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Kata Pengantar

Kepemilikan roh nubuat adalah salah satu dari dua ciri khas
gereja yang tersisa, seperti yang dinubuatkan di dalam kitab
Wahyu. Sejak hari pertama karunia ini telah memainkan peranan
penting dalam pengalaman Masehi Advent Hari Ketujuh dan
dalam perkembangan gereja. Melalui karunia ini gereja telah
dinasihati, dibimbing, didorong, serta ditegur dan dikoreksi. Dari
waktu ke waktu kesaksian-kesaksian itu datang dari pers, maka
kesaksian-kesaksian itu dengan penuh semangat diamankan,
isinya dipelajari dengan penuh doa, dan petunjuk-petunjuknya
diindahkan. Selama bertahun-tahun, beberapa dari kesaksian-
kesaksian ini juga telah disediakan bagi orang-orang percaya yang
membaca bahasa selain bahasa Inggris. Sebagian besar dari pesan-
pesan ini dapat ditelusuri pada masa kini

kekuatan, kesatuan, dan standar yang tinggi dari gereja.
Sekarang, melalui edisi dunia dari Harta Kesaksian, nasihat-
nasihat yang telah memberikan pengaruh yang begitu besar ini
disediakan bagi umat Masehi Advent Hari Ketujuh di seluruh dunia.
Akan tetapi, hanya dengan menyajikan artikel-artikel pilihan, maka
dimungkinkan untuk menerbitkannya dalam bentuk yang ringkas,
mudah ditangani, dan didistribusikan secara luas. Ketiga jilid ini
menyajikan artikel-artikel pilihan yang seimbang dan sepenuhnya
reprensentatif, yang dipilih oleh panitia-panitia yang terdiri dari para
pekerja yang berpengalaman, di bawah pimpinan dan bekerja sama
dengan Dewan Pembina Publikasi Ellen G. White, yaitu badan yang
didirikan oleh Nyonya E.G. White untuk memikul tanggung jawab
penerbitan tulisan-tulisannya secara berkesinambungan. Buku-buku
ini merupakan bagian integral dari Pengantar Pustaka Roh Nubuat -
dua belas jilid roh nubuat yang dirancang untuk penerbitan awal
dalam buku utama

bahasa di dunia.

Sembilan jilid penuh dari Kesaksian untuk Gereja terdiri dari
serangkaian artikel dan surat-surat yang ditulis secara
independen

[6] sering kali tentang topik yang tidak berhubungan. Koleksi



pertama, dalam bentuk pamflet, diterbitkan pada akhir tahun
1855. Yang lainnya segera menyusul, hingga ada tiga puluh
tujuh pamflet dan buku bernomor berurutan yang diterbitkan
dalam kurun waktu lima puluh lima tahun. Pesan-pesannya bersifat
umum dan
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yang spesifik, diselingi dengan kesaksian pribadi yang berhubungan
dengan masalah yang mungkin dihadapi orang lain.

Ditulis dalam kurun waktu yang lama, untuk memenuhi
kebutuhan gereja saat 1ini, tentu saja terdapat banyak
pengulangan materi pelajaran. Selain itu, banyak nasihat yang
diterapkan terutama pada kondisi-kondisi lokal dan terkadang
terisolasi yang ada pada saat penulisan. Pengulangan nasihat dan
pesan-pesan yang bersifat lokal, meskipun bernilai tinggi, tidak
sesuail dengan kebutuhan gereja di luar Amerika Utara pada masa
kini. Oleh karena itu, pemilihan artikel-artikel yang bersifat umum
dan universal adalah layak dan dianjurkan karena nasihat
kesaksian ini tersedia bagi gereja di seluruh dunia. Pemilihan
yang demikian itu adalah selaras dengan kebijakan yang telah
digariskan oleh Njonja White sendiri pada tahun 1864 dalam
mencetak kembali sepuluh nomor pertama dari buku-buku
Testimonies. Untuk memperjelas hal 1ni, kami kutipkan
pernyataan pendahuluannya:

"Selama sembilan tahun terakhir ini, dari tahun 1855 sampai
dengan 1864, saya telah menulis sepuluh buah pamflet kecil, yang
berjudul Kesaksian Bagi Gereja, yang telah diterbitkan dan
diedarkan di antara orang-orang Masehi Advent Hari Ketujuh. Edisi
pertama dari sebagian besar pamflet-pamflet ini telah habis, dan
karena permintaan akan pamflet-pamflet ini semakin meningkat,
maka telah dipikirkan yang terbaik untuk mencetaknya kembeali,
seperti yang diberikan pada halaman-halaman berikut ini, dengan
menghilangkan hal-hal yang bersifat lokal dan pribadi, dan hanya
memberikan bagian-bagian yang praktis dan penting saja." --
Testimonies for the Church, Nos. 1-10, seperti yang dimuat kembali
dalam buku-buku Karunia-karunia Rohani, jilid 4.

Meskipun edisi bahasa Inggris yang kemudian mewujudkan
presentasi penuh dari pamflet-pamflet sebelumnya, prinsip-prinsip
yang disampaikan oleh Nyonya White telah membimbing dalam
mempersiapkan edisi dunia yang seragam dari Pusaka
Kesaksian.

Kesaksian-kesaksian untuk Gereja yang diterbitkan dalam bahasa
Inggris berjumlah 4.737 halaman. Ada 1.500 halaman teks dalam tiga
jilid ini
dari Khazanah Kesaksian, atau sekitar sepertiga dari isi
kesembilan jilid. Sebuah wusaha telah dilakukan untuk
memasukkan semua artikel yang telah muncul dalam dua buku



dasar Seleksi dari Khazanah Kesaksian yang di masa lalu telah
diterbitkan dalam bahasa-bahasa selain bahasa Inggris - edisi dua
jilid setebal 650 halaman yang diterbitkan di Eropa Tengah dan
edisi tiga jilid setebal 1.100 halaman yang diterbitkan dalam
beberapa bahasa Latin. Dalam beberapa kasus, ketika
menyejajarkan artikel-artikel dalam Seleksi yang disebutkan di atas
akan mengakibatkan duplikasi atau



pengulangan yang hampir sama dari pokok bahasan dalam tiga jilid
ini atau dalam Pengantar Pustaka Roh Nubuat, artikel-artikel seperti
itu telah dihilangkan.

Biasanya, artikel digunakan secara keseluruhan. Namun,
dalam beberapa kasus, untuk menghemat ruang dan dengan
demikian membuka jalan bagi pilihan subjek yang luas, beberapa
bagian dari artikel yang panjang dihilangkan. Dalam setiap kasus,
penghapusan dalam teks ditunjukkan. Selain artikel-artikel yang
dipilih, beberapa paragraf yang menonjol, yang menyajikan poin-
poin kebenaran yang penting, telah diambil dari bab-bab lain.
Dalam setiap kasus, sumber aslinya ditunjukkan dengan jelas.
Juga telah dimasukkan beberapa artikel penting yang bersifat
kesaksian, yang membahas topik-topik penting yang tidak
terdapat dalam buku-buku Testimonies, tetapi muncul di tempat
lain dalam edisi bahasa Inggris buku-buku N.G. White yang
tidak tersedia dalam bahasa lain.

Artikel-artikel akan ditemukan dalam urutan kronologisnya
seperti yang muncul dalam set sembilan jilid penuh, dengan
pengecualian beberapa kasus di mana penataan ulang tampaknya
disarankan untuk membuat pembukaan yang sesuai untuk ketiga
jilid. Subjudul telah ditambahkan, dan dalam beberapa kasus,
paragraf yang panjang telah dibagi. Bentuk-bentuk tanda baca dan
ejaan modern telah digunakan, tetapi tidak ada pengeditan atau
perubahan pada teks. Tanggal penerbitan pertama, bersama
dengan sumber artikel dan judul bab asli, jika
perubahan judul telah dilakukan, diberikan sebagai catatan kaki
sehubungan dengan setiap artikel.

Dalam beberapa kasus, referensi yang tidak jelas karena
penghapusan bab-bab sebelumnya diklarifikasi dengan catatan kaki
yang menjelaskan. Akan terlihat bahwa dalam kesaksian pribadi,
nama-nama orang yang bersangkutan tidak muncul, sebagai
gantinya digunakan inisial "A", "B", "C", dan seterusnya. Inisial
yang digunakan dalam kesaksian, oleh karena itu, tidak ada
hubungannya dengan nama individu yang menerima pesan
tersebut.

Jilid-jilid dalam bahasa Inggris ini tidak dirancang untuk
menggantikan sembilan jilid lengkap dari buku Testimonies for
the Church. Edisi standar itu akan selalu diminati. Akan tetapi,
Harta Karun Kesaksian dalam bahasa Inggris akan sangat
memperluas distribusi nasihat-nasihat kesaksian yang penting,



sehingga tersedia dalam bentuk yang nyaman dan lebih murah
bagi pembaca bahasa Inggris di Amerika dan luar negeri.



Secepatnya buku-buku ini tersedia dalam bahasa-bahasa utama
lainnya, buku-buku ini akan membawa pesan-pesan kesaksian yang
penting berupa nasihat dan dorongan ke rumah-rumah penganut
Masehi Advent Hari Ketujuh di seluruh dunia. Keseragaman isi dari
Harta Kesaksian yang diterbitkan dalam semua bahasa, akan
membawa keuntungan besar bagi umat Allah yang memiliki
kesamaan minat, tujuan, iman, dan pengharapan di seluruh dunia.
Agar nasihat ini, yang sangat penting bagi kesejahteraan gereja,
dapat menjadi efektif dalam "menyempurnakan orang-orang kudus"
dan "membangun tubuh Kristus", adalah doa yang sungguh-sungguh
dari Komite General Conference, para penerbit, dan

Para Pengawas Publikasi Ellen G. White.
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Ellen G. White Sketsa Biografi Singkat

Ellen G. Harmon dan saudara kembarnya lahir pada tanggal 26

November,

1827, di Gorham, dekat Portland, Maine, di bagian utara New
England. Saat berusia sembilan tahun, Ellen terlibat dalam sebuah
kecelakaan di mana sebuah batu dilemparkan oleh teman sekelasnya
yang ceroboh. Cedera parah di wajahnya hampir merenggut
nyawanya dan membuatnya sangat lemah. Segera terlihat bahwa
secara fisik ia tidak dapat melanjutkan sekolahnya.

Pada usia sebelas tahun, ketika menghadiri pertemuan kamp
Methodist bersama orang tuanya, Robert dan Eunice Harmon,
Ellen menyerahkan hatinya kepada Tuhan. Tak lama kemudian
ia dibaptis dengan cara diselamkan di laut dan diterima sebagai
anggota Gereja Metodis. Bersama anggota keluarganya yang
lain, dia menghadiri pertemuan Advent di Portland, yang dimulai
pada tahun 1840. Ia menerima sepenuhnya pandangan-
pandangan tentang kedekatan kedatangan Kristus yang kedua
kali yang disampaikan oleh William Miller dan rekan-rekannya,
dan dengan penuh keyakinan menantikan kedatangan
Juruselamat yang akan segera terjadi.

Kekecewaan besar pada tanggal 22 Oktober 1844, tidak
berkurang pada masa muda Ellen. Ia, bersama dengan yang lainnya,
pada hari-hari yang penuh kebingungan, mencari Allah dengan
sungguh-sungguh untuk mendapatkan terang dan bimbingan. Pada
suatu pagi di bulan Desember 1844, ketika sedang berdoa bersama
empat orang wanita, kuasa Allah turun ke atas dirinya. Pada
awalnya 1ia tersesat pada hal-hal duniawi; kemudian dalam sebuah
wahyu kiasan ia menyaksikan perjalanan orang-orang Advent ke
kota Allah. Ia juga diperlihatkan pahala bagi orang-orang yang setia.
Dengan gemetar, gadis berusia tujuh belas tahun itu menceritakan
hal ini dan penglihatan-penglihatan berikutnya kepada rekan-rekan
seimannya di Portland. Kemudian, ketika ada kesempatan, ia
menceritakannya kepada kelompok-kelompok umat Advent di
Maine dan negara-negara bagian di sekitarnya.

[9]



Pada bulan Agustus 1846, Ellen Harmon dipersatukan dalam
pernikahan dengan [14] James White, seorang pendeta Advent yang masih
muda. Selama tiga puluh tahun berikutnya
Selama lima tahun, kehidupan Ny. White sangat erat dengan
kehidupan suaminya dalam pekerjaan Injil yang berat sampai
kematiannya, 6 Agustus 1881. Mereka melakukan perjalanan yang
luas di Amerika Serikat, berkhotbah dan menulis, menanam dan
membangun, mengorganisasi dan mengelola. Waktu dan ujian

15
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telah membuktikan betapa luas dan kokohnya dasar-dasar yang
mereka letakkan, dan betapa bijaksana dan baiknya mereka
membangunnya. Mereka memimpin di antara orang-orang Advent
yang memegang hari Sabat dalam meresmikan pekerjaan penerbitan
pada tahun 1849 dan 1850, dan dalam mengembangkan organisasi
gereja dengan sistem keuangan gereja yang baik pada akhir tahun
lima puluhan. Hal ini  mencapai puncaknya dengan
diselenggarakannya Konferensi Umum Masehi Advent Hari
Ketujuh pada tahun 1863. Pertengahan tahun enam puluhan
menandai dimulainya pekerjaan medis kami, dan pekerjaan
pendidikan yang besar dari denominasi ini dimulai pada awal tahun
tujuh puluhan. Rencana untuk mengadakan perkemahan tahunan
dikembangkan pada tahun 1868, dan pada tahun 1874 Masehi
Advent Hari Ketujuh mengirimkan misionaris pertama mereka ke
luar negeri dari Amerika Serikat.

Yang memimpin dalam semua kemajuan ini, dan juga dalam
pengembangan dan pelaksanaan sepenuhnya dari bidang-bidang
usaha ini, adalah para pemberi nasihat, pengajaran, dan dorongan
yang datang kepada gereja dalam ceramah lisan dan dari pena Ellen
G. White yang tak kenal lelah. Pada mulanya, komunikasi kepada
jemaat dilakukan melalui surat-surat pribadi, atau melalui artikel-
artikel dalam majalah Present Truth. Kemudian pada tahun 1851,
Njonja White menerbitkan bukunya yang pertama, sebuah karya
setebal enam puluh empat halaman yang berjudul, Sketsa
Pengalaman dan Pandangan Hidup Orang Kristen dari Ellen G.
White. Dimulai pada tahun 1855, serangkaian pamflet bernomor
diterbitkan, masing-masing diberi judul Kesaksian bagi Gereja.
Pamflet-pamflet ini berisi pesan-pesan pengajaran dan koreksi yang,
dari waktu ke waktu, Allah memilih untuk mengirimkannya untuk
memberkati, menegur, dan membimbing umat-Nya. Untuk
memenuhi permintaan yang terus meningkat akan pengajaran ini,
maka diterbitkan kembali pada tahun 1885 dalam empat buku yang
dijilid, dan dengan tambahan jilid-jilid lainnya,

[15] yang terbit dari tahun 1889 hingga 1909, merupakan satu set sembilan
jilid Kesaksian untuk Gereja.

Meskipun sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk
melakukan perjalanan dan pekerjaan umum, Penatua dan Nyonya
White tinggal di negara bagian Timur sampai tahun 1855. Selama
tujuh belas tahun berikutnya mereka menetap di negara bagian
Michigan. Dari tahun 1872 hingga saat kematian Penatua White



pada tahun 1881, mereka sebagian besar tinggal di California.
Meskipun tidak pernah terlalu kuat, Nyonya White sepanjang usia
pertengahan menikmati kesehatan yang baik.

Empat anak lahir dari keluarga White. Anak laki-laki tertua,
Henry, hidup sampai usia enam belas tahun, anak laki-laki bungsu,
Herbert, meninggal pada usia tiga bulan. Dua anak laki-laki yang
tengah, Edson dan William, hidup sampai dewasa dan masing-
masing terlibat secara aktif dalam pekerjaan denominasi Masehi
Advent Hari Ketujuh.
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Sebagai jawaban atas permintaan dari General Conference,
Njonja White pergi ke Eropa pada musim panas tahun 1885. Di sana
ia menghabiskan waktu dua tahun untuk memperkuat pekerjaan
yang baru dikembangkan di benua itu. Menetap di Basel, Swiss, ia
melakukan perjalanan secara ekstensif ke Eropa Selatan, Tengah,
dan Utara, menghadiri kebaktian-kebaktian umum gereja dan
bertemu dengan orang-orang percaya dalam sidang jemaat-sidang
jemaat mereka. Empat tahun kemudian dihabiskannya di Amerika
Serikat. Pada tahun 1891, sebagai tanggapan atas panggilan dari
General Conference, 1a berlayar ke Australia. Di sana ia tinggal
selama  sembilan tahun dan membantu merintis dan
mengembangkan pekerjaan, terutama di bidang pendidikan dan
medis, di bidang Australia. Nyonya White kembali ke Amerika
Serikat pada tahun 1900 dan menetap di Pantai Barat di St. Helena,
California, sampai kematiannya pada tahun 1915.

Selama masa pelayanannya, pengaruh Nyonya White
dirasakan di seluruh jajaran Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh.
Ia mengunjungi gereja-gereja, ikut serta dalam sidang-sidang
General Conference, dan bila memungkinkan, juga dalam
perkemahan-perkemahan. Sering kali pekerjaan seperti itu
membawanya dari satu perkemahan ke perkemahan lainnya
selama satu musim, ketika ia berbicara kepada anggota-anggota
gereja dan pertemuan-pertemuan besar masyarakat umum.

Selama beberapa dekade, artikel-artikel dari tulisannya muncul
secara teratur di [16]
jurnal-jurnal denominasi. Pesan-pesan mingguan yang terinspirasi ini
memberikan pengaruh yang tenang namun besar. Dari waktu ke waktu
buku-bukunya berasal dari pers untuk dibaca dan dibaca ulang
dengan penuh semangat. Tugas untuk menyampaikan kepada
gereja dan dunia tentang instruksi dan informasi yang telah
disampaikan kepadanya melalui penglihatan adalah pekerjaan
seumur hidup. Penglihatan-penglihatan itu terus berlanjut
sepanjang pengalaman hidupnya. Yang pertama, pada tahun
1858, adalah visi dasar yang komprehensif tentang Pertentangan
Besar. Dalam waktu enam bulan setelah pewahyuan, hal ini telah
siap untuk dipublikasikan dalam bentuk buku kecil Karunia-
karunia Rohani, jilid 1, "Pertentangan Besar Antara Kristus dan
Malaikat-malaikat-Nya dan Setan dan Malaikat-malaikat-Nya"
(Tulisan-tulisan Awal, bagian 3). Dalam banyak penglihatan
berikutnya, kisah kontroversi besar ini dibuka dengan lebih rinci,



dan Nn. White menuliskannya kembali, pertama-tama pada tahun
tujuh puluhan dan delapan puluhan dalam empat jilid Roh Nubuat
dan kemudian dalam beberapa jilid Seri Konflik Zaman - Bapa-bapa
leluhur dan para nabi, para nabi dan para raja, Keinginan
Zaman, Kisah-kisah Para Rasul, dan Kontroversi Besar. Karya-
karya lain dari
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Karya-karya Nona White yang telah memberikan pengaruh yang
luas dan membentuk adalah The Ministry of Healing, Christ's
Object Lessons, Education, Thoughts From the Mount of
Blessing, dan setengah dari jumlah jilid yang dikhususkan untuk
bidang-bidang nasihat yang khusus, seperti Pekerja Injil,
Penginjil Colporteur, Nasihat untuk Orang Tua, Guru, dan
Murid, dll. Karya yang terkenal, Steps to Christ, telah dibaca oleh
jutaan orang dalam enam puluh bahasa.

Pada tahun 1909, pada usia delapan puluh satu tahun, Njonja
White menghadiri sidang General Conference yang diadakan di
Washington, D.C. Ini adalah perjalanan lintas benua terakhirnya.
Lima tahun berikutnya dicurahkan untuk mempersiapkan artikel-
artikel untuk jurnal-jurnal denominasi dan penerbitan buku-
bukunya. Menjelang akhir hayatnya, ia menyatakan: "Entah apakah
hidup saya masih ada atau tidak, tulisan-tulisan saya akan terus
berbicara,

[17] dan pekerjaan mereka akan terus berjalan selama waktu masih ada."-
Menulis dan Mengirimkan Kesaksian-kesaksian bagi Gereja,
halaman 12, 13.

Walaupun Njonja White tetap aktif dalam pekerjaan
kesusasteraan sampai awal tahun 1915, selama tiga tahun
terakhir hidupnya, 1a tidak lagi menanggung beban berat untuk
menulis, yang menjadi ciri khas pekerjaannya selama tahun-tahun
yang panjang dalam hidupnya. Dengan keberanian yang tidak
gentar dan dengan keyakinan penuh kepada Penebus, ia tertidur
di rumahnya sendiri pada tanggal 16 Juli 1915, dan dibaringkan
di sisi suami dan anak-anaknya di Pemakaman Oak Hill di Battle
Creek, Michigan.

Umat Masehi Advent Hari Ketujuh memahami, dan hari ini
memahami, pelayanan Nyonya White sebagai "utusan Tuhan"
sebagai penggenapan nubuat (Wahyu 12:17 dan 19:10), bahwa
gereja yang tersisa "yang menuruti perintah-perintah Allah" akan
"memiliki kesaksian Yesus" - "roh nubuat". Mereka melihat dalam
pekerjaannya, karunia nubuat yang Paulus bicarakan dalam (Efesus
4:9-13) ditempatkan bersama dengan karunia-karunia lain di dalam
gereja  "untuk menyempurnakan orang-orang kudus" dan
"membangun tubuh Kristus, sampai kita semua tiba pada kesatuan
iman."

Wahyu-wahyu yang diberikan kepadanya selama hidupnya
yang panjang itu sesuai dengan cara-cara yang telah ditetapkan



Tuhan yang dinyatakan kepada bangsa Israel: "Jika ada seorang
nabi di antara kamu, maka Aku, TUHAN, akan menyatakan diri-
Ku kepadanya dalam suatu penglihatan dan berfirman kepadanya
dalam mimpi." Bilangan 12:6. Dalam karakternya, pekerjaannya
sangat mirip dengan pemimpin Israel di masa lalu, yang dicatat
dalam (Hosea 12:13): "Dengan perantaraan seorang nabi,
TUHAN membawa orang Israel keluar dari Mesir, dan dengan
perantaraan seorang nabi, ia dipelihara."



Ellen G. White Sebuah Sketsa Biografi Singkat 19

Nyonya White dikenal oleh para tetangga dan teman-
temannya sebagai seorang wanita Kristen yang sungguh-
sungguh, saleh dan saleh. Untuk menilai kehidupan dan
pekerjaannya seperti yang diketahui oleh orang-orang yang
mengenalnya, kita dapat merujuk pada American Biographical
History dan menemukan editornya pada tahun 1878 yang
menyatakan:

"Nyonya White adalah seorang wanita yang memiliki
organisasi mental yang sangat seimbang. Kebajikan, kerohanian,
kesadaran, dan ide
alitas adalah sifat-sifat yang mendominasi. Kualitas pribadinya seperti
[ 18] untuk memenangkan persahabatan yang paling hangat dari semua
orang yang datang kepadanya
berhubungan, dan untuk menginspirasi mereka dengan
keyakinan penuh akan ketulusannya. ... Terlepas dari kerja
kerasnya selama bertahun-tahun di bidang publik, ia tetap
mempertahankan kesederhanaan dan kejujuran yang menjadi ciri
khas kehidupannya di masa muda.

"Sebagai pembicara, Nyonya White adalah salah satu yang
paling sukses dari beberapa wanita yang telah menjadi pengajar
yang patut dicatat, di negara ini, selama dua puluh tahun terakhir.
Penggunaan yang konstan telah memperkuat organ vokalnya
sehingga memberikan kedalaman dan kekuatan yang langka pada
suaranya. Kejelasan dan kekuatan artikulasinya begitu hebat
sehingga, ketika berbicara di tempat terbuka, ia sering kali terdengar
jelas pada jarak satu mil. Bahasanya, meskipun sederhana, selalu
tegas dan elegan. Ketika terinspirasi dengan subjeknya, ia sering
kali sangat fasih, membuat para pendengarnya terpesona selama
berjam-jam tanpa ada tanda-tanda ketidaksabaran atau kelelahan.

"Pokok bahasan ceramahnya selalu bersifat praktis, terutama
mengenai tugas-tugas rumah tangga, pendidikan agama bagi anak-
anak, kesederhanaan, dan topik-topik yang baik. Pada acara-
acara kebangunan rohani, ia selalu menjadi pembicara yang paling
efektif. Ia sering berbicara di depan banyak orang, di kota-kota
besar, mengenai tema-tema favoritnya, dan selalu diterima
dengan baik. Pada suatu kesempatan, di Massachusetts, dua puluh
ribu orang mendengarkannya dengan penuh perhatian selama
lebih dari satu jam.

"Nyonya White adalah penulis dari banyak karya yang telah
beredar luas. Tulisan-tulisannya dicirikan oleh kesederhanaan dan



sifat praktis yang sama, yang sangat menonjol dalam
pembicaraannya. Tulisan-tulisan itu masuk ke dalam kehidupan
rumah tangga dalam lingkungan keluarga dengan cara yang
memukau perhatian pembaca yang jujur, dan tidak dapat tidak
memberi petunjuk tentang kewajiban-kewajiban yang sungguh-
sungguh dalam kehidupan praktis." -American Biographical History
of Eminent and Self-Made Men of the State of Michigan (Third
Congressional District), hal. 108.
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[19] Oleh rekan-rekan sekerjanya, gereja, dan anggota keluarganya,
Nyonya White dihargai dan dihormati sebagai seorang ibu yang
berbakti dan seorang pekerja keagamaan yang sungguh-sungguh,
murah hati, dan tidak kenal lelah. Ia tidak pernah memegang jabatan
resmi gereja. Dia tidak pernah meminta orang lain untuk
memandangnya, dan dia juga tidak pernah menggunakan karunianya
untuk membangun dirinya sendiri secara finansial atau popularitas.
Hidupnya dan semua yang dimilikinya didedikasikan untuk
kepentingan Tuhan.

Pada saat kematiannya, editor sebuah majalah mingguan
populer menutup komentarnya tentang kehidupannya yang
bermanfaat dengan kata-kata ini: "Dia sangat jujur dalam
keyakinannya akan wahyu-wahyunya. Hidupnya layak untuk itu.
Dia tidak menunjukkan kesombongan rohani, dan dia tidak mencari
keuntungan yang kotor. Dia menjalani kehidupan dan melakukan
pekerjaan seorang nabiah yang layak."-The Independent, 23
Agustus 1915.

Untuk kisah yang lebih rinci tentang kehidupan dan karya
Nyonya White, pembaca dapat membaca buku Pengalaman dan
Ajaran Kristen dari Ellen G. White.

Para Pengawas Publikasi Ellen G. White.



Iman kepada Allah* [20]

Ketika berada di Battle Creek, Michigan, 5 Mei 1855, saya
melihat bahwa ada banyak sekali kekurangan iman di antara para
hamba Tuhan, begitu juga di dalam gereja. Mereka terlalu mudah
patah semangat, terlalu mudah meragukan Allah, terlalu mudah
percaya bahwa mereka mengalami kesulitan dan Allah telah
meninggalkan mereka. Saya melihat bahwa ini kejam. Allah begitu
mengasihi mereka sehingga memberikan Anak-Nya yang sangat
dikasihi-Nya untuk mati bagi mereka, dan seluruh surga tertarik
pada keselamatan mereka; namun setelah semua yang telah
dilakukan untuk mereka, sulit untuk percaya dan memercayai Bapa
yang begitu baik dan baik. Dia telah berkata bahwa Dia lebih
bersedia memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta
kepada-Nya, daripada orang tua duniawi memberikan hadiah yang
baik kepada anak-anak mereka. Saya melihat bahwa hamba-hamba
Tuhan dan gereja terlalu mudah berkecil hati. Ketika mereka
meminta kepada Bapa di surga untuk hal-hal yang mereka pikir
mereka butuhkan, dan ini tidak segera datang, iman mereka goyah,
keberanian mereka lenyap, dan perasaan bersungut-sungut
menguasai mereka. Hal ini, saya lihat, membuat Allah tidak senang.

Setiap orang kudus yang datang kepada Allah dengan hati
yang tulus, dan mengirimkan permohonan yang jujur kepada-
Nya dengan iman, akan dikabulkan doanya. Iman Anda tidak
boleh melepaskan janji-janji Allah, jika Anda tidak melihat atau
merasakan jawaban langsung atas doa-doa Anda. Janganlah takut
untuk mempercayai Allah. Bersandarlah pada janji-Nya yang pasti:
"Mintalah, maka kamu akan menerima." Yohanes 16:24. Allah
terlalu bijaksana untuk berbuat salah, dan terlalu baik untuk
menahan sesuatu yang baik dari orang-orang kudus-Nya yang
hidup dengan jujur. Manusia selalu berbuat salah, dan meskipun
permohonannya diajukan dengan hati yang tulus, 1a tidak selalu
meminta hal-hal yang baik untuk dirinya sendiri, atau yang akan
memuliakan Allah. Ketika hal ini terjadi, Bapa kita yang bijaksana dan
baik mendengar doa-doa kita, dan akan menjawabnya, terkadang
dengan segera; tetapi Dia memberi kita



hal-hal yang terbaik untuk kebaikan kita dan kemuliaan-Nya.
Tuhan memberi kita berkat; jika kita dapat melihat ke dalam
rencana-Nya, kita akan melihat dengan jelas bahwa Dia tahu apa
yang terbaik bagi kita dan bahwa doa-doa kita dijawab. Tidak ada
yang menyakitkan yang diberikan, tetapi berkat yang kita
butuhkan, sebagai ganti dari

#1855 Testimonies for the Church 1:120, 121.

21



22 Khazanah Kesaksian, vol. 1

sesuatu yang kita minta yang tidak baik bagi kita, tetapi
merugikan kita.

Saya melihat bahwa jika kita tidak merasakan jawaban langsung
atas doa-doa kita, kita harus berpegang teguh pada iman kita, tidak
membiarkan ketidakpercayaan masuk, karena hal itu akan
memisahkan kita dari Allah. Jika iman kita goyah, kita tidak akan
menerima apa pun dari-Nya. Keyakinan kita kepada Allah haruslah
kuat; dan pada saat kita sangat membutuhkannya, berkat akan turun
ke atas kita seperti hujan lebat.

Ketika hamba-hamba Tuhan berdoa memohon Roh dan berkat-
Nya, terkadang berkat itu datang dengan segera; tetapi tidak selalu
langsung dikaruniakan. Pada saat-saat seperti itu, janganlah menjadi
lemah. Biarlah iman Anda berpegang teguh pada janji bahwa berkat
itu akan datang. Biarlah kepercayaan Anda sepenuhnya di dalam
Tuhan, dan seringkali berkat itu akan datang ketika Anda sangat
membutuhkannya, dan Anda akan secara tak terduga menerima
pertolongan dari Tuhan ketika Anda menyampaikan kebenaran
kepada orang-orang yang tidak percaya, dan akan dimampukan
untuk menyampaikan firman dengan jelas dan penuh kuasa.

Hal ini digambarkan kepada saya seperti anak-anak yang
meminta restu kepada orang tua duniawi yang mengasihi mereka.
Mereka meminta sesuatu yang orang tua tahu akan menyakiti
mereka; orang tua memberi mereka hal-hal yang akan baik dan
menyehatkan bagi mereka, sebagai ganti dari apa yang mereka
inginkan. Saya melihat bahwa setiap doa yang dipanjatkan dengan
iman dari hati yang tulus akan didengar oleh Allah dan dijawab, dan
orang yang memanjatkan doa tersebut akan mendapatkan berkat
pada saat yang paling dibutuhkannya, dan seringkali melebihi
harapannya. Tidak ada doa orang kudus sejati yang hilang jika
dipanjatkan dengan iman dari hati yang tulus.



Bersiaplah untuk Bertemu dengan Tha"* (23]

Saya melihat bahwa kita tidak boleh menunda-nunda
kedatangan Tuhan. Kata malaikat itu: "Bersiaplah, bersiaplah,
untuk apa yang akan terjadi di bumi. Hendaklah perbuatan-
perbuatanmu sesuai dengan imanmu." Saya melihat bahwa
pikiran harus tetap tertuju kepada Tuhan, dan bahwa pengaruh kita
haruslah untuk Tuhan dan kebenaran-Nya. Kita tidak dapat
memuliakan Tuhan jika kita lalai dan acuh tak acuh. Kita tidak
dapat memuliakan Dia ketika kita putus asa. Kita harus
bersungguh-sungguh untuk mengamankan keselamatan jiwa kita
sendiri, dan menyelamatkan orang lain. Semua hal penting harus
diprioritaskan pada hal ini, dan segala sesuatu yang lain harus
menjadi nomor dua.

Saya melihat keindahan surga. Saya mendengar para malaikat
menyanyikan lagu-lagu penuh sukacita, memberikan pujian,
kehormatan, dan kemuliaan kepada Yesus. Saya kemudian dapat
menyadari sesuatu tentang kasih Anak Allah yang luar biasa. Dia
meninggalkan semua kemuliaan, semua kehormatan yang Dia miliki
di surga, dan begitu tertarik pada keselamatan kita sehingga Dia
dengan sabar dan lemah lembut menanggung setiap penghinaan dan
hal kecil yang dapat ditimpakan manusia kepada-Nya. Dia terluka,
dipukul, dan diremukkan; Dia terbaring di kayu salib Kalvari dan
menderita kematian yang paling menyakitkan untuk menyelamatkan
kita dari kematian, sehingga kita dapat dibasuh dengan darah-Nya
dan dibangkitkan untuk hidup bersama-Nya di rumah yang Dia
persiapkan bagi kita, untuk menikmati terang dan kemuliaan
surgawi, mendengar para malaikat bernyanyi, dan bernyanyi
bersama mereka.

Saya melihat bahwa seluruh surga tertarik pada keselamatan
kita; dan apakah kita akan bersikap acuh tak acuh? Akankah kita
bersikap acuh tak acuh, seolah-olah masalah kecil apakah kita
diselamatkan atau terhilang? Haruskah kita meremehkan
pengorbanan yang telah dilakukan untuk kita? Beberapa orang telah
melakukan hal ini. Mereka telah meremehkan
menawarkan belas kasihan, dan kerutan Allah ada pada mereka. Roh



Allah [24] tidak akan selalu bersedih hati. Ia akan pergi jika bersedih
sedikit lebih lama.

Setelah semua yang telah dilakukan Allah untuk menyelamatkan
manusia, jika mereka menunjukkan melalui kehidupan mereka
bahwa mereka meremehkan belas kasihan yang ditawarkan Yesus,
kematian akan menjadi bagian mereka, dan kematian itu harus
dibayar mahal. Itu akan menjadi kematian yang mengerikan; karena
mereka harus merasakan penderitaan yang Kristus rasakan di kayu

salib untuk menebus penebusan yang telah mereka tolak.

#1855 Testimonies for the Church 1:123-126.
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Dan mereka kemudian akan menyadari apa yang telah mereka
hilangkan-kehidupan yang kekal dan warisan yang abadi.
Pengorbanan besar yang telah dilakukan untuk menyelamatkan
jiwa-jiwa menunjukkan kepada kita betapa berharganya mereka.
Ketika jiwa yang berharga sekali hilang, jiwa itu akan hilang
selamanya.

Malaikat dengan Timbangan

Saya telah melihat seorang malaikat berdiri dengan
timbangan di tangannya untuk menimbang pikiran dan minat
umat Allah, terutama yang muda. Di satu timbangan ada pikiran
dan minat yang cenderung ke surga; di timbangan yang lain ada
pikiran dan minat yang cenderung ke bumi. Dan dalam
timbangan ini dibuang semua bacaan buku cerita, pikiran tentang
pakaian dan pertunjukan, kesombongan, kesombongan, dll. Oh,
betapa khidmatnya momen ini! Para malaikat Allah berdiri
dengan timbangan, menimbang pikiran-pikiran anak-anak-Nya
yang mengaku sebagai anak-anak-Nya - mereka yang mengaku
telah mati bagi dunia dan hidup bagi Allah. Timbangan yang
penuh dengan pikiran duniawi, kesombongan, dan kesombongan
dengan cepat turun, meskipun berat demi berat bergulir dari
timbangan. Timbangan yang dipenuhi dengan pikiran dan minat
yang mengarah ke surga dengan cepat naik ketika timbangan yang
lain turun, dan oh, betapa ringannya timbangan itu! Saya dapat
menceritakan hal ini seperti yang saya lihat; tetapi tidak pernah saya
dapat memberikan kesan yang sungguh-sungguh dan jelas yang
tertera dalam pikiran saya, seperti yang saya lihat pada saat saya
melihat malaikat dengan timbangan yang menimbang pikiran
dan kepentingan umat Allah. Kata malaikat itu: "Dapatkah orang
seperti itu masuk surga? Tidak, tidak, tidak akan pernah.
Katakan kepada mereka bahwa pengharapan yang mereka miliki
sekarang adalah sia-sia, dan kecuali mereka segera bertobat dan
memperoleh keselamatan, mereka akan binasa."

[25] Suatu bentuk kesalehan tidak akan menyelamatkan apa pun. Semua
harus memiliki pengalaman yang mendalam dan hidup. Hanya
inilah yang akan menyelamatkan mereka pada masa kesusahan.
Kemudian pekerjaan mereka akan diuji, apakah itu emas, perak, dan
batu permata, mereka akan disembunyikan seperti di dalam rahasia
Bait Suci Tuhan. Tetapi jika pekerjaan mereka berupa kayu, jerami,



dan jerami, tidak ada yang dapat melindungi mereka dari
kedahsyatan murka TUHAN.

Orang-orang muda, dan juga mereka yang lebih tua, akan
diminta untuk memberikan alasan bagi pengharapan mereka.
Tetapi pikiran, yang dirancang oleh Allah untuk hal-hal yang
lebih baik, yang dibentuk untuk melayani Dia dengan sempurna,
telah memikirkan hal-hal yang bodoh, dan bukannya
kepentingan yang kekal. Pikiran yang dibiarkan mengembara ke
sana kemari akan lebih mampu memahami kebenaran, bukti-bukti
dari firman Allah untuk memelihara hari Sabat, dan dasar
pengharapan orang Kristen yang sebenarnya, daripada mempelajari
hal-hal yang kelihatan,
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tata krama, pakaian, dll. Dan mereka yang menyerahkan pikirannya
untuk dialihkan dengan cerita-cerita bodoh dan dongeng-dongeng
yang tidak berguna, membuat imajinasi mereka dipenuhi, tetapi
kecemerlangan firman Tuhan dikalahkan olehnya. Pikiran dipimpin
langsung dari Allah. Ketertarikan pada firman-Nya yang berharga
dihancurkan.

Buku Panduan kami

Sebuah buku telah diberikan kepada kita untuk menuntun kaki
kita melewati bahaya dunia yang gelap ini menuju surga. Buku ini
memberitahu kita bagaimana kita dapat melarikan diri dari murka
Allah, dan juga menceritakan tentang penderitaan Kristus bagi kita,
pengorbanan besar yang telah dilakukan agar kita dapat
diselamatkan dan menikmati hadirat Allah untuk selama-lamanya.
Dan jika ada orang yang pada akhirnya menjadi sesat, setelah
mendengar kebenaran seperti yang mereka dengar di tanah terang
ini, itu adalah kesalahan mereka sendiri; mereka tidak dapat
dimaafkan. Firman Tuhan memberi tahu kita bagaimana kita dapat
menjadi orang Kristen yang sempurna dan terhindar dari tujuh
malapetaka terakhir. Tetapi mereka tidak tertarik untuk mencari
tahu. Hal-hal lain telah mengalihkan pikiran mereka, berhala-
berhala mereka junjung tinggi, dan Firman Allah yang kudus telah
diabaikan dan diremehkan. Allah telah diremehkan oleh orang-
orang yang mengaku Kristen, dan
ketika Firman-Nya yang kudus menghakimi mereka di hari terakhir,
mereka akan [26]
akan didapati kekurangan. Firman yang telah mereka abaikan demi
buku-buku cerita yang bodoh, akan menguji hidup mereka. Itulah
standarnya; motif, perkataan, pekerjaan, dan cara mereka
menggunakan waktu mereka semua dibandingkan dengan firman Allah
yang tertulis; dan jika mereka gagal, maka mereka akan gagal,
kasus mereka diputuskan untuk selamanya.

Satu-satunya Pola kami

Saya melihat banyak orang yang mengukur diri mereka
sendiri, dan membandingkan kehidupan mereka dengan
kehidupan orang lain. Hal ini seharusnya tidak boleh terjadi.
Tidak ada seorang pun selain Kristus yang diberikan kepada kita
sebagai teladan. Dia adalah Pola kita yang sejati, dan setiap orang



harus berusaha untuk unggul dalam meniru Dia. Kita adalah
rekan sekerja Kristus, atau rekan sekerja musuh. Kita akan
berkumpul dengan Kristus atau tercerai-berai. Kita adalah orang-
orang Kristen yang memutuskan, sepenuh hati, atau tidak sama
sekali. Firman Kristus: "Aku mau engkau menjadi dingin atau
panas. Tetapi karena engkau suam-suam kuku, tidak dingin dan
tidak panas, maka Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-
Ku." Wahyu 3:15, 16.

Saya melihat bahwa beberapa orang belum mengetahui apa itu
penyangkalan diri atau pengorbanan, atau apa artinya menderita
demi kebenaran. Tetapi tidak ada yang akan masuk surga
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tanpa melakukan pengorbanan. Semangat penyangkalan diri dan
pengorbanan harus dihargai. Beberapa orang tidak mengorbankan
dir1 mereka sendiri, tubuh mereka sendiri, di atas mezbah Allah.
Mereka memanjakan diri dalam ketergesa-gesaan, kemarahan,
memuaskan selera mereka, dan memperhatikan kepentingan diri
sendiri, tanpa menghiraukan kepentingan Allah. Mereka yang
bersedia melakukan pengorbanan apa pun demi kehidupan kekal,
akan memilikinya; dan itu akan layak untuk diderita, layak untuk
menyalibkan diri, dan mengorbankan semua berhala. Bobot
kemuliaan yang jauh lebih besar dan kekal menelan segala sesuatu
dan mengalahkan semua kesenangan duniawi.



Tanggung Jawab Orang ™" [27]

Saya melihat bahwa tanggung jawab yang besar ada di
pundak para orang tua. Mereka tidak boleh dipimpin oleh anak-
anak mereka, tetapi harus memimpin mereka. Saya dirujuk
kepada Abraham. Ia setia di dalam rumahnya. Ia memerintahkan
seisi rumahnya untuk mengikuti dia, dan mereka teringat akan
Allah.

Saya kemudian diarahkan pada kasus Eli. Dia tidak menahan
anak-anaknya, dan mereka menjadi jahat dan keji, dan dengan
kejahatan mereka menyesatkan orang Israel. Ketika Tuhan telah
memberitahukan kepada Samuel tentang dosa-dosa mereka, dan
kutukan berat yang akan terjadi karena Eli tidak menahan mereka,
Dia berkata bahwa dosa-dosa mereka tidak boleh dihapuskan
dengan korban sembelihan atau persembahan untuk selama-
lamanya. Ketika diberitahu oleh Samuel tentang apa yang telah
Tuhan tunjukkan kepadanya, Eli tunduk dan berkata: "Itu adalah
TUHAN, biarlah Ia melakukan apa yang berkenan kepada-Nya." 1
Samuel 3:18. Kutukan Allah segera menyusul. Imam-imam yang
jahat itu dibunuh, dan tiga puluh ribu orang Israel juga dibunuh, dan
tabut Allah dirampas oleh musuh-musuh mereka. Ketika Eli
mendengar bahwa tabut Allah telah dirampas, ia pun jatuh
tersungkur dan mati. Semua kejahatan ini diakibatkan oleh kelalaian
Eli untuk menahan anak-anaknya. Saya melihat bahwa jika Allah
begitu teliti memperhatikan hal-hal seperti itu pada zaman dahulu,
Dia tidak akan kurang teliti pada hari-hari terakhir ini.

Orang tua harus memerintah anak-anak mereka, mengoreksi
hawa nafsu mereka, dan menundukkan mereka, atau Tuhan pasti
akan menghancurkan anak-anak pada hari kemarahan-Nya yang
dahsyat, dan orang tua yang tidak mengendalikan anak-anak
mereka tidak akan bercela. Khususnya hamba-hamba Tuhan
harus memerintah keluarga mereka sendiri dan menundukkan
mereka dengan baik. Saya melihat bahwa mereka tidak siap
untuk menghakimi atau memutuskan dalam perkara-perkara
gereja, kecuali mereka dapat memerintah dengan baik di rumah mereka
sendiri. Pertama-tama mercka harus memiliki ketertiban di rumah, dan



kemudian penilaian dan pengaruh mereka akan memberi tahu
di dalam gereja.

Saya melihat bahwa alasan mengapa penglihatan-penglihatan
akhir-akhir ini tidak lebih sering terjadi adalah karena mereka
tidak dihargai oleh gereja. Gereja hampir kehilangan kerohanian
dan iman mereka, dan teguran serta
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Peringatan-peringatan yang diberikan tidak banyak berpengaruh
pada mereka. Banyak dari mereka yang telah mengaku beriman
kepada mereka tidak mengindahkannya.

Beberapa orang telah mengambil jalan yang tidak bijaksana;
ketika mereka telah menyampaikan iman mereka kepada orang-
orang yang tidak percaya, dan bukti telah diminta, mereka membaca
sebuah penglihatan, alih-alih pergi ke Alkitab untuk mendapatkan
bukti. Saya melihat bahwa cara ini tidak konsisten, dan membuat
orang-orang yang tidak percaya berprasangka buruk terhadap
kebenaran. Penglihatan-penglihatan itu tidak memiliki bobot bagi
mereka yang tidak pernah melihatnya dan tidak tahu apa-apa
tentang roh mereka. Mereka tidak boleh dirujuk dalam kasus-kasus
seperti itu.



Pen ] aga Saudaramu*

20 November 1855, ketika sedang berdoa, Roh Tuhan datang
secara tiba-tiba dan penuh kuasa ke atas diri saya, dan saya dibawa
pergi dalam penglihatan.

Saya melihat bahwa Roh Tuhan telah mati dari gereja. Hamba-
hamba Tuhan telah terlalu mengandalkan kekuatan argumen, dan
tidak memiliki ketergantungan yang teguh kepada Tuhan yang
seharusnya mereka miliki. Saya melihat bahwa argumen kebenaran
saja tidak akan menggerakkan jiwa-jiwa untuk mengambil sikap
bersama kaum sisa, karena kebenaran itu tidak populer. Hamba-
hamba Tuhan harus memiliki kebenaran di dalam jiwa. Kata
malaikat itu: "Mereka harus mendapatkannya hangat dari
kemuliaan, memanggulnya di dada mereka, dan mencurahkannya
dalam kehangatan dan kesungguhan jiwa kepada mereka yang
mendengar." Beberapa orang yang teliti siap untuk memutuskan
berdasarkan bukti-bukti yang ada, tetapt tidak mungkin
menggerakkan banyak orang hanya dengan teori kebenaran. Harus
ada kuasa untuk menghadiri kebenaran, kesaksian yang hidup untuk
menggerakkan mereka.

Saya melihat bahwa musuh sedang sibuk untuk menghancurkan
jiwa-jiwa. Keangkuhan telah masuk ke dalam barisan; harus ada
lebih banyak kerendahan hati. Terlalu banyak kemandirian roh yang
dimanjakan di antara para utusan. Hal ini harus dikesampingkan,
dan harus ada kebersamaan di antara para hamba Allah. Ada terlalu
banyak roh yang bertanya, "Apakah saya penjaga saudaraku?"
Kejadian 4:9. Kata malaikat itu: "Ya, engkau adalah penjaga
saudaramu. Engkau harus menjaga saudaramu, memperhatikan
kesejahteraannya, dan mengasihi dan menyayanginya. Tekanlah
bersama-sama, tekanlah bersama-sama." Allah merancang agar
manusia memiliki hati yang terbuka dan jujur, tidak mudah
terpengaruh, lemah lembut,
rendah hati, dengan kesederhanaan. Ini adalah prinsip surga; Allah
memerintahkan

[29]

[30]

demikian. Tetapi manusia yang miskin dan lemah telah mencari sesuatu

yang berbeda-untuk mengikuti jalannya sendiri, dan dengan hati-hati



memperhatikan kepentingannya sendiri.

Saya bertanya kepada malaikat itu mengapa kesederhanaan
telah disingkirkan dari gereja, dan kesombongan serta
keangkuhan telah masuk. Saya melihat bahwa inilah alasan
mengapa kita hampir diserahkan ke dalam tangan musuh. Kata
malaikat itu: "Lihatlah, dan engkau akan melihat bahwa perasaan
ni
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berlaku: Apakah aku penjaga saudaraku?" Sekali lagi kata
malaikat itu: "Engkau adalah penjaga saudaramu. Pengakuanmu,
imanmu, mengharuskan engkau untuk menyangkal dirimu dan
berkorban bagi Allah, atau engkau tidak akan layak menerima
hidup yang kekal; karena hidup itu telah dibeli dengan mahal,
bahkan dengan penderitaan, kesengsaraan, dan darah Anak Allah
yang terkasih."

Terbelenggu oleh Harta Duniawi

Saya melihat banyak orang di berbagai tempat, di Timur dan
Barat, menambah ladang demi ladang, tanah demi tanah, dan rumah
demi rumah, dan mereka menjadikan perjuangan Tuhan sebagai
alasan, dengan mengatakan bahwa mereka melakukan hal ini untuk
membantu perjuangan tersebut. Mereka membelenggu diri mereka
sendiri sehingga mereka hanya dapat memberikan sedikit manfaat
bagi perjuangan. Beberapa orang membeli sebidang tanah, dan
bekerja sekuat tenaga untuk membayarnya. Waktu mereka begitu
tersita sehingga mereka hanya memiliki sedikit waktu untuk berdoa,
dan melayani Tuhan, dan mendapatkan kekuatan dari-Nya untuk
mengatasi penderitaan mereka. Mereka terlilit utang, dan ketika
masalah ini membutuhkan bantuan mereka, mereka tidak dapat
membantu; karena mereka harus terbebas dari utang terlebih dahulu.
Tetapi segera setelah mereka bebas dari hutang, mereka semakin
jauh dari membantu tujuan tersebut daripada sebelumnya; karena
mereka kembali melibatkan diri dengan menambah harta mereka.
Mereka menyanjung diri mereka sendiri bahwa jalan ini benar,
bahwa mereka akan menggunakan keuntungan dalam perjuangan,
ketika mereka sebenarnya menumpuk harta di sini. Mereka
mencintai kebenaran dalam perkataan, tetapi tidak dalam pekerjaan.
Mereka mencintai tujuan ini sama seperti yang ditunjukkan oleh
pekerjaan mereka. Mereka lebih mencintai dunia dan kurang
mencintai pekerjaan Allah; ketertarikan kepada dunia semakin kuat
dan ketertarikan kepada surga semakin lemah. Hati mereka bersama
harta mereka. Dengan teladan mereka, mereka mengatakan
kepada orang-orang di sekitar mereka bahwa mereka berniat
untuk tinggal di sini, bahwa dunia ini adalah rumah mereka.
Kata malaikat: "Engkau adalah penjaga saudaramu."

Banyak orang telah memanjakan diri dengan pengeluaran yang
tidak perlu, hanya untuk memuaskan perasaan, selera, dan mata,



ketika tujuan tersebut membutuhkan sarana yang digunakan, dan
ketika beberapa hamba Allah berpakaian buruk dan lumpuh dalam
pekerjaan mereka karena kekurangan sarana. Kata malaikat itu:
"Waktu mereka untuk berbuat akan segera berlalu. Pekerjaan
mereka menunjukkan bahwa diri sendiri adalah berhala mereka, dan
kepadanya mereka berkorban." Diri sendiri harus terlebih dahulu
dipuaskan; perasaan mereka adalah: "Apakah saya pemelihara
saudaraku?" Peringatan demi peringatan telah diterima banyak
orang, tetapi tidak diindahkan. Diri sendiri adalah objek utama, dan
kepadanya segala sesuatu harus tunduk.
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Saya melihat bahwa gereja hampir kehilangan semangat
penyangkalan diri dan pengorbanan; mereka mendahulukan diri
sendiri dan kepentingan pribadi, dan kemudian mereka melakukan
apa yang mereka pikir bisa mereka lakukan dan juga yang tidak.
Pengorbanan seperti itu, saya lihat, adalah pengorbanan yang
timpang, dan tidak diterima oleh Allah. Semua orang harus tertarik
untuk melakukan yang terbaik untuk memajukan tujuan ini. Saya
melihat bahwa mereka yang tidak memiliki harta benda, tetapi
memiliki kekuatan tubuh, bertanggung jawab kepada Tuhan atas
kekuatan mereka. Mereka harus rajin dalam bisnis dan bersemangat
dalam roh; mereka tidak boleh membiarkan mereka yang memiliki
harta benda melakukan semua pengorbanan. Saya melihat bahwa
mereka dapat berkorban, dan itu adalah tugas mereka untuk
melakukannya, begitu juga mereka yang memiliki harta benda.
Tetapi seringkali mereka yang tidak memiliki harta benda tidak
menyadari bahwa mereka dapat menyangkal diri mereka sendiri
dalam banyak hal, dapat meletakkan lebih sedikit di atas tubuh
mereka, dan untuk memuaskan selera dan selera mereka, dan
menemukan banyak hal yang dapat disisihkan untuk tujuan tersebut,
dan dengan demikian mengumpulkan harta di surga. Aku
melihat bahwa ada keindahan dan kesukaan di dalam kebenaran,
tetapi singkirkanlah kuasa Allah, maka ia tidak berdaya.”



*Kesaksian-kesaksian untuk Gereja 1:115
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Pada Konferensi di Battle Creek, 27 Mei 1856, saya
diperlihatkan dalam penglihatan beberapa hal yang menjadi
perhatian gereja secara umum. Kemuliaan dan keagungan Allah
diperlihatkan di hadapan saya. Kata malaikat itu: "la dahsyat dalam
keagungan-Nya, tetapi kamu tidak menyadarinya; dahsyat dalam
murka-Nya, tetapi kamu setiap hari menyakiti hati-Nya. Berusahalah
masuk melalui pintu yang sesak itu, karena lebar pintu dan luas jalan
yang menuju kepada kebinasaan dan banyak orang yang masuk ke
dalamnya; karena sesaklah pintu dan sempit jalan yang menuju
kepada kehidupan dan sedikit orang yang mendapatinya." Lukas
13:24; Matius 7:13, 14. Jalan-jalan ini berbeda, terpisah, dan
berlawanan arah. Yang satu menuju kepada hidup yang kekal, yang
lain menuju kepada kematian yang kekal. Saya melihat perbedaan di
antara jalan-jalan ini, juga perbedaan di antara kelompok-kelompok
yang melaluinya. Jalan-jalan itu berlawanan; yang satu luas dan
mulus, yang lain sempit dan terjal. Jadi kelompok-kelompok yang
melaluinya berlawanan dalam karakter, kehidupan, pakaian, dan
percakapan.

Mereka yang melakukan perjalanan di jalan sempit berbicara
tentang sukacita dan kebahagiaan yang akan mereka dapatkan di
akhir perjalanan. Perasaan mereka sering kali sedih, namun sering
kali memancarkan sukacita yang kudus dan suci. Mereka tidak
berpakaian seperti orang-orang yang berada di jalan lebar, tidak
berbicara seperti mereka, dan tidak bertindak seperti mereka.
Sebuah pola telah diberikan kepada mereka. Seorang yang penuh
kesedihan dan akrab dengan kesedihan telah membuka jalan itu
bagi mereka, dan menempuh jalan itu sendiri. Para pengikut-Nya
melihat jejak kaki-Nya, dan terhibur serta bersorak-sorai. la
melewatinya dengan selamat; demikian juga mereka, jika mereka
mengikuti jejak-Nya.

Di jalan yang luas, semua orang sibuk dengan orangnya,

pakaiannya,
dan kenikmatan-kenikmatan di jalan. Mereka menikmati dengan
bebas dalam kegembiraan dan kegembiraan, dan tidak memikirkan

dengan



akhir perjalanan mereka, tentang kehancuran yang pasti di ujung
jalan. Setiap hari mereka semakin dekat dengan kehancuran mereka;
namun mereka dengan gila-gilaan bergegas maju lebih cepat dan
lebih cepat lagi. Oh, betapa mengerikannya hal ini bagi saya!
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Saya melihat banyak orang yang melakukan perjalanan di
jalan yang luas ini yang memiliki kata-kata yang tertulis di
atasnya: "Mati bagi dunia. Akhir dari segala sesuatu sudah dekat.
Bersiaplah kamu juga." Mereka terlihat seperti orang-orang yang
sia-sia di sekitar mereka, kecuali ada sedikit kesedihan yang saya
perhatikan di wajah mereka. Percakapan mereka sama seperti
percakapan orang-orang gay yang sembrono di sekitar mereka;
tetapi mereka sesekali menunjuk dengan penuh kepuasan pada
huruf-huruf di pakaian mereka, menyerukan kepada yang lain
untuk melakukan hal yang sama pada pakaian mereka. Mereka
berada di jalan yang luas, namun mereka mengaku sebagai orang-
orang yang menempuh jalan yang sempit. Orang-orang di
sekeliling mereka akan berkata: "Tidak ada perbedaan di antara
kita. Kita sama saja; kita berpakaian, berbicara, dan bertindak
sama."

Berkat yang Tidak Dihargai

Kemudian saya diarahkan kembali ke tahun 1843 dan 1844. Ada
sebuah semangat pengudusan pada waktu itu yang tidak ada
sekarang. Apa yang telah melanda orang-orang yang mengaku
sebagai umat Allah yang khas? Saya melihat kesesuaian dengan
dunia, keengganan untuk menderita demi kebenaran. Saya
melihat kurangnya ketaatan pada kehendak Allah. Saya
diarahkan kembali kepada anak-anak Israel setelah mereka
meninggalkan Mesir. Allah dalam belas kasihan-Nya telah
memanggil mereka keluar dari Mesir, agar mereka dapat
menyembah Dia tanpa halangan dan pengekangan. Dia
menunjukkan jalan kepada mereka melalui mukjizat, Dia
membuktikan dan menguji mereka dengan membawa mereka ke
tempat-tempat yang sulit. Setelah hubungan yang luar biasa dari
Tuhan dengan mereka, dan pembebasan mereka berkali-kali,
mereka bersungut-sungut ketika diuji dan dibuktikan oleh-Nya.
Bahasa mereka adalah: "Sekiranya kami mati oleh tangan
TUHAN di tanah Mesir." Keluaran 16:3. Mereka bernafsu
memakan daun bawang dan bawang merah di sana.

Saya melihat bahwa banyak orang yang mengaku percaya pada
kebenaran selama [34]
hari ini menganggapnya aneh bahwa bani Israel bersungut-sungut
dalam perjalanan mereka; bahwa setelah urusan Allah yang luar biasa



dengan mereka, mereka harus begitu tidak tahu berterima kasih
sehingga melupakan apa yang telah Dia lakukan bagi mereka.
Kata malaikat itu: "Engkau telah berbuat lebih buruk daripada
mereka." Saya melihat bahwa Allah telah memberikan kepada
hamba-hamba-Nya kebenaran yang begitu jelas, begitu
gamblang, sehingga tidak dapat dilawan. Ke mana pun mereka
pergi, mereka memiliki kemenangan yang pasti. Musuh-musuh
mereka tidak dapat mengelak dari kebenaran yang meyakinkan.
Terang telah dicurahkan begitu jelas sehingga hamba-hamba
Tuhan dapat berdiri di mana saja dan membiarkan kebenaran,
yang jelas dan terhubung, membawa kemenangan. Hal yang
agung ini
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berkat belum dihargai, atau bahkan disadari. Jika ada pencobaan
yang muncul, beberapa orang mulai melihat ke belakang dan
berpikir bahwa mereka mengalami kesulitan. Beberapa orang yang
mengaku hamba Tuhan tidak tahu apa itu pencobaan yang
memurnikan. Mereka terkadang membuat pencobaan untuk diri
mereka sendiri, membayangkan pencobaan, dan begitu mudah
berkecil hati, begitu mudah terluka, harga diri begitu cepat
dirasakan, sehingga mereka melukai diri mereka sendiri, melukai
orang lain, dan melukai penyebabnya. Setan memperbesar
pencobaan mereka dan memasukkan pikiran-pikiran ke dalam benak
mereka yang jika dibiarkan, akan menghancurkan pengaruh dan
kegunaan mereka.

Beberapa orang telah merasa tergoda untuk melepaskan diri
dari pekerjaan, untuk bekerja dengan tangan mereka sendiri.
Saya melihat bahwa jika tangan Tuhan harus diambil dari
mereka, dan mereka dibiarkan tunduk pada penyakit dan
kematian, maka mereka akan tahu apa itu masalah. Adalah hal
yang menakutkan untuk bersungut-sungut terhadap Allah.
Mereka tidak ingat bahwa jalan yang mereka tempuh adalah
jalan yang terjal, menyangkal diri, dan menyiksa diri, dan
mereka tidak boleh mengharapkan segala sesuatu berjalan mulus
seperti saat mereka berjalan di jalan raya.

Saya melihat beberapa hamba Tuhan, bahkan para pelayan
Tuhan, begitu mudah patah semangat, begitu cepat terluka,
sehingga mereka membayangkan diri mereka direndahkan dan
terluka, padahal tidak demikian. Mereka memikirkan nasib
mereka dengan keras. Mereka tidak menyadari bagaimana perasaan
mereka seandainya tangan Tuhan yang menopang mereka ditarik,
dan mereka akan mengalami penderitaan jiwa. Mereka kemudian
akan mendapati nasib mereka sepuluh kali lipat lebih sulit
daripada sebelumnya,
sementara mereka bekerja dalam pekerjaan Allah, menderita
pencobaan dan kesusahan, namun tetap mendapat perkenan Tuhan.
Beberapa orang yang bekerja keras di jalan Allah tidak tahu kapan
mereka memiliki waktu yang mudah. Mereka hanya memiliki
sedikit kesusahan dan hanya tahu sedikit tentang kekurangan atau
pekerjaan yang melelahkan atau beban jiwa sehingga ketika mereka
memiliki waktu yang mudah, ketika mereka berkenan kepada Tuhan
dan hampir sepenuhnya bebas dari penderitaan roh, mereka tidak
menyadarinya dan menganggap pencobaan mereka besar. Saya



melihat bahwa kecuali mereka yang memiliki roh pengorbanan diri,
dan siap untuk bekerja keras dengan riang gembira, tidak menyia-
nyiakan diri mereka sendiri, Tuhan akan melepaskan mereka. Dia
tidak akan mengakui mereka sebagai hamba-hamba-Nya yang rela
berkorban, tetapi akan membangkitkan mereka yang mau bekerja
keras, bukan dengan malas-malasan, tetapi dengan sungguh-
sungguh, dan akan tahu kapan mereka memiliki waktu yang mudah.
Hamba-hamba Tuhan harus merasakan beban jiwa-jiwa dan
menangis di antara serambi dan mezbah, menangis: "Ampunilah
umat-Mu, ya Tuhan." Yoel 2:17.

Beberapa hamba Tuhan telah menyerahkan hidup mereka untuk
dibelanjakan dan dibelanjakan untuk tujuan Tuhan, sampai
konstitusi mereka rusak
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dan mereka hampir kelelahan dengan kerja mental, perawatan tanpa
henti, kerja keras, dan privasi. Orang lain belum pernah dan tidak
mau memikul beban itu. Namun, orang-orang seperti itu berpikir
bahwa mereka mengalami kesulitan, karena mereka tidak pernah
mengalami kesulitan. Mereka tidak pernah dibaptis ke dalam bagian
penderitaan, dan tidak akan pernah selama mereka menunjukkan
begitu banyak kelemahan dan sedikit ketabahan, dan sangat
menyukai kemudahan. Dari apa yang telah Tuhan tunjukkan
kepadaku, perlu ada cambukan di antara para hamba Tuhan, agar
mereka yang malas, melalaikan, dan mementingkan diri sendiri
dapat dicambuk, dan di sana tetap ada sekelompok orang yang
murni, setia, dan rela berkorban, yang tidak mau belajar tentang
kemudahan, tetapi melayani dengan setia di dalam firman dan
doktrin, bersedia menderita dan menanggung segala sesuatu demi
Kristus, dan menyelamatkan mereka yang telah mati bagi-Nya.
Biarlah hamba-hamba ini merasakan celaka yang menimpa mereka
jika mereka tidak memberitakan Injil, dan itu sudah cukup; tetapi
semua tidak merasakan hal ini.
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Istri para Menter

Saya melihat istri-istri para pendeta. Beberapa di antara
mereka tidak menolong suami mereka, namun mereka mengakui
pekabaran malaikat ketiga. Mereka lebih memikirkan keinginan
dan kesenangan mereka sendiri daripada kehendak Allah, atau
bagaimana mereka dapat memegang tangan suami mereka dengan
doa yang setia dan berjalan dengan hati-hati. Saya melihat bahwa
beberapa dari mereka mengambil jalan yang begitu sengaja dan
egois sehingga Setan menjadikan mereka sebagai alatnya dan
bekerja melalui mereka untuk menghancurkan pengaruh dan
kegunaan suami mereka. Mereka merasa bebas untuk mengeluh dan
bersungut-sungut jika mereka dibawa melalui tempat-tempat yang
sulit. Mereka melupakan penderitaan orang-orang Kristen zaman
dahulu demi kebenaran dan berpikir bahwa mereka harus
memiliki keinginan dan cara mereka sendiri, dan mengikuti
kehendak mereka sendiri. Mereka melupakan penderitaan Yesus,
Guru mereka. Mereka melupakan Manusia yang penuh
kesedihan, yang mengenal kesedihan - Dia yang tidak memiliki
tempat untuk meletakkan kepala-Nya. Mereka tidak peduli untuk
mengingat alis yang suci itu, yang ditusuk dengan mahkota duri.
Mereka melupakan Dia, yang memikul salib-Nya sendiri ke
Kalvari, dan pingsan di bawah beban salib itu. Bukan hanya
beban kayu salib, tetapi beban berat dosa-dosa dunia yang
ditanggung-Nya. Mereka melupakan paku-paku kejam yang
menancap di tangan dan kaki-Nya yang lembut, dan jeritan
kesakitan-Nya:  "Allah-Ku,  Allah-Ku, mengapa  Engkau
meninggalkan Aku?" Matius 27:46; Markus 15:34. Setelah semua
penderitaan yang mereka alami, mereka merasakan keengganan
yang kuat untuk menderita demi Kristus.

Orang-orang ini, saya lihat, menipu diri mereka sendiri.
Mereka tidak memiliki bagian atau bagian dalam masalah ini.
Mereka telah memegang kebenaran; tetapi kebenaran
belum menguasai mereka. Ketika kebenaran, kebenaran yang
khidmat dan penting, menguasai mereka, diri sendiri akan mati;
maka bahasanya bukan lagi, "Saya akan pergi ke sana, saya tidak



akan tinggal di sini," tetapi pertanyaan yang sungguh-sungguh
adalah, "Di manakah Allah menghendaki saya berada? Di mana
saya dapat memuliakan Dia dengan sebaik-baiknya, dan di mana
kerja sama kita dapat menghasilkan kebaikan yang paling
besar?" Kehendak mereka harus ditelan di dalam kehendak
Allah. Keinginan dan kurangnya pengudusan yang ditunjukkan
oleh beberapa istri pendeta akan
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menghalangi orang-orang berdosa; darah jiwa-jiwa akan
tertumpah pada pakaian mereka. Beberapa pendeta telah
memberikan kesaksian yang kuat sehubungan dengan tugas dan
kesalahan gereja; tetapi itu tidak memiliki efek yang dirancang,
karena rekan-rekan mereka sendiri membutuhkan semua kesaksian
yang lurus yang telah ditanggung, dan teguran itu kembali ke diri
mereka sendiri dengan berat. Mereka membiarkan rekan-rekan
mereka mempengaruhi mereka dan menyeret mereka ke bawah,
merusak pikiran mereka, dan kegunaan serta pengaruh mereka
hilang; mereka merasa putus asa dan berkecil hati, dan tidak
menyadari sumber luka yang sebenarnya. Itu dekat di rumah.

Istri sebagai Rekan Kerja

Para saudari ini terhubung erat dengan pekerjaan Tuhan jika Dia
telah memanggil suami mereka untuk memberitakan kebenaran
masa kini. Hamba-hamba ini, jika benar-benar dipanggil Tuhan,
akan merasakan pentingnya kebenaran. Mereka berdiri di antara
yang hidup dan yang mati, dan harus memperhatikan jiwa-jiwa
karena  mereka  harus memberikan  pertanggungjawaban.
Kesungguhan adalah panggilan mereka, dan teman-teman mereka
dapat menjadi berkat yang besar atau kutukan yang besar bagi
mereka. Mereka dapat menghibur mereka ketika putus asa,
menghibur mereka ketika terpuruk, dan mendorong mereka untuk
melihat ke atas dan percaya sepenuhnya kepada Tuhan ketika iman
mereka gagal. Atau mereka dapat mengambil jalan yang
berlawanan, melihat sisi gelap, berpikir bahwa mereka mengalami
kesulitan, tidak percaya kepada Tuhan, membicarakan pencobaan
dan ketidakpercayaan mereka kepada teman-teman mereka,
menuruti roh yang suka mengeluh dan bersungut-sungut, dan
menjadi beban yang mematikan bahkan kutukan bagi mereka.

Aku melihat bahwa para istri dari para pendeta harus membantu
suami mereka [38] dalam pekerjaan mereka dan dengan teliti dan hati-
hati terhadap pengaruh yang mereka berikan,
karena mereka diawasi, dan lebih banyak yang diharapkan dari
mereka daripada yang lain. Pakaian mereka harus menjadi
teladan. Kehidupan dan percakapan mereka harus menjadi
teladan, lebih menikmati kehidupan daripada kematian. Saya
melihat bahwa mereka harus mengambil sikap yang rendah hati,
lemah lembut, namun meninggikan diri, tidak membicarakan hal-



hal yang tidak mengarahkan pikiran ke surga. Pertanyaan yang
paling utama seharusnya adalah: "Bagaimana saya dapat
menyelamatkan jiwa saya sendiri, dan menjadi sarana untuk
menyelamatkan orang lain?" Saya melihat bahwa tidak ada
pekerjaan yang setengah-setengah dalam hal ini yang diterima
oleh Allah. Dia menginginkan seluruh hati dan minat, atau Dia
tidak akan mendapatkannya. Pengaruh mereka mengatakan,
dengan jelas, tidak salah lagi, mendukung kebenaran atau
menentangnya. Mereka berkumpul dengan Yesus, atau tersebar
di luar. Istri yang tidak dikuduskan adalah kutukan terbesar yang
dapat dimiliki oleh seorang hamba Tuhan. Hamba-hamba Allah
yang telah dan
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yang masih berada dalam situasi yang tidak bahagia karena
memiliki pengaruh layu ini di rumah, harus melipatgandakan
doa dan berjaga-jaga, mengambil sikap yang teguh dan tegas, dan
tidak membiarkan kegelapan ini menekan mereka. Mereka harus
mendekatkan diri kepada Tuhan, bersikap tegas dan teguh,
memerintah dengan baik di rumah mereka sendiri, dan hidup
sedemikian rupa sehingga mereka dapat memperoleh perkenan
Tuhan dan penjagaan para malaikat. Tetapi jika mereka
menyerah pada keinginan rekan-rekan mereka yang tidak
dikuduskan, kerutan Allah akan menimpa tempat tinggal
mereka. Tabut Allah tidak dapat tinggal di dalam rumah itu,
karena mereka memandang dan mempertahankannya dalam
kesalahan-kesalahan mereka.

Allah kita adalah Allah yang cemburu. Adalah hal yang
menakutkan untuk meremehkan Dia. Dahulu kala, Akhan
mengingini  irisan emas dan  pakaian  Babilon, lalu
menyembunyikannya, dan seluruh orang Israel menderita; mereka
dihalau di hadapan musuh-musuhnya. Ketika Yosua menanyakan
penyebabnya, Tuhan berfirman: "Bangunlah, kuduskanlah bangsa
itu dan katakanlah: Kuduskanlah dirimu untuk menghadapi hari
esok, sebab beginilah firman TUHAN, Allah Israel: Ada sesuatu
yang terkutuk di tengah-tengahmu, hai orang Israel, kamu tidak
akan dapat bertahan di hadapan musuh-musuhmu, sebelum kamu
menyingkirkan sesuatu yang terkutuk itu dari tengah-tengahmu."
Yosua 7:13. Akhan telah berdosa, dan Allah membinasakan dia dan

seluruh keluarganya, dengan segala miliknya, dan menghapuskan

kutuk dari bangsa Israel.

Saya melihat bahwa Israel milik Tuhan harus bangkit dan
memperbarui  kekuatan mereka di dalam Tuhan dengan
memperbarui dan menaati perjanjian mereka dengan-Nya.
Keserakahan, keegoisan, cinta uang, dan cinta dunia, semuanya
ada di antara para pemegang hari Sabat. Kejahatan-kejahatan ini
menghancurkan semangat pengorbanan di antara umat Allah.
Mereka yang memiliki ketamakan ini di dalam hatinya tidak
menyadarinya. Tanpa disadari hal ini telah merasuki mereka, dan
jika tidak dibasmi, kehancuran mereka akan sama pastinya
seperti yang dialami oleh Akhan. Banyak orang telah mengambil
korban dari mezbah Tuhan. Mereka mencintai dunia, mencintai
keuntungan dan pertambahannya, dan, kecuali jika ada
perubahan total dalam diri mereka, mereka akan binasa bersama



dunia. Allah telah meminjamkan sarana kepada mereka; sarana
itu bukan milik mereka sendiri, tetapi Allah telah menjadikan
mereka sebagai penatalayan-Nya. Dan karena itu, mereka
menyebutnya sebagai milik mereka sendiri dan menimbunnya.
Namun, oh, betapa cepatnya, ketika tangan Tuhan yang
memakmurkan itu diambil dari mereka, semuanya direnggut
dalam sekejap! Harus ada pengorbanan bagi Tuhan, penyangkalan
diri demi kebenaran. Oh, betapa lemah dan ringkihnya manusia!
Betapa lemahnya lengannya! Aku melihat bahwa sebentar lagi
keangkuhan manusia akan diruntuhkan, dan kesombongan
manusia akan direndahkan. Raja-raja dan para bangsawan, orang
kaya dan orang miskin, semuanya akan bertekuk lutut, dan
malapetaka Tuhan akan menimpa mereka.



Bersemangaﬂah dan Bertobatlah*.

Saudara dan Saudari yang terkasih,

Tuhan telah menunjukkan kepada saya dalam penglihatan
beberapa hal tentang gereja dalam keadaan suam-suam kuku saat
ini, yang akan saya ceritakan kepada Anda. Gereja diperlihatkan
kepadaku dalam sebuah penglihatan. Kata malaikat itu kepada
jemaat: "Yesus berkata kepadamu: 'Bersungguh-sungguhlah dan
bertobatlah." Pekerjaan ini, saya lihat, harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh. Ada sesuatu yang harus dipertobatkan. Pikiran
duniawi, keegoisan, dan ketamakan telah menggerogoti kerohanian
dan kehidupan umat Allah.

Bahaya bagi umat Allah selama beberapa tahun terakhir ini
adalah cinta akan dunia. Dari sinilah muncul dosa-dosa keegoisan
dan ketamakan. Semakin banyak mereka mendapatkan dunia ini,
semakin mereka menaruh kasih sayang mereka padanya; dan
mereka masih terus meraih lebih banyak lagi. Malaikat berkata:
"Lebih mudah seekor unta masuk melalui lubang jarum dari pada
seorang kaya masuk ke dalam Kerajaan Allah." Lukas 18:25.
Namun banyak orang yang mengaku percaya bahwa kita sedang
mendengar nada peringatan terakhir bagi dunia, berusaha sekuat
tenaga untuk menempatkan diri mereka pada posisi di mana lebih
mudah bagi seekor unta untuk masuk ke lubang jarum daripada
masuk ke dalam Kerajaan Allah.

Harta duniawi ini adalah berkat jika digunakan dengan benar.
Mereka yang memilikinya harus menyadari bahwa mereka
dipinjamkan oleh Allah dan harus dengan senang hati
menggunakan sarana mereka untuk memajukan tujuan-Nya.
Mereka tidak akan kehilangan pahala mereka di sini. Mereka
akan dianggap baik oleh para malaikat Allah dan juga akan
mengumpulkan harta di surga.

[40]

Aku melihat bahwa Iblis memperhatikan tingkah laku yang aneh dan

mementingkan diri sendiri,
tamak dari beberapa orang yang mengaku kebenaran, dan ia akan
mencobai mereka [41] dengan

dan

melemparkan kemakmuran ke jalan mereka, dengan menawarkan kepada



mereka kekayaan bumi.

Dia tahu bahwa jika mereka tidak mengatasi tabiat alamiah mereka,
mereka akan tersandung dan jatuh karena mencintai mamon,
menyembah berhala mereka. Tujuan Iblis sering kali tercapai. Kasih
yang kuat akan dunia mengalahkan, atau menelan, kasih akan
kebenaran. Kerajaan-kerajaan dunia ditawarkan kepada mereka, dan
mereka dengan penuh semangat menggenggam harta mereka dan

#1857 Testimonies for the Church 1:141-146.
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mengira mereka sangat makmur. Setan menang karena rencananya
berhasil. Mereka telah meninggalkan kasih Allah demi kasih dunia.

Cinta Dunia

Saya melihat bahwa mereka yang makmur dapat
menggagalkan rencana Iblis jika mereka mau mengalahkan
ketamakan mereka yang mementingkan diri sendiri dengan
meletakkan semua harta mereka di atas mezbah Allah. Dan
ketika mereka melihat di mana sarana yang dibutuhkan untuk
memajukan kebenaran dan untuk membantu janda, anak yatim,
dan orang yang menderita, mereka harus memberi dengan sukacita
dan dengan demikian mengumpulkan harta di surga.

Dengarkanlah nasihat dari Saksi yang Benar. Belilah emas
yang telah teruji dalam api, supaya engkau menjadi kaya,
pakaian putih supaya engkau berpakaian, dan kaca mata supaya
engkau dapat melihat. Berusahalah. Harta yang berharga ini tidak
akan jatuh ke tangan kita tanpa usaha dari pihak kita. Kita harus
membeli-"bersungguh-sungguh dan bertobat" dari keadaan kita
yang suam-suam kuku. Kita harus sadar untuk melihat
kesalahan-kesalahan kita, mencari dosa-dosa kita, dan dengan
tekun bertobat dari dosa-dosa itu.

Saya melihat bahwa saudara-saudara yang memiliki harta benda
memiliki pekerjaan yang harus dilakukan untuk melepaskan diri
dari harta duniawi ini dan untuk mengatasi kecintaan mereka
terhadap dunia. Banyak di antara mereka yang mencintai dunia ini,
mencintai harta mereka, tetapi tidak mau melihatnya. Mereka harus
bersemangat dan bertobat dari ketamakan mereka yang
mementingkan dirt sendiri, sehingga kasih akan kebenaran dapat
menelan segala sesuatu yang lain. Saya melihat bahwa banyak dari
mereka yang memiliki kekayaan akan gagal

[42] untuk membeli emas, pakaian putih, dan obat mata. Semangat
mereka tidak memiliki intensitas dan kesungguhan yang
sebanding dengan nilai objek yang mereka kejar.

Saya melihat orang-orang 1ini ketika berjuang untuk
mendapatkan harta duniawi; betapa semangatnya mereka, betapa
sungguh-sungguhnya mereka, betapa energinya mereka untuk
mendapatkan harta duniawi yang akan segera berlalu! Betapa
kerennya perhitungan yang mereka buat! Mereka merencanakan dan
bekerja keras dari pagi hingga larut malam, dan mengorbankan



kemudahan dan kenyamanan mereka demi harta duniawi. Semangat
yang sesuai dari pihak mereka untuk mendapatkan emas, pakaian
putih, dan minyak pelumas mata akan membawa mereka memiliki
harta yang diinginkan ini dan kehidupan, hidup yang kekal, di
dalam kerajaan Allah. Saya melihat bahwa jika ada yang
membutuhkan obat tetes mata, itu adalah mereka yang memiliki
harta duniawi. Banyak di antara mereka yang buta akan keadaan
mereka sendiri, buta akan cengkeraman mereka yang kuat terhadap
dunia ini. Oh, sekiranya mereka dapat melihat!
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"Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada
orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku
akan masuk dan Aku akan makan bersama-sama dengan dia dan
ia bersama-sama dengan Aku." Wahyu 3:20. Saya melihat
banyak orang yang memiliki begitu banyak sampah yang
menumpuk di pintu hati mereka sehingga mereka tidak dapat
membuka pintu itu. Beberapa orang memiliki kesulitan untuk
menyingkirkannya di antara mereka dan saudara-saudara mereka.
Yang lainnya memiliki temperamen yang jahat, ketamakan yang
mementingkan diri sendiri, yang harus disingkirkan sebelum
mereka dapat membuka pintu. Yang lainnya telah
menggulingkan dunia di depan pintu hati mereka, yang
menghalangi pintu tersebut. Semua sampah ini harus
disingkirkan, dan kemudian mereka dapat membuka pintu dan
menyambut Juruselamat masuk.

Oh, betapa berharganya janji ini, seperti yang ditunjukkan
kepada saya dalam penglihatan! "Aku akan datang kepadanya dan
Aku akan makan bersama-sama dengan dia, dan dia bersama-sama
dengan Aku." Oh, kasih, kasih Allah yang ajaib! Setelah semua
sikap suam-suam kuku dan dosa-dosa kita, Dia berkata:
"Kembalilah kepada-Ku, dan Aku akan kembali kepadamu, dan
Aku akan menyembuhkan semua kemurtadanmu." Hal ini diulangi
oleh malaikat beberapa kali. "Kembalilah kepada-Ku, maka Aku
akan kembali kepadamu, dan Aku akan menyembuhkan segala
kemurtadanmu."

Beberapa orang, saya lihat, dengan senang hati akan kembali. Sebagian
lagi tidak akan membiarkan pesan ini [43]
kepada jemaat Laodikia membebani mereka. Mereka akan meluncur
bersama, dengan cara yang sama seperti sebelumnya, dan akan
dimuntahkan
keluar dari mulut Tuhan. Hanya mereka yang sungguh-sungguh
bertobat yang akan berkenan kepada Allah.

"Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan di sebelah kanan-
Ku di atas takhta-Ku, sama seperti Aku juga menang dan Aku
didudukkan di sebelah kanan Bapa-Ku di atas takhta-Nya." Wahyu
3:21. Kita bisa menang. Ya; sepenuhnya, sepenuhnya. Yesus telah
mati untuk menyediakan jalan keluar bagi kita, sehingga kita dapat
mengalahkan setiap tabiat jahat, setiap dosa, setiap pencobaan, dan
akhirnya duduk bersama-Nya.

Adalah hak istimewa bagi kita untuk memiliki iman dan



keselamatan. Kuasa Allah tidak berkurang. Kuasa-Nya, saya lihat,
akan diberikan dengan cuma-cuma sekarang seperti sebelumnya.
Jemaat Tuhanlah yang telah kehilangan iman mereka untuk
menuntut, energi mereka untuk bergumul, seperti halnya Yakub
yang menangis: "Aku tidak akan membiarkan Engkau pergi,
sebelum Engkau memberkati aku." Kejadian 32:26. Iman yang
bertahan telah mati. Iman itu harus dihidupkan kembali di dalam
hati umat Allah. Harus ada pengakuan akan berkat Allah. Iman,
iman yang hidup, selalu mengarah ke atas kepada Allah dan
kemuliaan; ketidakpercayaan, mengarah ke bawah kepada
kegelapan dan kematian.



[44]
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Uji Coba Manufaktur

Saya melihat bahwa pikiran beberapa orang di dalam gereja
tidak berjalan di jalur yang benar. Ada beberapa temperamen
aneh yang memiliki gagasan-gagasan mereka untuk mengukur
saudara-saudara mereka. Dan jika ada yang tidak sependapat
dengan mereka, maka akan terjadi masalah di dalam
perkemahan. Beberapa orang telah mencengkeram seekor agas
dan menelan seekor unta.

Gagasan-gagasan yang ditetapkan ini telah diolok-olok dan
dimanjakan terlalu lama. Telah terjadi pemungutan suara. Dan
ketika tidak ada kesulitan yang nyata di dalam gereja, pencobaan
telah dibuat-buat. Pikiran gereja dan hamba-hamba Tuhan dipanggil
dari Allah, kebenaran, dan surga untuk tinggal di dalam kegelapan.
Setan senang jika hal-hal seperti itu terus berlanjut; itu adalah pesta
baginya. Tetapi semua ini bukanlah pencobaan
yang akan memurnikan gereja dan pada akhirnya akan
meningkatkan kekuatan umat Allah.

Saya melihat beberapa orang menjadi layu secara rohani.
Mereka telah hidup dalam waktu yang lama untuk mengawasi
saudara-saudara mereka - mengawasi setiap kesalahan untuk
membuat masalah dengan mereka. Dan ketika melakukan hal ini,
pikiran mereka tidak tertuju kepada Tuhan, atau surga, atau
kebenaran; tetapi tepat di mana Iblis menginginkannya - pada orang
lain. Jiwa mereka terabaikan; mereka jarang melihat atau merasakan
kesalahan mereka sendiri, karena mereka sudah cukup sibuk melihat
kesalahan orang lain tanpa melihat ke dalam jiwa mereka sendiri
atau menyelidiki hati mereka sendiri. Pakaian, topi, atau celemek
seseorang menyita perhatian mereka. Mereka harus berbicara
dengan yang ini atau yang itu, dan itu cukup untuk dipikirkan
selama berminggu-minggu. Saya melihat bahwa semua agama yang
dimiliki oleh beberapa orang yang malang terdiri dari
memperhatikan pakaian dan tindakan orang lain, dan mencari-cari
kesalahan mereka. Kecuali mereka berubah, tidak akan ada tempat
di surga bagi mereka, karena mereka akan mencari-cari kesalahan
Tuhan sendiri.

Kata malaikat itu: "Ini adalah pekerjaan individu untuk menjadi
benar di hadapan Allah." Pekerjaan itu adalah antara Allah dan jiwa
kita sendiri. Tetapi ketika orang begitu peduli dengan kesalahan
orang lain, mereka tidak peduli dengan diri mereka sendiri. Orang-



orang yang suka mencari-cari kesalahan ini sering kali dapat
menyembuhkan diri mereka sendiri dari kebiasaan tersebut jika
mereka langsung mendatangi orang yang mereka anggap salah. Ini
akan sangat menyeberang sehingga mereka akan melepaskan
gagasan mereka daripada pergi. Namun, sangat mudah untuk
membiarkan lidah berbicara dengan bebas tentang yang ini atau
yang itu ketika orang yang dituduh tidak ada.
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Ketertiban dalam Beribadah

Beberapa orang berpikir bahwa adalah salah untuk mencoba
menaati ketertiban dalam penyembahan kepada Allah. Tetapi saya
telah melihat bahwa tidak berbahaya untuk menaati ketertiban di
dalam gereja Allah. Saya telah melihat bahwa kekacauan tidak
berkenan di hadapan Tuhan, dan bahwa harus ada ketertiban dalam
berdoa dan juga dalam bernyanyi. Kita tidak boleh datang ke rumah
Tuhan untuk berdoa bagi keluarga kita kecuali perasaan yang
mendalam akan memimpin kita sementara Roh Allah menginsafkan
mereka.

Umumnya, tempat yang tepat untuk berdoa bagi keluarga kita adalah di
altar keluarga [45]. Ketika subjek doa kita berada di kejauhan, lemari
adalah

tempat yang tepat untuk memohon kepada Allah bagi mereka.
Ketika berada di rumah Allah, kita harus berdoa untuk
mendapatkan berkat saat ini dan berharap Allah mendengar dan
menjawab doa-doa kita. Pertemuan seperti itu akan menjadi
hidup dan menarik.

Saya melihat bahwa semua orang harus bernyanyi dengan Roh
dan juga dengan pengertian. Allah tidak berkenan dengan jargon
dan perselisihan. Yang benar selalu lebih berkenan kepada-Nya
daripada yang salah. Dan semakin dekat umat Allah dapat mendekat
pada nyanyian yang benar dan harmonis, semakin Dia dimuliakan,
gereja diuntungkan, dan orang-orang yang tidak percaya juga akan
terpengaruh dengan baik.

Saya telah diperlihatkan tatanan, tatanan yang sempurna, di
surga, dan telah terpesona saat saya mendengarkan musik yang
sempurna di sana. Setelah keluar dari penglihatan, nyanyian di sini
terdengar sangat keras dan sumbang. Saya telah melihat sekelompok
malaikat, yang berdiri di sebuah lapangan kosong, setiap orang
memegang kecapi emas. Di ujung kecapi itu ada sebuah alat musik
yang dapat diputar untuk menyetel kecapi atau mengubah nada. Jari-
jari mereka tidak menyapu dawai secara sembarangan, tetapi
menyentuh dawai yang berbeda untuk menghasilkan suara yang
berbeda. Ada satu malaikat yang selalu memimpin, yang pertama
kali menyentuh kecapi dan memetik nada, kemudian semua
bergabung dalam musik surga yang kaya dan sempurna. Itu tidak
dapat digambarkan. Itu adalah melodi, surgawi, ilahi, sementara dari
setiap wajah memancarkan gambar Yesus, bersinar dengan



kemuliaan yang tak terkatakan.

k sk ok ok ok

Umat Tuhan tidak boleh berada dalam kebingungan, tidak
memiliki keteraturan dan keteraturan, konsistensi dan keindahan.
Tuhan sangat tidak dihormati ketika terjadi perpecahan di antara
umat-Nya. Kebenaran adalah sebuah kesatuan. Kesatuan yang
dituntut Tuhan harus dipupuk dari hari ke hari jika kita ingin
menjawab doa Kristus. Perpecahan yang berjuang untuk eksistensi
di antara
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mereka yang mengaku percaya bahwa pesan belas kasihan terakhir yang
akan diberikan

|46] kepada dunia, tidak boleh mendapat tempat; karena hal itu akan
menjadi halangan yang menakutkan bagi kemajuan pekerjaan
Allah. Hamba-hamba-Nya harus menjadi satu, sebagaimana
Kristus adalah satu dengan Bapa; kuasa-kuasa mereka, yang
diterangi, diilhami, dan disucikan, harus disatukan untuk
membentuk satu kesatuan yang utuh. Mereka yang mengasihi
Allah dan menaati perintah-perintah-Nya tidak boleh berpisah;
mereka harus saling menguatkan." - Testimonies for the Church,
8:174, 175.



Para Pemelihara Sabat Mvda* [47]

22 Agustus 1857, di rumah doa di Monterey, Michigan, saya
diperlihatkan bahwa banyak orang belum mendengar suara
Yesus, dan pesan penyelamatan belum menguasai jiwa dan

melakukan reformasi dalam kehidupan. Banyak orang muda
yang tidak memiliki roh Yesus. Kasih Allah tidak ada di dalam hati
mereka, oleh karena itu semua gangguan duniawi memegang
kemenangan dan bukan Roh Allah dan keselamatan. Mereka yang
sungguh-sungguh memiliki agama Yesus tidak akan malu atau
takut memikul salib di hadapan mereka yang memiliki
pengalaman lebih banyak daripada mereka. Mereka akan, jika
mereka sungguh-sungguh rindu untuk menjadi benar,
menginginkan semua bantuan yang dapat mereka peroleh dari
orang-orang Kristen yang lebih tua. Dengan senang hati mereka
akan ditolong oleh mereka; hati yang dihangatkan oleh kasih
kepada Allah tidak akan terhalang oleh hal-hal sepele dalam
perjalanan Kristen. Mereka akan membicarakan apa yang
dikerjakan oleh Roh Allah. Mereka akan menyanyikannya,
mendoakannya. Kurangnya agama, kurangnya hidup kudus, yang
membuat orang-orang muda terbelakang. Kehidupan mereka
mengutuk mereka. Mereka tahu bahwa mereka tidak hidup
sebagaimana seharusnya orang Kristen, oleh karena itu mereka tidak
percaya kepada Tuhan,

atau di depan gereja.

Mengapa yang muda merasa lebih bebas ketika yang lebih tua
tidak ada adalah: Mereka bersama dengan orang-orang dari jenis
mereka. Masing-masing berpikir bahwa dirinya sama baiknya
dengan yang lain. Semua gagal mencapai standar, tetapi
mengukur diri mereka sendiri, dan membandingkan diri mereka
sendiri di antara mereka sendiri, dan mengabaikan satu-satunya
standar yang sempurna dan benar. Yesus adalah Pola yang benar.
Kehidupan-Nya yang penuh pengorbanan adalah teladan bagi
kita.

Saya melihat betapa sedikitnya Pola yang dipelajari, betapa sedikitnya

yang ditinggikan sebelumnya



mereka. Betapa sedikitnya kaum muda yang menderita, atau menyangkal
diri, demi agama mereka! [48]
Berkorban hampir tidak pernah terpikirkan oleh mereka. Mereka
sepenuhnya gagal meniru Pola dalam hal ini. Saya melihat bahwa bahasa
mereka

hidup adalah: Diri sendiri harus dipuaskan, kesombongan harus
dimanjakan. Mereka melupakan Manusia yang penuh kesedihan,

yang mengenal kesedihan. Penderitaan Yesus di Getsemani,
keringat-Nya yang bercucuran seperti tetesan darah di taman,
mahkota duri yang menusuk kening-Nya yang suci,

*1857 Testimonies for the Church 1:154-164.
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jangan pindahkan mereka. Mereka telah menjadi mati rasa.
Kepekaan mereka tumpul, dan mereka telah kehilangan semua rasa
dari pengorbanan besar yang dibuat untuk mereka. Mereka dapat
duduk dan mendengarkan kisah salib, mendengar bagaimana paku-
paku yang kejam ditancapkan ke tangan dan kaki Anak Allah, tetapi
hal itu tidak menggugah kedalaman jiwa mereka.

Kata malaikat itu: "Jika orang-orang seperti itu diantar ke kota
Allah, dan diberitahu bahwa semua keindahan dan kemuliaan yang
kaya adalah milik mereka untuk dinikmati selamanya, mereka tidak
akan menyadari betapa berharganya warisan yang telah disediakan
bagi mereka. Mereka tidak akan pernah menyadari kedalaman kasih
Juruselamat yang tak tertandingi. Mereka tidak minum dari
cawan itu, atau dibaptis dengan baptisan. Surga akan dirusak jika
orang-orang seperti itu tinggal di sana. Hanya mereka yang telah
mengambil bagian dalam penderitaan Anak Allah, dan yang telah
melalui kesengsaraan yang besar, dan yang telah membasuh
jubahnya dan membuatnya menjadi putih di dalam darah Anak
Domba, yang dapat menikmati kemuliaan yang tak terlukiskan dan
keindahan yang tak tertandingi di sorga."

Ketiadaan persiapan yang diperlukan ini akan menutup
sebagian besar profesor muda, karena mereka tidak akan bekerja
dengan sungguh-sungguh dan cukup bersemangat untuk
mendapatkan peristirahatan yang masih tersisa bagi umat Allah.
Mereka tidak akan dengan jujur mengakui dosa-dosa mereka,
supaya dosa-dosa itu diampuni dan dihapuskan. Dosa-dosa ini
dalam waktu singkat akan dinyatakan dengan jelas. Mata Tuhan
tidak pernah tidur. Dia mengetahui setiap dosa yang tersembunyi
dari mata manusia. Orang yang bersalah tahu dosa apa yang
harus mereka akui agar jiwa mereka bersih di hadapan Allah.
Yesus sekarang

[49] memberi mereka kesempatan untuk mengaku dosa, bertobat dalam
kerendahan hati yang mendalam, dan memurnikan hidup mereka
dengan menaati dan menghidupi kebenaran. Sekaranglah
waktunya untuk memperbaiki kesalahan dan mengakui dosa,
atau dosa-dosa itu akan muncul di hadapan orang berdosa pada
hari murka Allah.

Orang Tua Bersatu dalam Disiplin

Orang tua pada umumnya menaruh kepercayaan yang terlalu



besar kepada anak-anak mereka; karena seringkali ketika orang tua
curhat kepada mereka, mereka melakukan kesalahan yang
tersembunyi. Para orang tua, awasilah anak-anakmu dengan
penuh kecemburuan. Nasihatilah, tegurlah, nasihatilah mereka
ketika engkau bangun dan ketika engkau duduk, ketika engkau
keluar dan ketika engkau masuk, baris demi baris, ajaran demi
ajaran, di sini sedikit, dan di sana sedikit. Tundukkanlah anak-
anak Anda ketika mereka masih kecil. Dengan banyak orang tua,
hal ini sayangnya diabaikan. Mereka tidak mengambil sikap tegas
dan memutuskan sebagaimana mestinya dalam hal
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kepada anak-anak mereka. Mereka membuat anak-anak mereka
menjadi seperti dunia, menyukai pakaian, dan bergaul dengan
orang-orang yang membenci kebenaran dan yang pengaruhnya
beracun. Dengan demikian, mereka mendorong anak-anak mereka
untuk memiliki watak duniawi.

Saya melihat bahwa harus selalu ada prinsip yang tetap di antara
para orang tua Kristen untuk bersatu dalam pemerintahan anak-anak
mereka. Ada kesalahan dalam hal ini pada beberapa orang tua -
kurangnya persatuan. Kesalahan itu kadang-kadang ada pada ayah,
tetapt lebih sering pada ibu. Ibu yang penuh kasih sayang
menyayangi dan memanjakan anak-anaknya. Pekerjaan sang ayah
sering memanggilnya dari rumah, dan dari pergaulan anak-anaknya.
Pengaruh ibu yang memberi tahu. Teladannya sangat berpengaruh
dalam pembentukan karakter anak-anak.

Beberapa ibu yang penuh kasih menderita kesalahan pada anak-
anak mereka yang seharusnya tidak boleh dibiarkan dalam diri
mereka  untuk  sesaat. Kesalahan anak-anak terkadang
disembunyikan dari sang ayah. Cara berpakaian atau kesenangan
lainnya diberikan oleh sang ibu dengan pemahaman bahwa sang
ayah tidak boleh tahu tentang hal itu, karena ia akan menegurnya.

Di sini, sebuah pelajaran tentang penipuan diajarkan secara efektif

kepada anak-anak. [50]

Kemudian jika sang ayah menemukan kesalahan-kesalahan ini,
alasan-alasan dibuat dan hanya setengah dari kebenaran yang
disampaikan. Sang ibu tidak memiliki hati yang terbuka. Dia
tidak mempertimbangkan sebagaimana mestinya bahwa sang
ayah memiliki kepentingan yang sama terhadap anak-anak
seperti dirinya, dan bahwa dia tidak boleh dibiarkan tidak
mengetahui kesalahan atau noda yang seharusnya diperbaiki
pada mereka ketika mereka masih muda. Segala sesuatunya telah
ditutupi. Anak-anak mengetahui kurangnya persatuan dalam diri
orang tua mereka, dan hal itu berdampak. Anak-anak mulai menipu,
menutupi, mengatakan hal-hal yang berbeda dari apa adanya
kepada ibu dan ayah mereka. Membesar-besarkan menjadi
kebiasaan, dan kebohongan-kebohongan yang tumpul mulai
diceritakan tanpa keyakinan atau teguran dari hati nurani.

Kesalahan ini dimulai dengan ibu yang menyembunyikan
sesuatu dari sang ayah, yang memiliki kepentingan yang sama
dengannya dalam karakter yang sedang dibentuk oleh anak-anak
mereka. Sang ayah seharusnya diajak berkonsultasi dengan



bebas. Semua seharusnya diberitahukan kepadanya. Tetapi jalan
yang berlawanan, yang diambil untuk menyembunyikan
kesalahan anak-anak, mendorong mereka untuk menipu,
kurangnya kebenaran dan kejujuran.

Satu-satunya harapan bagi anak-anak ini, apakah mereka
menganut agama atau tidak, adalah bertobat secara menyeluruh.
Seluruh karakter mereka harus
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diubah. Ibu yang bijaksana, tahukah Anda, ketika Anda
mengajar anak-anak Anda, bahwa seluruh pengalaman religius
mereka dipengaruhi oleh pengajaran mereka ketika masih kecil?
Tundukkanlah mereka sejak kecil; ajarlah mereka untuk tunduk
kepada Anda, maka mereka akan semakin siap untuk belajar
tunduk kepada tuntutan Allah. Doronglah mereka untuk
memiliki watak yang jujur dan tulus. Jangan biarkan mereka
memiliki kesempatan untuk meragukan ketulusan dan
kejujuranmu.

Saya melihat bahwa kaum muda mengaku, tetapi tidak
menikmati, kuasa Allah yang menyelamatkan. Mereka tidak
memiliki agama, tidak memiliki keselamatan. Dan, oh, kata-kata
sia-sia yang tidak berguna yang mereka ucapkan! Ada catatan yang
setia dan menakutkan yang disimpan tentang mereka, dan manusia
akan dihakimi sesuai dengan perbuatan yang dilakukan di dalam
tubuh.  Teman-teman muda, perbuatan-perbuatanmu  dan
perkataanmu yang sia-sia telah tertulis

[51] di dalam buku ini. Pembicaraan Anda bukanlah tentang hal-hal
yang kekal, tetapi tentang ini, itu, dan yang lainnya-pembicaraan
duniawi yang tidak boleh dilakukan oleh orang Kristen.
Semuanya tertulis di dalam kitab ini.

Diperlukan Konversi Asli

Saya melihat bahwa kecuali ada perubahan total dalam diri
kaum muda, pertobatan yang sungguh-sungguh, mereka akan putus
asa akan surga. Dari apa yang telah ditunjukkan kepada saya, tidak
lebih dari separuh kaum muda yang mengaku agama dan kebenaran
yang benar-benar bertobat. Jika mereka telah bertobat, mereka akan
menghasilkan buah bagi kemuliaan Allah. Banyak yang bersandar
pada harapan yang seharusnya tanpa dasar yang benar. Air mancur
tidak dibersihkan, oleh karena itu aliran yang keluar dari air mancur
itu tidak murni. Bersihkanlah air mancur itu, maka air yang
mengalir akan menjadi murni. Jika hati Anda benar, perkataan
Anda, pakaian Anda, tindakan Anda, semuanya akan benar.
Kesalehan yang sejati tidak ada yang kurang. Saya tidak akan
mempermalukan Guru saya dengan mengakui bahwa orang yang
ceroboh, meremehkan, dan tidak berdoa adalah seorang Kristen.
Tidak; seorang Kristen memiliki kemenangan atas gangguan-
gangguannya, atas hawa nafsunya. Ada obat untuk jiwa yang sakit



karena dosa. Obat itu ada di dalam Yesus. Juruselamat yang
berharga! Kasih karunia-Nya cukup untuk yang paling lemah; dan
yang paling kuat juga harus memiliki kasih karunia-Nya atau binasa.

Saya melihat bagaimana anugerah ini dapat diperoleh. Pergilah
ke lemari Anda, dan di sana memohonlah kepada Tuhan:
"Ciptakanlah dalam diriku suatu hati yang tahir, ya Allah, dan
perbaharuilah roh yang baru di dalam diriku." Mazmur 51:10.
Bersungguh-sungguhlah, bersungguh-sungguhlah. Doa yang
sungguh-sungguh menghasilkan banyak hal. Seperti Yakub,
bergumullah dalam doa. Bersusah payahlah. Yesus, di taman,
mencucurkan banyak sekali darah; Anda harus
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Berusahalah. Jangan tinggalkan lemari Anda sampai Anda
merasa kuat di dalam Tuhan; kemudian berjaga-jagalah, dan
selama Anda berjaga-jaga dan berdoa, Anda dapat menjaga agar
gangguan-gangguan jahat ini tetap berada di bawah kendali, dan
kasih karunia Tuhan dapat dan akan muncul di dalam diri Anda.

Tuhan melarang saya untuk berhenti memperingatkan Anda.
Teman-teman muda, carilah Tuhan dengan segenap hatimu.
Datanglah dengan semangat, dan ketika Anda
dengan tulus merasa bahwa tanpa pertolongan Allah kamu akan binasa,
ketika kamu [52] terengah-engah mengejar Dia seperti hart yang
terengah-engah mengejar air, maka akan
TUHAN menguatkan engkau dengan cepat. Maka damai
sejahteramu akan melampaui segala pengertian. Jika Anda
mengharapkan keselamatan, Anda harus berdoa. Luangkan
waktu. Janganlah tergesa-gesa dan ceroboh dalam doa-doamu.
Mohonlah kepada Allah untuk mengerjakan di dalam diri Anda
suatu pembaharuan yang menyeluruh, sehingga buah-buah Roh-
Nya dapat tinggal di dalam diri Anda, dan Anda bersinar sebagai
terang bagi dunia. Janganlah menjadi penghalang atau kutuk bagi
pekerjaan Allah; Anda dapat menjadi penolong, menjadi berkat.
Apakah Iblis mengatakan kepada Anda bahwa Anda tidak dapat
menikmati keselamatan, secara penuh dan bebas? Janganlah
percaya kepadanya.

Saya melihat bahwa adalah hak istimewa bagi setiap orang
Kristen untuk menikmati gerakan Roh Allah yang mendalam.
Damai sejahtera surgawi yang manis akan menyelimuti pikiran, dan
Anda akan senang merenungkan Allah dan surga. Anda akan
berpesta dengan janji-janji yang mulia dari firman-Nya. Tetapi
ketahuilah terlebih dahulu bahwa Anda telah memulai perjalanan
Kristen. Ketahuilah bahwa langkah pertama telah diambil di jalan
menuju kehidupan kekal. Janganlah kamu tertipu. Saya khawatir,
ya, saya tahu, bahwa banyak di antara kalian yang tidak tahu apa itu
agama. Anda telah merasakan beberapa kegembiraan, beberapa
emosi, tetapi belum pernah melihat dosa dalam kebesarannya. Anda
tidak pernah merasakan kondisi Anda yang belum dibatalkan dan
berbalik dari cara-cara jahat Anda dengan kesedihan yang pahit.
Anda belum pernah mati bagi dunia. Anda masih mencintai
kesenangannya; Anda suka terlibat dalam percakapan tentang hal-
hal duniawi. Tetapi ketika kebenaran Tuhan diperkenalkan, Anda
tidak memiliki apa-apa untuk dikatakan. Mengapa begitu diam?



Mengapa begitu banyak bicara tentang hal-hal duniawi, dan begitu
diam pada subjek yang seharusnya menjadi perhatianmu - subjek
yang seharusnya melibatkan seluruh jiwamu? Kebenaran Tuhan
tidak tinggal di dalam dirimu.

Saya melihat banyak orang yang berpura-pura jujur dalam
profesinya, padahal di dalamnya ada korupsi. Janganlah kamu
menipu dirimu sendiri, hai para profesor yang berhati palsu.
Tuhan melihat hati. "Dari kelimpahan hati, mulut berkata-kata."
Matius 12:34. Dunia, saya lihat, ada di dalam hati orang-orang
seperti itu, tetapi agama Yesus tidak ada di sana. Jika orang-
orang yang mengaku Kristen mengasihi Yesus lebih dari dunia,
mereka akan senang berbicara tentang Dia, tentang
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Sahabat terbaik, yang menjadi pusat kasih sayang tertinggi mereka.
Dia datang menolong mereka ketika mereka merasa tersesat dan
binasa. Ketika lelah dan sarat dengan dosa, mereka berbalik kepada-
Nya. Dia mengangkat beban rasa bersalah dan dosa mereka,
menghilangkan kesedihan dan dukacita mereka, dan membalikkan
seluruh arus kasih sayang mereka. Hal-hal yang dahulu mereka
cintai, sekarang mereka benci; dan hal-hal yang dahulu mereka
benci, sekarang mereka cintai.

Yesus Menuntut Semua

Apakah perubahan besar ini telah terjadi dalam diri Anda?
Janganlah tertipu. Saya tidak akan pernah menyebut nama Kristus,
atau saya akan memberikan kepada-Nya segenap hati saya, kasih
sayang saya yang tak terbagi. Kita harus merasakan rasa syukur
yang paling dalam bahwa Yesus akan menerima persembahan ini.
Dia menuntut semuanya. Ketika kita dibawa untuk tunduk pada
tuntutan-Nya, dan menyerahkan segalanya, maka, dan tidak sampai
saat itu, Dia akan mengulurkan tangan belas kasihan-Nya kepada
kita. Tetapi apa yang kita berikan ketika kita memberikan
semuanya? Jiwa yang tercemar dosa agar Yesus dapat
memurnikannya, membersihkannya dengan belas kasihan-Nya, dan
menyelamatkannya dari maut dengan kasih-Nya yang tiada tara.
Namun saya melihat beberapa orang merasa sulit untuk memberikan
semuanya. Saya malu mendengarnya dibicarakan, malu untuk
menuliskannya.

Apakah Anda berbicara tentang penyangkalan diri? Apa yang
telah Kristus berikan untuk kita? Ketika Anda berpikir keras
bahwa Kristus menuntut semuanya, pergilah ke Kalvari, dan
menangislah di sana atas pemikiran seperti itu. Lihatlah tangan
dan kaki Pembebas Anda yang tercabik-cabik oleh paku-paku
yang kejam agar Anda dapat dibasuh dari dosa oleh darah-Nya
sendiri!

Mereka yang merasakan kasih Allah yang membatasi tidak
bertanya seberapa sedikit yang dapat diberikan untuk mendapatkan
pahala surgawi; mereka tidak meminta standar yang paling rendah,
tetapi bertujuan untuk kesesuaian yang sempurna dengan kehendak
Penebus mereka. Dengan hasrat yang kuat, mereka memberikan
segalanya, dan menunjukkan semangat yang sebanding dengan nilai
objek yang mereka kejar. Apakah objek itu? Keabadian, kehidupan



kekal.

Teman-teman muda, banyak di antara kalian yang tertipu.
Kalian telah merasa puas dengan sesuatu yang kurang dari agama
yang murni dan tidak tercemar. Aku ingin
untuk membangkitkanmu. Malaikat-malaikat Allah sedang berusaha
untuk menggugahmu. Oh, agar kebenaran-kebenaran penting dari
firman Allah dapat menggugahmu untuk menyadari bahayamu, dan
menuntunmu untuk memeriksa dirimu sendiri secara menyeluruh!
Hatimu masih bersifat kedagingan. Mereka tidak tunduk pada
hukum Allah, dan memang tidak akan pernah bisa. Hati yang
kedagingan ini harus diubahkan, dan engkau akan melihat
keindahan dalam kekudusan sehingga engkau akan terengah-engah
mengejarnya sebagai
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hart panteth setelah air mengalir. Maka kamu akan mengasihi
Allah dan mengasihi hukum-Nya. Maka kuk yang dipikul oleh
Kristus akan terasa ringan dan beban-Nya pun akan terasa ringan.
Meskipun Anda akan mengalami pencobaan, namun pencobaan-
pencobaan ini, yang ditanggung dengan baik, hanya akan membuat
jalan Anda semakin berharga. Warisan yang kekal adalah untuk
orang Kristen yang menyangkal diri.

Saya melihat bahwa orang Kristen tidak boleh menetapkan nilai
yang terlalu tinggi, atau terlalu bergantung pada perasaan bahagia.
Perasaan-perasaan ini tidak selalu menjadi penuntun yang benar.
Seharusnya menjadi pelajaran bagi setiap orang Kristen untuk
melayani Allah berdasarkan prinsip, dan tidak dikuasai oleh
perasaan. Dengan demikian, iman akan dibawa ke dalam latihan,
dan akan meningkat. Saya diperlihatkan bahwa jika orang Kristen
menjalani kehidupan yang rendah hati dan rela berkorban, maka
kedamaian dan sukacita di dalam Tuhan akan menjadi hasilnya.
Tetapi kebahagiaan terbesar yang dialami adalah ketika kita berbuat
baik kepada orang lain, ketika kita membuat orang lain bahagia.
Kebahagiaan seperti itu akan abadi.

Banyak orang muda yang tidak memiliki prinsip yang tetap
untuk melayani Tuhan. Mereka tidak menjalankan iman. Mereka
tenggelam di bawah setiap awan. Mereka tidak memiliki kekuatan
untuk bertahan. Mereka tidak bertumbuh dalam kasih karunia.
Mereka tampak menaati perintah-perintah Allah. Mereka sesekali
melakukan doa secara formal dan disebut sebagai orang Kristen.
Orang tua mereka begitu cemas terhadap mereka sehingga mereka
menerima apa saja yang tampak menyenangkan, dan tidak bekerja
keras dengan mereka, dan mengajarkan mereka bahwa pikiran
daging harus mati. Mereka mendorong mereka untuk ikut serta dan
mengambil bagian, tetapi mereka gagal memimpin mereka untuk
menyelidiki hati mereka sendiri dengan tekun, menguji diri mereka
sendiri, dan menghitung berapa harga yang harus dibayar untuk
menjadi seorang Kristen. Hasilnya adalah, orang-orang muda
mengaku sebagai orang Kristen tanpa menguji motif mereka.

Kata Saksi yang Benar: "Aku ingin engkau menjadi dingin atau panas.
Maka karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin dan tidak pula
panas, Aku akan memuntahkan engkau
keluar dari mulut-Ku." Wahyu 3:15, 16. Setan ingin agar Anda
menjadi orang Kristen dalam nama, karena Anda lebih cocok
dengan tujuannya. Jika Anda memiliki bentuk dan bukan



kesalehan yang sejati, ia dapat menggunakan Anda untuk menipu
orang lain dengan cara yang sama. Beberapa jiwa yang malang
akan melihat kepada Anda, bukannya melihat kepada standar
Alkitab, dan tidak akan naik lebih tinggi lagi. Mereka sama
baiknya dengan Anda, dan merasa puas.

Kaum muda sering kali didesak untuk melakukan tugas,
berbicara atau berdoa dalam pertemuan; didesak untuk mati bagi
kesombongan. Setiap langkah mereka didesak. Agama seperti itu
tidak ada gunanya. Biarlah hati kedagingan diubahkan, dan tidak
akan menjadi pekerjaan yang membosankan, hai kamu para profesor
yang berhati dingin, untuk melayani Allah. Semua cinta itu
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pakaian dan kebanggaan akan penampilan akan hilang. Waktu yang
Anda habiskan untuk berdiri di depan kaca untuk menata rambut
agar enak dipandang, haruslah digunakan untuk berdoa dan mencari
di dalam hati. Tidak akan ada tempat bagi perhiasan lahiriah dalam
hati yang telah dikuduskan; tetapi akan ada kesungguhan, pencarian
yang sungguh-sungguh akan perhiasan batiniah, yaitu anugerah-
anugerah Kristiani - buah-buah Roh Allah.

Kata sang rasul: "Hendaklah perhiasanmu bukanlah perhiasan
lahiriah yang berupa rangkaian bunga-bunga, perhiasan emas, atau
pakaian indah, tetapi hendaklah perhiasan yang tersembunyi di
dalam hatimu, yaitu perhiasan yang tidak fana, yaitu perhiasan yang
berasal dari roh yang lemah lembut dan tidak bercela, yang sangat
berharga di hadapan Allah." 1 Petrus 3:3, 4.

Tundukkanlah pikiran duniawi, perbaharuilah kehidupan, dan
tubuh fana yang malang ini tidak akan begitu diidolakan. Jika
hati diubahkan, itu akan terlihat dalam penampilan luar. Jika
Kristus menjadi pengharapan kemuliaan di dalam dir1 kita, kita
akan menemukan pesona yang tak tertandingi di dalam Dia
sehingga jiwa kita akan terpikat. Jiwa akan membelah diri
kepada-Nya, memilih untuk mengasihi-Nya, dan dalam
kekaguman akan Dia, diri sendiri akan dilupakan. Yesus akan
ditinggikan dan dipuja, dan diri sendiri akan direndahkan dan
direndahkan. Tetapi sebuah pengakuan, tanpa kasih yang mendalam
ini, hanyalah sekadar omong kosong, formalitas yang kering, dan
pekerjaan yang berat. Banyak
di antara Anda mungkin mempertahankan gagasan tentang agama di
kepala, sebuah agama di luar, ketika hati tidak dibersihkan. Allah
melihat hati; "segala sesuatu telanjang dan terbuka di hadapan mata
Dia, yang dengan-Nya kita harus berurusan." Ibrani 4:13. Akankah
Dia puas dengan apa pun kecuali kebenaran di dalam hati? Setiap
Jiwa yang benar-benar bertobat akan membawa tanda yang jelas
bahwa pikiran daging telah ditaklukkan.

Saya berbicara dengan jelas. Saya tidak berpikir hal ini akan
mematahkan semangat seorang Kristen sejati; dan saya tidak
ingin ada di antara kalian yang menghadapi masa-masa sulit
tanpa pengharapan yang beralasan pada Penebus kalian. Bertekadlah
untuk mengetahui kemungkinan terburuk dari kasus Anda.
Pastikanlah apakah Anda memiliki warisan di tempat yang tinggi.
Berurusanlah dengan sungguh-sungguh dengan jiwa Anda
sendiri. Ingatlah bahwa gereja yang tidak bercacat, atau keriput,



atau hal semacam itu, akan dipersembahkan Yesus kepada Bapa-
Nya. Bagaimana Anda dapat mengetahui bahwa Anda telah
diterima oleh Allah? Pelajarilah firman-Nya dengan penuh doa.
Jangan mengesampingkannya dengan buku-buku lain. Kitab ini
meyakinkan tentang dosa. Kitab ini dengan jelas
mengungkapkan jalan keselamatan. Kitab in1i menunjukkan
pahala yang cerah dan mulia. Kitab ini menyatakan kepada Anda
Juruselamat yang sempurna, dan mengajarkan kepada Anda
bahwa melalui belas kasihan-Nya yang tak terbatas

dapatkah Anda mengharapkan keselamatan.
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Jangan abaikan doa rahasia, karena itu adalah jiwa agama.
Dengan doa yang sungguh-sungguh dan sungguh-sungguh,
memohonlah kemurnian jiwa. Mohonlah dengan sungguh-sungguh,
dengan penuh semangat, seperti yang Anda lakukan untuk hidup
Anda yang fana, seandainya itu dipertaruhkan. Tetaplah di hadapan
Allah sampai kerinduan yang tak terkatakan muncul di dalam
dirimu akan keselamatan, dan bukti manis dari dosa yang diampuni.

Pengharapan akan kehidupan kekal tidak dapat diterima dengan
alasan yang mudah. Ini adalah masalah yang harus diselesaikan
antara Tuhan dan jiwa Anda sendiri - diselesaikan untuk selamanya.
Pengharapan yang semu, dan tidak lebih dari itu, akan menjadi bukti
kehancuran Anda. Karena Anda harus berdiri atau jatuh oleh firman
Allah, maka kepada firman itulah Anda harus mencari kesaksian
dalam kasus Anda. Di sana Anda dapat melihat apa yang dituntut
dari Anda untuk menjadi seorang Kristen. Janganlah menanggalkan
baju zirah anda, atau meninggalkan medan perang sampai anda
memperoleh kemenangan, dan menang di dalam Penebus anda.



[57]

Harta Karun di Svee”*

Jalan yang benar-benar jujur dan terhormat tidak diambil oleh
sebagian orang. Orang seperti itu harus mengambil jalan yang
sangat berbeda dan bekerja dengan cepat untuk menebus waktu.
Banyak pemelihara hari Sabat yang bersalah di sini. Keuntungan
diambil bahkan dari saudara-saudara mereka yang miskin, dan
mereka yang memiliki kelimpahan meminta lebih banyak daripada
nilai sebenarnya dari barang-barang itu, lebih banyak daripada
yang akan mereka bayarkan untuk barang-barang yang sama,
sementara saudara-saudara yang sama merasa malu dan tertekan
karena tidak memiliki sarana. Allah mengetahui semua hal ini.
Setiap tindakan yang mementingkan diri sendiri, setiap
pemerasan yang tamak, akan mendatangkan ganjarannya.

Saya melihat bahwa adalah kejam dan tidak adil untuk tidak
mempertimbangkan situasi saudara. Jika ia dalam kesusahan, atau
miskin, namun melakukan yang terbaik yang ia bisa, kelonggaran
harus diberikan kepadanya, dan bahkan nilai penuh dari barang-
barang yang dapat dibelinya dari orang kaya tidak boleh dituntut;
tetapit mereka harus memiliki belas kasihan kepadanya. Allah akan
merestui perbuatan baik seperti itu, dan pelakunya tidak akan
kehilangan pahala. Tetapi, perhitungan yang menakutkan akan
menimpa banyak orang yang memegang hari Sabat karena
perbuatan-perbuatan yang dekat dan tamak.

Saya kembali diingatkan pada suatu masa ketika hanya ada
sedikit orang yang mendengarkan dan menerima kebenaran. Mereka
tidak memiliki banyak harta benda di dunia ini. Keinginan-
keinginan untuk tujuan itu terbagi di antara segelintir orang. Maka
perlu bagi beberapa orang untuk menjual rumah dan tanah mereka,
dan mendapatkan yang lebih murah untuk melayani mereka sebagai
tempat berlindung, atau rumah, sementara sarana mereka dengan
bebas dan murah hati dipinjamkan kepada Tuhan, untuk
mempublikasikan kebenaran, dan untuk membantu dalam
memajukan tujuan Tuhan. Ketika saya melihat orang-orang yang
rela berkorban ini, saya melihat bahwa mereka telah menanggung
penderitaan demi kepentingan perjuangan. Saya melihat seorang



malaikat berdiri di samping mereka, menunjuk mereka
ke atas, dan berkata: "Kamu memiliki kantong di surga! Kamu
mempunyai kantong di sorga yang tidak akan pernah lapuk!
Bertekunlah sampai pada kesudahannya, maka besarlah upahmu."
Tuhan telah menggerakkan banyak hati. Kebenaran yang telah
dikorbankan oleh beberapa orang untuk mendapatkannya sebelum
orang lain, telah menang, dan banyak orang telah memeluknya.
Allah dalam pemeliharaan-Nya telah menggerakkan

"1857, Testimonies for the Church 1:176, 177 (Orang Muda yang Kaya).
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kepada mereka yang memiliki sarana, dan telah membawa mereka
ke dalam kebenaran, sehingga dengan bertambahnya pekerjaan-Nya,
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dapat terpenuhi. Banyak
sarana telah dibawa ke dalam barisan para pemelihara hari Sabat,
dan saya melihat bahwa pada waktu ini Tuhan tidak memanggil
rumah-rumah yang dibutuhkan umat-Nya untuk ditinggali, kecuali
jika rumah-rumah yang mahal ditukar dengan rumah-rumah yang
lebih murah. Tetapi jika mereka yang memiliki kelimpahan tidak
mendengar suara-Nya, melepaskan diri dari dunia, dan membuang
sebagian harta benda dan tanah mereka, dan berkorban untuk
Tuhan, Dia akan melewatkan mereka, dan memanggil mereka yang
bersedia melakukan apa pun untuk Yesus, bahkan menjual rumah
mereka untuk memenuhi keinginan penyebabnya. Allah akan
menerima persembahan-persembahan sukarela. Mereka yang
memberi harus menganggapnya sebagai suatu kehormatan untuk
melakukannya.



Guncangan*

Pada tanggal 20 November 1857, saya diperlihatkan kepada
umat Allah, dan melihat mereka terguncang dengan dahsyat.
Beberapa orang, dengan iman yang kuat dan tangisan yang
menyakitkan, memohon kepada Tuhan. Wajah mereka pucat, dan
ditandai dengan kecemasan yang mendalam, yang mengekspresikan
pergumulan internal mereka. Keteguhan dan kesungguhan yang
besar terekspresikan di  wajah mereka, sementara keringat
bercucuran dari dahi mereka. Sesekali wajah mereka bersinar
dengan tanda persetujuan Tuhan, dan sekali lagi tatapan serius,
sungguh-sungguh, dan cemas yang sama menghinggapi mereka.”

Malaikat-malaikat jahat berkerumun di sekeliling mereka, menekan

kegelapan mereka ke atas
mereka, untuk menghalangi Yesus dari pandangan mereka, agar
mata mereka tertuju pada kegelapan yang mengelilingi mereka,
dan mereka tidak mempercayai Allah dan selanjutnya bersungut-
sungut terhadap-Nya. Satu-satunya keselamatan mereka adalah
dengan mengarahkan pandangan mereka ke atas. Malaikat-
malaikat Allah berkuasa atas umat-Nya, dan ketika atmosfir
beracun dari malaikat-malaikat jahat menekan mereka yang
sedang gelisah, malaikat-malaikat sorgawi terus mengepakkan
sayapnya di atas mereka, untuk menyebarkan kegelapan yang
pekat.

Beberapa orang, saya lihat, tidak berpartisipasi dalam
pekerjaan yang penuh penderitaan dan permohonan ini. Mereka
tampak acuh tak acuh dan tidak peduli. Mereka tidak

*1857, Testimonies for the Church 1:179-184.

“"Tiuplah sangkakala di Sion, kuduskanlah puasa, adakanlah pertemuan yang khusyuk,

kumpulkanlah
umat, menguduskan jemaat, mengumpulkan para penatua. Biarlah para imam, para pemangku

jawatan

"Dan menangislah di antara serambi dan mezbah, dan hendaklah mereka berkata:
Ampunilah umat-Mu, ya TUHAN, dan janganlah Engkau membiarkan milik pusaka-
Mu dicela, sehingga orang-orang kafir berkuasa atas mereka, sehingga mereka berkata
di tengah-tengah bangsa itu: Di manakah Allah mereka?" Yoel 2:15-17. "Karena itu,
serahkanlah dirimu kepada Allah. Lawanlah Iblis, maka ia akan lari dari padamu.
Mendekatlah kepada Allah, maka Ia akan mendekat kepadamu. Bersihkanlah tanganmu,



hai orang-orang berdosa, dan sucikanlah hatimu, hai orang-orang yang mendua hati.
Jadilah tertindas, berdukacitalah dan menangislah, biarlah tawamu berubah menjadi
dukacita dan sukacitamu menjadi keluh kesah. Rendahkanlah dirimu di hadapan Tuhan,
maka [a akan meninggikan kamu." Yakobus 4:7-10.

"Berkumpullah, hai bangsa yang tidak dikehendaki, kumpulkanlah dirimu, hai bangsa
yang tidak dikehendaki, sebelum datangnya ketetapan, sebelum hari berlalu seperti
sekam, sebelum murka TUHAN yang menyala-nyala menimpa kamu, sebelum hari
murka TUHAN menimpa kamu. Carilah TUHAN, hai kamu yang lemah lembut di
bumi, yang telah melakukan penghakiman-Nya, carilah kebenaran, carilah

kelemahlembutan, mungkin kamu akan disembunyikan pada hari murka TUHAN."
Zefanya 2:1-3.
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melawan kegelapan di sekeliling mereka, dan kegelapan itu
menutup mereka seperti awan tebal. Para malaikat Tuhan
meninggalkan mereka, dan saya melihat mereka bergegas
membantu mereka yang berjuang dengan segenap energi mereka
untuk melawan malaikat-malaikat jahat, dan berusaha menolong
diri mereka sendiri dengan berseru kepada Tuhan dengan tekun.
Tetapi para malaikat meninggalkan mereka yang tidak berusaha
untuk menolong diri mereka sendiri, dan saya kehilangan
pandangan mereka. Ketika orang-orang yang berdoa
melanjutkan seruan mereka yang sungguh-sungguh, seberkas
cahaya dari Yesus kadang-kadang datang kepada mereka, untuk
menguatkan hati mereka, dan menerangi wajah mereka.

Aku menanyakan arti dari goncangan yang kulihat, dan
ditunjukkan bahwa hal itu disebabkan oleh kesaksian yang benar
yang diserukan oleh nasihat Saksi Sejati kepada orang-orang
Laodikea. Ini akan berdampak pada hati penerimanya, dan akan
menuntunnya untuk meninggikan standar dan mencurahkan
kebenaran yang lurus. Beberapa orang tidak akan menerima
kesaksian yang lurus ini. Mereka akan bangkit menentangnya, dan
ini akan menyebabkan kegoncangan di antara umat Tuhan.

Kesaksian dari Saksi Sejati tidak diindahkan. Kesaksian yang
sungguh-sungguh di mana nasib gereja digantungkan telah dianggap
enteng, jika tidak sepenuhnya diabaikan. Kesaksian ini harus
menghasilkan pertobatan yang mendalam, dan semua yang
sungguh-sungguh menerimanya akan mematuhinya dan disucikan.

Kata malaikat itu: "Daftarkanlah dirimu!" Segera saya
mendengar sebuah suara yang terdengar seperti banyak alat musik,
semuanya dalam alunan yang sempurna, manis dan harmoni
nious. [tu melampaui musik apa pun yang pernah saya dengar. Tampaknya
musik ini penuh dengan belas kasihan, kasih sayang, dan sukacita yang
tinggi dan suci. Itu menggetarkan melalui
seluruh keberadaanku. Kata malaikat: "Lihatlah kamu!"
Perhatian saya kemudian tertuju pada kelompok yang telah saya
lihat, yang terguncang dengan dahsyat. Saya diperlihatkan kepada
mereka yang sebelumnya telah saya lihat menangis dan berdoa
dengan penderitaan roh. Rombongan malaikat penjaga di
sekeliling mereka telah berlipat ganda, dan mereka mengenakan
baju zirah dari kepala hingga kaki mereka. Mereka bergerak
dalam urutan yang tepat, dengan tegas, seperti sekelompok
tentara. Wajah mereka mengekspresikan konflik berat yang telah



mereka alami, perjuangan yang menyiksa yang telah mereka
lewati. Namun wajah mereka, yang ditandai dengan penderitaan
batin yang berat, kini bersinar dengan cahaya dan kemuliaan
surga. Mereka telah memperoleh kemenangan, dan hal itu
memunculkan rasa syukur yang paling dalam, dan sukacita yang
kudus dan suci.
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Jumlah anggota perusahaan ini telah berkurang. Beberapa
orang telah terguncang, dan meninggalkan jalan.” Orang-orang
yang ceroboh dan acuh tak acuh, yang tidak bergabung dengan
mereka yang cukup menghargai kemenangan dan keselamatan
untuk dengan tekun memohon dan menderita demi
mendapatkannya, tidak  mendapatkannya, dan mereka
ditinggalkan dalam kegelapan, tetapi jumlah mereka segera
digantikan oleh orang-orang lain yang berpegang pada kebenaran
dan masuk ke dalam barisan. Tetap saja para malaikat jahat
menekan mereka, tetapi mereka tidak dapat berkuasa atas
mereka.™

|62] Saya mendengar mereka yang mengenakan baju zirah itu berbicara
tentang kebenaran dengan penuh kuasa. Hal itu memiliki efek.
Saya melihat mereka yang telah diikat; beberapa istri diikat oleh
suaminya, dan beberapa anak diikat oleh orang tuanya. Orang-
orang jujur yang telah ditahan atau dihalangi untuk mendengar
kebenaran, sekarang dengan penuh semangat memegangnya.
Semua rasa takut terhadap keluarga mereka telah hilang. Kebenaran
itu sendiri telah ditinggikan bagi mereka. Kebenaran itu lebih
berharga dan lebih berharga daripada kehidupan. Mereka telah lapar
dan haus akan kebenaran. Saya bertanya apa yang telah membuat
perubahan besar ini. Seorang malaikat menjawab: "Itu adalah
hujan akhir, penyegaran dari hadirat Tuhan, seruan nyaring dari
malaikat ketiga."

Kuasa yang luar biasa menyertai orang-orang terpilih ini. Kata
malaikat itu: "Lihatlah kamu!" Perhatian saya tertuju kepada orang-
orang jahat, atau orang-orang yang tidak percaya. Mereka semua
sangat terkejut. Semangat dan kuasa yang ada pada umat Allah telah
membangkitkan dan membuat mereka marah. Kebingungan,
kebingungan ada di setiap sisi. Saya melihat tindakan-tindakan yang
diambil terhadap kelompok ini, yang memiliki kuasa dan terang
Allah. Kegelapan menyelimuti mereka, tetapi mereka tetap berdiri di
sana,

*"Aku tahu pekerjaanmu, bahwa engkau tidak dingin dan tidak panas: Aku ingin
engkau menjadi dingin atau panas. Oleh karena engkau suam-suam kuku, tidak dingin
dan tidak panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku. Karena engkau
berkata: Aku kaya dan berlimpah-limpah harta bendanya dan tidak kekurangan sesuatu
pun, dan engkau tidak tahu, bahwa engkau celaka, sengsara, miskin, buta dan
telanjang." Wahyu 3:15-17.
**"Karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan pemerintah-
pemerintah, melawan



penguasa-penguasa dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara. [Karena itu
ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat mengadakan
perlawanan pada hari yang jahat itu, dan sesudah kamu melakukan segala sesuatu,
kamu dapat bertahan. Karena itu berdirilah tegak, berikat pinggang dengan kebenaran
dan berikat kepala dengan kebenaran, dan bersenjatakan perlengkapan senjata Allah,
dan di atas semuanya itu terimalah perisai iman, yang dengan perisai itu kamu dapat
memadamkan semua panah api dari orang-orang fasik. Dan terimalah ketopong
keselamatan, yaitu pedang Roh, yaitu firman Allah, dan berdoalah setiap waktu di
dalam segala hal dengan permohonan yang tak putus-putusnya di dalam Roh dan
berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk
semua orang kudus." Efesus 6:12-18.
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yang berkenan kepada Allah, dan percaya kepada-Nya. Saya
melihat mereka kebingungan. Selanjutnya aku mendengar mereka
berseru kepada Allah dengan sungguh-sungguh. Sepanjang siang

dan malam tangisan mercka tidak berhenti.” Saya mendengar
kata-kata ini: "Jadilah kehendakMu, ya Allah, jadilah! Jika hal

itu dapat memuliakan nama-Mu, buatlah jalan keluar bagi umat-

Mu! Lepaskanlah kami dari orang-orang kafir di sekeliling kami!
Mereka telah menetapkan kami untuk mati, tetapi tangan-Mu dapat
membawa keselamatan." Ini

hanya itu kata-kata yang bisa saya ingat. Semua tampaknya memiliki rasa

yang mendalam [63]
akan ketidaklayakan mereka, dan menunjukkan ketundukan sepenuhnya
kepada

kehendak Allah. Namun, seperti Yakub, semua orang, tanpa kecuali,
dengan sungguh-sungguh memohon dan bergumul untuk dibebaskan.

Segera setelah mereka memulai tangisan yang sungguh-
sungguh, para malaikat, dengan penuh simpati, akan pergi
membebaskan mereka. Tetapi seorang malaikat yang tinggi dan
gagah tidak menolong mereka. Dia berkata: "Kehendak Allah
belum digenapi. Mereka harus minum dari cawan itu. Mereka
harus dibaptis dengan baptisan itu."

Tidak lama kemudian saya mendengar suara Tuhan yang
mengguncang langit dan bumi.” Terjadilah gempa bumi yang
dahsyat. Gedung-gedung terguncang, dan runtuh di setiap sisinya.
Kemudian saya mendengar teriakan kemenangan yang penuh
sukacita, nyaring, merdu, dan jelas. Saya melihat kepada kelompok
ini, yang beberapa waktu sebelumnya berada dalam kesusahan dan
perbudakan. Penawanan mereka telah berubah. Sebuah cahaya yang
mulia menyinari mereka. Betapa indahnya mereka saat itu! Semua
kelelahan dan tanda-tanda keprihatinan telah hilang; kesehatan dan
kecantikan terlihat di setiap wajah mereka. Musuh-musuh mereka,
orang-orang kafir di sekitar mereka, jatuh seperti orang mati.
Mereka tidak dapat menahan terang yang bersinar atas orang-orang
yang telah dibebaskan dan kudus itu. Terang dan kemuliaan ini
tetap ada pada mereka sampai Yesus terlihat di awan-awan di langit,
dan orang-orang yang setia dan teruji itu berubah dalam sekejap,
dalam sekejap mata, dari kemuliaan ke kemuliaan. Kuburan-
kuburan terbuka dan orang-orang kudus keluar, mengenakan
pakaian keabadian, sambil menangis: "Kemenangan atas maut dan
alam maut!" dan bersama-sama dengan orang-orang kudus yang



hidup mereka

“"Tidakkah Allah akan membalaskan kepada orang-orang pilihan-Nya, yang berseru
kepada-Nya siang dan malam, sekalipun la sabar terhadap mereka? Aku berkata
kepadamu: Sesungguhnya la akan membalaskan kepada mereka dengan segera. Tetapi
apabila Anak Manusia datang, adakah Ia mendapati iman di bumi?" Lukas 18:7, 8. Lihat
juga Wahyu 14:14, 15.

""TUHAN akan mengaum dari Sion, dan mengucapkan suara-Nya dari Yerusalem, dan
langit dan bumi akan berguncang, tetapi TUHAN akan menjadi pengharapan umat-
Nya, dan kekuatan bani Israel."” Yoel 3:16. Lihat juga Ibrani 12:26; Wahyu 16:17.
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terangkat untuk bertemu dengan Tuhan mereka di udara, sementara
teriakan kemuliaan dan kemenangan yang meriah keluar dari setiap
lidah yang abadi.



Pembuktian Tuhan* [64]

Tuhan akan membuktikan umat-Nya. Yesus bersabar
terhadap mereka, dan tidak memuntahkan mereka dari mulut-
Nya dalam sekejap. Kata malaikat itu: "Allah sedang menimbang
umat-Nya." Jika pesan itu berdurasi singkat seperti yang
diperkirakan banyak orang, maka tidak akan ada waktu bagi
mereka untuk mengembangkan karakter. Banyak yang bergerak
berdasarkan perasaan, bukan berdasarkan prinsip dan iman, dan
pesan yang khidmat dan menakutkan ini mengguncang mereka.
Pesan ini menggugah perasaan mereka, dan membangkitkan
ketakutan mereka, tetapi tidak menyelesaikan pekerjaan yang
Allah rancang untuk itu. Allah membaca hati. Supaya umat-Nya
tidak tertipu oleh diri mereka sendiri, Dia memberi mereka waktu
untuk  meredakan  kegembiraan  itu, dan  kemudian
membuktikannya untuk melihat apakah mereka akan menaati
nasihat Saksi yang Benar.

Tuhan memimpin umat-Nya, selangkah demi selangkah. Dia
membawa mereka ke titik-tittk yang Dberbeda yang
diperhitungkan untuk mewujudkan apa yang ada di dalam hati.
Beberapa orang bertahan pada satu titik, tetapi jatuh pada titik
berikutnya. Pada setiap titik yang lebih tinggi, hati diuji dan dicoba
untuk lebih mendekat. Jika orang-orang yang mengaku umat
Allah mendapati hati mereka menentang pekerjaan yang lurus
ini, itu harus meyakinkan mereka bahwa mereka memiliki
pekerjaan yang harus dilakukan untuk mengatasinya, jika
mereka tidak mau dimuntahkan dari mulut Tuhan.

Kata malaikat itu: "Tuhan akan mendekatkan pekerjaan-Nya
untuk menguji dan membuktikan setiap umat-Nya." Beberapa orang
bersedia menerima satu titik; tetapi Allah membawa mereka ke titik
yjian yang lain, mereka mundur dari titik itu dan mundur, karena
mereka mendapati bahwa titik itu menyerang langsung ke berhala
yang mereka sukai. Di sini mereka memiliki kesempatan untuk
melihat apa yang ada di dalam hati mereka yang menutup diri dari
Yesus. Mereka menghargai sesuatu yang lebih tinggi daripada
kebenaran, dan hati mereka tidak siap untuk menerima Yesus.



Individu-individu [65] diuji dan dibuktikan dalam jangka waktu yang
lama untuk melihat apakah mereka akan mengorbankan

berhala-berhala mereka dan mengindahkan nasihat Saksi Sejati. Jika

ada yang tidak mau dimurnikan dengan menaati kebenaran, dan
mengalahkan keegoisan, kesombongan, dan nafsu jahat mereka,

para malaikat Tuhan yang bertanggung jawab: "Mereka bergabung
dengan berhala-berhala mereka, biarkanlah mereka," dan mereka

meneruskannya kepada
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pekerjaan mereka, membiarkan mereka dengan sifat-sifat berdosa
mereka yang tidak terkendali, berada di bawah kendali malaikat-
malaikat jahat. Mereka yang datang ke setiap titik, dan bertahan
dalam setiap wujian, dan menang, berapapun harganya, telah
mengindahkan nasihat Saksi Sejati, dan mereka akan menerima
hujan akhir, dan dengan demikian diperlengkapi untuk
penerjemahan. ...

Oh, seandainya setiap profesor yang suam-suam kuku dapat
menyadari pekerjaan yang bersih yang akan Allah lakukan di antara
umat-Nya yang mengaku percaya! Saudara-saudara yang terkasih,
janganlah menipu dirimu sendiri mengenai keadaanmu. Engkau
tidak dapat menipu Allah. Demikianlah firman Saksi Yang Benar:
"Aku tahu segala pekerjaanmu." Malaikat ketiga sedang memimpin
suatu umat, selangkah demi selangkah, semakin tinggi dan semakin
tinggi. Pada setiap langkah mereka akan diuyji.



Rumah badah* [66]

Aku melihat bahwa banyak orang yang kepadanya Tuhan telah
mempercayakan sarana merasa bebas untuk menggunakannya
secara bebas demi kenyamanan mereka sendiri dalam menyiapkan
rumah yang menyenangkan di sini; tetapt ketika mereka
membangun sebuah rumah untuk menyembah Tuhan yang agung
yang mendiami kekekalan, mereka tidak dapat membiarkan Dia
menggunakan sarana yang telah Dia pinjamkan kepada mereka.
Masing-masing tidak berusaha untuk mengungguli yang lain dalam
menunjukkan rasa syukurnya kepada Allah atas kebenaran dengan
melakukan semua yang dia bisa untuk mempersiapkan tempat
ibadah yang layak; tetapi beberapa berusaha melakukan sesedikit
mungkin; dan mereka merasa bahwa sarana itu sama saja sia-sianya
dengan kehilangan yang mereka habiskan untuk mempersiapkan
tempat bagi Yang Mahatinggi untuk mengunjungi mereka.
Persembahan seperti itu timpang, dan tidak berkenan di hadapan
Allah. Saya melihat bahwa akan jauh lebih berkenan di hadapan
Allah jika umat-Nya menunjukkan hikmat yang sama besarnya
dalam mempersiapkan sebuah rumah bagi-Nya, seperti yang mereka
lakukan di tempat tinggal mereka sendiri.

Kurban dan persembahan bani Israel haruslah yang tidak
bercacat atau bercela, yang terbaik dari kawanan domba, dan
setiap orang harus mengambil bagian dalam pekerjaan ini.
Pekerjaan Tuhan pada masa ini akan sangat luas. Jika Anda
membangun sebuah rumah bagi Tuhan, janganlah menyinggung
dan membatasi-Nya dengan memberikan persembahan yang
tidak layak. Berikanlah persembahan yang terbaik ke dalam
rumah yang dibangun untuk Tuhan. Biarlah itu yang terbaik
yang Anda miliki; tunjukkanlah minat untuk membuatnya
nyaman dan menyenangkan. Beberapa orang berpikir bahwa hal ini
tidak penting karena waktunya sangat singkat. Maka lakukanlah
hal yang sama di tempat tinggal Anda, dan dalam semua
pengaturan duniawi Anda.

Saya melihat bahwa Tuhan dapat melakukan pekerjaan-Nya tanpa

bantuan manusia.



pertolongan; tetapi ini bukanlah rencana-Nya. Dunia saat ini dirancang
sebagai tempat percobaan bagi manusia. Dia ada di sini untuk
membentuk karakter yang

akan masuk ke dalam dunia yang kekal. Kebaikan dan kejahatan
ditempatkan di hadapannya, dan keadaannya di masa depan
bergantung pada pilihan yang dibuatnya. Kristus datang untuk
mengubah arus pikiran dan perasaannya. Hatinya harus
disingkirkan dari harta duniawi, dan ditempatkan di atas harta
surgawi. Dengan penyangkalan diri-Nya, Allah dapat
dimuliakan. Dengan demikian, Allah dapat dimuliakan.
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pengorbanan yang besar telah dilakukan untuk manusia, dan
sekarang ia akan diuji dan dibuktikan untuk melihat apakah ia akan
mengikuti teladan Yesus, dan berkorban untuk sesamanya.

Iblis dan para malaikatnya bersekutu untuk melawan umat
Allah, tetapi Yesus ingin memurnikan mereka bagi diri-Nya
sendiri. Dia menuntut mereka untuk memajukan pekerjaan-Nya.
Allah telah menitipkan kepada umat-Nya di dunia ini cukup
banyak hal untuk memajukan pekerjaan-Nya tanpa rasa malu,
dan adalah rencana-Nya agar sarana yang telah Dia percayakan
kepada mereka digunakan dengan bijaksana. "Juallah apa yang
ada padamu dan bersedekahlah" (Lukas 12:33) adalah bagian
dari Firman Tuhan yang suci. Hamba-hamba Tuhan harus
bangkit, berseru dengan suara keras, dan tidak menyia-
nyiakannya, "tunjukkanlah kepada umat-Ku pelanggaran
mereka, dan kepada kaum keturunan Yakub dosa-dosa mereka."
Yesaya 58:1. Pekerjaan Allah akan menjadi lebih luas, dan jika
umat-Nya mengikuti nasihat-Nya, tidak akan ada banyak harta
benda yang mereka miliki yang akan dihabiskan dalam
pembakaran terakhir. Semua orang akan menyimpan harta
mereka di tempat yang tidak dapat dirusak oleh ngengat dan karat,
dan hati mereka tidak akan memiliki tali untuk mengikatnya ke
bumi.



Pelajaran-pelajaran dari Pervmpamaan-perumpamaan*
[68]

Saya diperlihatkan bahwa perumpamaan tentang talenta belum
sepenuhnya dipahami. Pelajaran penting ini diberikan kepada para
murid untuk kepentingan orang-orang Kristen yang hidup di akhir
zaman. Dan talenta-talenta ini tidak hanya mewakili kemampuan
untuk berkhotbah dan mengajar dari firman Allah. Perumpamaan ini
berlaku untuk sarana-sarana duniawi yang telah Allah percayakan
kepada umat-Nya. Mereka yang menerima lima dan dua talenta itu,
memperdagangkan dan melipatgandakan apa yang telah
dipercayakan kepada mereka. Allah menuntut mereka yang
memiliki harta di sini, untuk tidak membungakan uang mereka bagi-
Nya - untuk digunakan dalam menyebarkan kebenaran. Dan jika
kebenaran itu hidup di dalam hati si penerima, ia juga akan
membantu dengan hartanya untuk menyebarkannya kepada orang
lain; dan melalui usahanya, pengaruhnya, dan sarana-sarananya,
jiwa-jiwa lain akan memeluk kebenaran, dan mulai bekerja untuk
Tuhan.

Saya melihat bahwa beberapa orang yang mengaku sebagai
umat Allah adalah seperti orang yang menyembunyikan talentanya
di dalam tanah. Mereka menahan harta benda mereka untuk berbuat
baik di jalan Allah. Mereka mengklaim bahwa itu adalah milik
mereka sendiri, dan bahwa mereka memiliki hak untuk melakukan
apa yang mereka sukai dengan milik mereka; dan jiwa-jiwa tidak
diselamatkan oleh upaya-upaya bijaksana yang dilakukan oleh
mereka dengan uang Tuhan mereka. Malaikat-malaikat mencatat
dengan setia pekerjaan setiap orang, dan ketika penghakiman
dijatuhkan atas rumah Allah, hukuman setiap orang dicatat menurut
namanya, dan malaikat ditugaskan untuk tidak mengampuni hamba-
hamba yang tidak setia, tetapi untuk memotong mereka pada saat
penyembelihan. Dan apa yang telah dipercayakan kepada mereka
diambil dari mereka.

Harta duniawi mereka kemudian tersapu bersih, dan mereka telah kehilangan
semuanya. Dan
mahkota-mahkota yang seharusnya mereka kenakan, seandainya mereka



setia, diletakkan di atas kepala orang-orang yang diselamatkan oleh
hamba-hamba yang setia, yang sarana-sarananya
terus menerus digunakan bagi Allah. Dan setiap orang yang
mereka selamatkan, menambahkan bintang-bintang pada
mahkota kemuliaan mereka, dan meningkatkan pahala kekal
mereka.

Saya juga diperlihatkan bahwa perumpamaan tentang
pengurus yang tidak adil adalah untuk memberi kita pelajaran.
"Jadikanlah bagi dirimu sendiri sahabat-sahabat Mamon dari
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ketidakbenaran, supaya jika kamu gagal, mereka dapat menerima
kamu ke dalam tempat kediaman yang kekal." Lukas 16:9. Jika kita
menggunakan sarana kita untuk kemuliaan Allah di dunia ini, kita
mengumpulkan harta di surga; dan ketika semua harta duniawi
hilang, penatalayan yang setia memiliki Yesus dan para malaikat
sebagai teman-temannya, yang akan menyambutnya di tempat
kediaman yang kekal.

Pertanggungjawaban kepada Tuhan

"Barangsiapa setia dalam hal yang paling kecil, ia juga setia
dalam hal yang besar." Ayat 10. Barangsiapa yang setia dalam hal
yang paling sedikit, yaitu harta duniawi, dengan menggunakan
dengan bijaksana apa yang telah dipinjamkan Allah kepadanya, ia
akan setia pada pengakuannya. "Barangsiapa tidak adil dalam hal
yang terkecil, ia juga tidak adil dalam hal yang besar."
Barangsiapa menahan dari Allah apa yang telah dipinjamkan-
Nya kepadanya, ia tidak setia dalam segala hal kepada Allah.
"Jadi, jika kamu tidak setia dalam hal Mamon yang tidak benar,
siapakah yang akan mempercayakan kepadamu kekayaan yang
benar?" Ayat 11. Jika kita terbukti tidak setia dalam mengelola
apa yang Allah pinjamkan kepada kita, Dia tidak akan pernah
memberi kita warisan yang kekal. "Dan jika kamu tidak setia
dalam apa yang menjadi milik orang lain, siapakah yang akan
memberikan kepadamu apa yang menjadi milikmu sendiri?" Ayat
12.

Yesus telah membeli penebusan bagi kita. Itu adalah milik
kita; tetapi kita ditempatkan di sini dalam masa percobaan untuk
melihat apakah kita akan terbukti layak untuk kehidupan kekal.
Allah membuktikan kita dengan mempercayai kita dengan harta
duniawi. Jika kita setia untuk memberikan dengan cuma-cuma
apa yang telah Dia pinjamkan kepada kita, untuk memajukan
tujuan-Nya, Allah dapat mempercayakan kepada kita warisan
yang kekal. "Kamu tidak dapat mengabdi kepada Allah dan
kepada Mamon." Ayat 13; Matius 6:24. "Jikalau seorang mengasihi
dunia, maka kasih Bapa tidak ada di dalam dia." 1 Yohanes 2:15.

Tuhan tidak senang dengan cara yang longgar dan longgar di
mana banyak orang yang mengaku sebagai umat-Nya menjalankan
bisnis duniawi mereka. Mereka tampaknya telah kehilangan semua
pengertian tentang fakta bahwa harta benda yang mereka



gunakan adalah milik Allah, dan bahwa mereka harus
memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaannya kepada-
Nya. Beberapa orang membiarkan bisnis duniawi mereka dalam
kebingungan yang sempurna. Setan mengincar semua itu, dan
dia menyerang pada kesempatan yang menguntungkan, dan
dengan manajemennya mengambil banyak cara dari barisan para
pemelihara Sabat. Dan ini berarti masuk ke dalam barisannya.
Beberapa orang yang sudah lanjut usia tidak mau menyelesaikan
urusan duniawi mereka, dan pada saat yang tidak terduga mereka
sakit dan meninggal. Anak-anak mereka yang tidak tertarik pada
kebenaran, mengambil harta mereka. Setan
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telah mengelolanya dengan cara yang sesuai untuknya. "Jadi, jika
kamu tidak setia dalam mamon yang fasik, siapakah yang akan
mempercayakan kepadamu kekayaan yang benar? Dan jika kamu
tidak setia dalam apa yang menjadi milik orang lain, siapakah yang
akan memberikan kepadamu apa yang menjadi milikmu sendiri?"
Lukas 16:11, 12. Saya diperlihatkan fakta yang mengerikan bahwa
Iblis dan malaikat-malaikatnya lebih banyak campur tangan dalam
pengelolaan harta milik umat Allah yang mengaku percaya kepada-
Nya daripada Tuhan. Para penatalayan di akhir zaman tidak
bijaksana. Mereka membiarkan Iblis mengendalikan urusan bisnis
mereka, dan memasukkan apa yang seharusnya menjadi milik, dan
seharusnya menjadi milik Allah. Allah memperhatikanmu, para
penatalayan yang tidak setia; Dia akan meminta
pertanggungjawabanmu. Saya melihat bahwa para penatalayan
Allah dapat dengan manajemen yang setia dan bijaksana menjaga
bisnis mereka di dunia ini dengan adil, tepat, dan lurus. Dan
merupakan hak istimewa dan tugas khusus bagi orang tua, orang
lemah, dan mereka yang tidak memiliki anak, untuk menempatkan
sarana mereka di tempat yang dapat digunakan di jalan Allah jika
mereka tiba-tiba diambil. Tetapi saya melihat bahwa Iblis dan
malaikat-malaikatnya bersukacita atas keberhasilan mereka dalam
hal ini. Dan mereka yang seharusnya menjadi pewaris keselamatan
yang bijaksana hampir dengan rela membiarkan uang Tuhan mereka
terlepas dari tangan mereka dan jatuh ke tangan musuh. Dengan
cara ini mereka memperkuat kerajaan Setan, dan tampaknya merasa
sangat mudah

tentang hal itu!



[71]

Jaminan untuk Orang Tidak Pereaya”

Saya melihat bahwa Allah tidak senang dengan umat-Nya
karena menjadi jaminan bagi orang-orang yang tidak percaya.
Saya diarahkan kepada ayat-ayat ini: (Amsal 22:26): "Janganlah
engkau menjadi salah seorang dari mereka yang memukul
tangan, atau dari mereka yang menjadi jaminan utang." (Amsal
11:15): "Siapa yang menjadi jaminan bagi orang asing, ia akan
menjadi pintar, dan siapa yang membenci jaminan, ia akan
menjadi yakin." Pengurus yang tidak setia! Mereka menjaminkan
apa yang menjadi milik orang lain, yaitu Bapa surgawi mereka,
dan Iblis siap membantu anak-anaknya untuk merampasnya dari
tangan mereka. Para pemelihara hari Sabat tidak boleh bersekutu
dengan orang-orang yang tidak percaya. Umat Allah terlalu
percaya pada perkataan orang asing, dan meminta nasihat dan
saran mereka ketika mereka seharusnya tidak melakukannya.
Musuh menjadikan mereka sebagai agen-agennya, dan bekerja
melalui mereka untuk membingungkan dan merampas umat
Allah.

Beberapa orang tidak memiliki kebijaksanaan dalam
pengelolaan yang bijaksana atas hal-hal duniawi. Mereka tidak
memiliki kualifikasi yang diperlukan, dan Setan mengambil
keuntungan dari mereka. Jika demikian halnya, orang-orang seperti
itu tidak boleh tetap berada dalam ketidaktahuan akan tugas mereka.
Mereka harus cukup rendah hati untuk berunding dengan saudara-
saudara mereka, yang dalam penilaiannya mereka dapat memiliki
keyakinan, sebelum mereka melaksanakan rencana. Saya diarahkan
pada ayat ini: "Bertanggungkanlah beban seorang terhadap yang
lain." Galatia 6:2. Beberapa orang tidak cukup rendah hati untuk
membiarkan mereka yang memiliki penghakiman
memperhitungkannya sampai mereka mengikuti rencana mereka
sendiri, dan melibatkan diri mereka sendiri dalam kesulitan.
Kemudian mereka melihat perlunya mendapatkan nasihat dan
penghakiman dari saudara-saudara mereka; tetapi betapa lebih
beratnya beban yang harus dipikul daripada yang pertama. Saudara-
saudara seharusnya tidak pergi ke pengadilan jika hal itu dapat



dihindari, karena dengan demikian mereka memberikan keuntungan
besar kepada musuh untuk menjerat dan membingungkan mereka.
Akan lebih baik jika mereka berdamai dengan sedikit kerugian.

*1859 K esaksian-kesaksian untuk Gereja 1:200, 201.
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Saya melihat bahwa beberapa anak Tuhan telah melakukan
kesalahan dalam hal pengambilan sumpah, dan Setan telah
memanfaatkan hal ini untuk menindas mereka, dan mengambil
uang Tuhan mereka. Saya melihat bahwa firman Tuhan kita,
"Janganlah bersumpah," tidak menyentuh sumpah pengadilan.
"Katakanlah: "Ya, ya, tidak, tidak, tidak, karena yang lebih dari
pada itu datangnya dari yang jahat." Matius 5:34, 37. Hal ini
mengacu pada percakapan biasa. Beberapa orang melebih-
lebihkan dalam bahasa mereka. Ada yang bersumpah demi
nyawa mereka sendiri, ada yang bersumpah demi kepala mereka
- seyakin-yakinnya mereka hidup, seyakin-yakinnya mereka
memiliki kepala. Ada yang menjadikan langit dan bumi sebagai
saksi bahwa hal itu benar adanya. Ada yang berharap bahwa
Tuhan akan melenyapkan mereka dari dunia ini jika apa yang
mereka katakan tidak benar. Sumpah serapah seperti inilah yang
diperingatkan oleh Yesus kepada murid-murid-Nya.

Kita memiliki orang-orang yang ditempatkan di atas kita
sebagai penguasa, dan hukum-hukum untuk mengatur rakyat.
Jika bukan karena hukum-hukum ini, kondisi dunia akan lebih
buruk daripada sekarang. Sebagian dari hukum-hukum itu baik,
sebagian lagi buruk. Yang buruk telah meningkat, dan kita
belum dibawa ke tempat yang lebih buruk lagi. Tetapi Tuhan
akan menopang umat-Nya untuk tetap teguh dan hidup sesuai
dengan prinsip-prinsip firman-Nya. Ketika hukum manusia
bertentangan dengan firman dan hukum Allah, kita harus
menaati hukum Allah, apa pun konsekuensinya. Hukum di
negeri kita yang mengharuskan kita untuk menyerahkan seorang
budak kepada tuannya, tidak boleh kita patuhi; dan kita harus
menanggung konsekuensi dari pelanggaran hukum ini. Budak
bukanlah milik seseorang. Allah adalah tuannya yang sah, dan
manusia tidak memiliki hak untuk mengambil hasil karya Allah
ke dalam tangannya, dan mengklaimnya sebagai miliknya.

Saya melihat bahwa Tuhan masih ada hubungannya dengan hukum-
hukum negeri [73] itu. Ketika Yesus berada di tempat kudus, Roh Allah



yang menahan terasa

oleh para penguasa dan orang-orang. Tetapi Setan menguasai
sebagian besar dunia, dan jika bukan karena hukum-hukum di
negeri ini, kita akan mengalami banyak penderitaan. Saya
diperlihatkan bahwa ketika hal itu benar-benar diperlukan, dan
mereka dipanggil untuk bersaksi dengan cara yang sah, itu
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Bukanlah suatu pelanggaran terhadap firman Allah bagi anak-anak-
Nya untuk dengan sungguh-sungguh membawa Allah sebagai saksi
bahwa apa yang mereka katakan adalah kebenaran, dan tidak lain
adalah kebenaran. Manusia begitu rusak sehingga hukum dibuat
untuk melemparkan tanggung jawab ke atas kepalanya sendiri.
Beberapa orang tidak takut berbohong kepada sesamanya, tetapi
mereka telah diajar, dan Roh Allah yang menahan mereka telah
memberi kesan kepada mereka, bahwa berbohong kepada Allah
adalah hal yang menakutkan. Kasus Ananias dan Safira, istrinya,
diberikan sebagai contoh. Masalah ini dibawa dari manusia kepada
Allah, sehingga jika seseorang memberikan kesaksian palsu, itu
bukan kepada manusia, tetapi kepada Allah yang besar, yang
membaca hati, dan mengetahui kebenaran yang tepat dalam setiap
kasus. Hukum kita menjadikan sumpah palsu sebagai kejahatan
besar. Allah telah sering menjatuhkan penghakiman kepada orang
yang bersumpah palsu, dan bahkan ketika sumpah itu masih terucap
dari bibirnya, malaikat pemusnah telah memotongnya.

dia ke bawah. Hal ini dilakukan untuk membuktikan teror bagi para pelaku

kejahatan.

Saya melihat bahwa jika ada orang di dunia ini yang dapat
secara konsisten memberikan kesaksian di bawah sumpah, itu
adalah orang Kristen. Dia hidup dalam terang wajah Allah. Ia
bertumbuh kuat di dalam kekuatan-Nya. Dan ketika masalah-
masalah penting harus diputuskan melalui hukum, tidak ada seorang
pun yang dapat memohon dengan baik kepada Allah seperti orang
Kristen. Saya diberitahu oleh malaikat untuk memperhatikan
bahwa Allah bersumpah demi diri-Nya sendiri. Kejadian 22:16;
Ibrani 6:13, 17. Ia bersumpah kepada Abraham (Kejadian 26:3),
kepada Ishak (Mazmur 105:9; Yeremia 11:5), dan kepada Daud
Mazmur 132:11; Kisah Para Rasul 2:30. Allah mewajibkan umat
Israel untuk bersumpah antara manusia dengan manusia. Keluaran
22:10, 11. Yesus tunduk pada sumpah pada saat pengadilan-Nya.
Imam Besar berkata kepada-Nya: "Aku bersumpah demi Allah
yang hidup, bahwa Engkau akan mengatakan kepada kami
apakah Engkau Mesias, Anak Allah?" Yesus berkata kepadanya:
"Engkau sendiri yang mengatakannya." Matius 26:63, 64. Jika
Yesus dalam ajaran-Nya kepada murid-murid-Nya merujuk
kepada sumpah pengadilan, Dia akan menegur imam besar, dan di
sana menegakkan ajaran-Nya, demi kebaikan para pengikut-Nya
yang hadir. Setan senang karena beberapa orang memandang



sumpah dengan cara yang salah, karena hal itu memberinya
kesempatan untuk menindas mereka dan mengambil uang Tuhan.
Para penatalayan Tuhan harus lebih bijaksana, menyusun rencana
mereka, dan mempersiapkan diri mereka untuk melawan
perangkat Setan; karena ia harus melakukan upaya yang lebih
besar daripada sebelumnya.

Beberapa orang, saya lihat, memiliki prasangka buruk terhadap
para penguasa dan hukum Kkita; tetapi jika bukan karena hukum,
dunia ini akan berada dalam kondisi yang mengerikan. Allah
menahan para penguasa kita, karena hati semua orang ada di
tangan-Nya. Batas-batas telah ditetapkan, di luar batas itu mereka
tidak dapat melewatinya. Banyak dari para penguasa adalah mereka

yang
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yang dikuasai Iblis, tetapi saya melihat bahwa Allah memiliki agen-
agen-Nya, bahkan di antara para penguasa. Dan beberapa dari
mereka akan bertobat kepada kebenaran. Mereka sekarang bertindak
sesuai dengan apa yang Tuhan inginkan. Ketika Setan bekerja
melalui agen-agennya, proposisi-proposisi dibuat, yang jika
dilaksanakan, akan menghalangi pekerjaan Tuhan dan menghasilkan
kejahatan yang besar. Malaikat-malaikat yang baik bergerak atas
agen-agen Allah ini untuk menentang proposisi-proposisi tersebut
dengan alasan-alasan yang kuat, yang tidak dapat dilawan oleh
agen-agen Iblis. Beberapa agen Tuhan akan memiliki kekuatan
untuk menanggung kejahatan yang sangat besar. Dengan demikian
pekerjaan akan terus berlanjut sampai pekabaran ketiga selesai, dan
pada seruan keras malaikat ketiga, agen-agen ini akan memiliki
kesempatan untuk menerima kebenaran, dan beberapa di antara
mereka akan bertobat, dan bertahan bersama orang-orang kudus
selama masa kesusahan. Ketika Yesus meninggalkan tempat yang
maha kudus, Roh-Nya yang menahan diri akan ditarik dari para
penguasa dan orang-orang. Mereka diserahkan kepada kendali
malaikat-malaikat jahat. Kemudian hukum-hukum seperti itu akan
dibuat oleh nasihat dan arahan Setan, sehingga kecuali waktunya
sangat singkat, tidak ada manusia yang dapat diselamatkan.



[75]

Kewajiban terhadap A"

Saya telah diperlihatkan bahwa orang tua pada umumnya tidak
mengambil jalan yang benar dengan anak-anak mereka. Mereka
tidak mengekang mereka sebagaimana mestinya, tetapi membiarkan
mereka menuruti kesombongan, dan mengikuti kecenderungan
mereka sendiri. Dahulu kala, otoritas orang tua sangat dihormati;
anak-anak tunduk pada orang tua mereka, dan takut serta hormat
kepada mereka; tetapi di zaman akhir ini urutannya terbalik.
Beberapa orang tua tunduk kepada anak-anak mereka. Mereka takut
untuk melawan kehendak anak-anak mereka, dan karena itu tunduk
kepada mereka. Tetapi selama anak-anak berada di bawah atap
orang tua, bergantung pada mereka, mereka harus tunduk pada
kendali mereka. Orang tua harus bergerak dengan keputusan, yang
mengharuskan pandangan mereka tentang kebenaran untuk diikuti.

Eli mungkin telah menahan anak-anaknya yang jahat, tetapi
1a takut akan ketidaksenangan mereka. Ia membiarkan mereka
terus melakukan pemberontakan, sampai mereka menjadi
kutukan bagi Israel. Orang tua dituntut untuk mengendalikan
anak-anak mereka. Keselamatan anak-anak sangat bergantung
pada arah yang ditempuh oleh orang tua mereka. Dalam kasih
dan kesukaan yang keliru terhadap anak-anak mereka, banyak
orang tua yang memanjakan mereka hingga menyakiti hati
mereka, memelihara kesombongan mereka, dan memakaikan
kepada mereka hiasan dan perhiasan yang membuat mereka sia-
sia, dan menuntun mereka untuk berpikir bahwa pakaian itu
membuat mereka menjadi seorang wanita atau pria. Tetapi sebuah
perkenalan singkat akan meyakinkan mereka yang bergaul dengan
mereka bahwa  penampilan luar tidak cukup untuk
menyembunyikan kecacatan hati yang tidak memiliki kasih
karunia Kristen, tetapi penuh dengan cinta diri, kecongkakan, dan
hawa nafsu yang tidak terkendali. Mereka yang mengasihi
kelemahlembutan, kerendahan hati, dan kebajikan, harus
menjauhi pergaulan yang demikian, sekalipun mereka adalah
anak-anak pemelihara hari Sabat. Pergaulan mereka beracun;
pergaulan mereka



[76]

pengaruh yang mengarah pada kematian. Orang tua tidak menyadari
pengaruh destruktif dari benih yang mereka tabur. Benih itu akan
tumbuh dan menghasilkan buah yang akan membuat anak-anak
mereka meremehkan otoritas orang tua.

Bahkan setelah mereka dewasa, anak-anak harus menghormati
orang tua mereka, dan menjaga kenyamanan mereka. Mereka harus
mendengarkan nasihat orang tua yang saleh, dan tidak merasa
bahwa karena beberapa tahun lagi

*1861 Testimonies for the Church 1:216-220.
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ditambahkan ke dalam hidup mereka, mereka telah tumbuh dari
kewajiban mereka kepada mereka. Ada perintah dengan janji
bagi mereka yang menghormati ayah dan ibu mereka. Pada hari-
hari terakhir ini, anak-anak begitu terkenal karena ketidaktaatan
dan ketidakhormatan mereka sehingga Allah secara khusus
memperhatikannya, dan itu merupakan tanda bahwa akhir zaman
sudah dekat. Hal ini menunjukkan bahwa Iblis hampir
sepenuhnya menguasai pikiran anak-anak muda. Bagi banyak
orang, usia tidak lagi dihormati. Menghormati orang tua
dianggap terlalu kuno; hal ini sudah ada sejak zaman Abraham.
Firman Tuhan: "Aku mengenal dia, bahwa 1a akan
memerintahkan anak-anaknya dan seisi rumahnya sesudah dia."
Kejadian 18:19.

Dahulu, anak-anak tidak diizinkan untuk menikah tanpa
persetujuan orang tua mereka. Orang tua yang memilihkan jodoh
untuk anak-anak mereka. Hal ini dianggap sebagai kejahatan bagi
anak-anak untuk melakukan pernikahan atas tanggung jawab
mereka sendiri. Masalah ini pertama-tama diserahkan kepada
orang tua, dan mereka harus mempertimbangkan apakah orang
yang akan diajak menikah itu layak, dan apakah kedua belah
pihak dapat menafkahi keluarga. Hal yang paling penting bagi
mereka adalah bahwa mereka, para penyembah Allah yang
benar, tidak boleh menikah dengan orang yang menyembah
berhala, agar keluarga mereka tidak dijauhkan dari Allah. Bahkan
setelah anak-anak menikah, mereka berada di bawah kewajiban
yang paling serius kepada orang tua mereka. Keputusan mereka
tidak dapat dianggap cukup tanpa nasihat orang tua, dan mereka
diharuskan untuk menghormati dan menaati keinginan mereka
kecuali jika hal itu bertentangan dengan tuntutan-tuntutan Allah.

Sekali lagi saya diarahkan pada kondisi kaum muda di hari-
hari terakhir ini. Anak-anak tidak terkendali. Para orang tua,
Anda harus memulai
pelajaran pertama Anda tentang disiplin ketika anak-anak Anda masih
bayi dalam gendongan Anda. Ajarlah mereka untuk tunduk pada
kehendak Anda. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
dengan bersikap adil, dan menunjukkan ketegasan. Orang tua harus
memiliki kendali yang sempurna atas roh mereka sendiri, dan
dengan kelembutan namun tetap tegas, membengkokkan
kehendak anak hingga ia tidak mengharapkan apa pun selain
menyerah pada keinginan mereka.



Akibat Pengabaian Orang Tua

Orang tua tidak memulai pada musimnya. Manifestasi
pertama dari temperamen tidak terkendali, dan anak-anak
menjadi  keras kepala, yang meningkat seiring dengan
pertumbuhan mereka dan menguat dengan kekuatan mereka.
Beberapa
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Anak-anak, seiring dengan bertambahnya usia, berpikir bahwa
mereka harus memiliki cara mereka sendiri, dan orang tua
mereka harus tunduk pada keinginan mereka. Mereka
mengharapkan orang tua mereka untuk menunggu mereka.
Mereka tidak sabar untuk menahan diri, dan ketika sudah cukup
umur untuk membantu orang tua mereka, mereka tidak
menanggung beban yang seharusnya. Mereka telah dibebaskan
dari tanggung jawab, dan tumbuh menjadi tidak berharga di rumah
dan tidak berharga di luar negeri. Mereka tidak memiliki daya
tahan. Orang tua telah menanggung beban, dan membuat mereka
tumbuh dalam kemalasan, tanpa kebiasaan keteraturan, industri,
atau ekonomi. Mereka tidak diajari kebiasaan-kebiasaan
penyangkalan diri, tetapi telah dibelai dan dimanjakan, selera
mereka dipuaskan, dan mereka datang dengan kesehatan yang
lemah. Perilaku dan sikap mereka tidak menyenangkan. Mereka
sendiri tidak bahagia, dan membuat orang-orang di sekitar
mereka tidak bahagia. Dan sementara anak-anak tetaplah anak-
anak, sementara mereka perlu didisiplinkan, mereka diizinkan
untuk pergi bersama dan bergaul dengan masyarakat muda, dan
yang satu memiliki pengaruh yang merusak terhadap yang lain.
Kutukan Allah pasti akan menimpa orang tua yang tidak
setia. Mereka tidak hanya menanam duri yang akan melukai mereka
di sini, tetapi mereka juga harus berhadapan dengan
ketidaksetiaan mereka sendiri saat penghakiman tiba.

Banyak anak akan bangkit untuk menghakimi dan mengutuk orang tua

mereka

karena tidak menahan mereka, dan membebankan kehancuran
mereka kepada mereka. Simpati palsu dan cinta buta orang tua
menyebabkan mereka memaafkan kesalahan anak-anak mereka dan
membiarkan mereka tanpa koreksi, dan anak-anak mereka tersesat
sebagai akibatnya, dan darah jiwa mereka akan tertumpah ke atas
orang tua yang tidak setia.

Anak-anak yang dibesarkan dengan tidak disiplin, memiliki
segala sesuatu untuk dipelajari ketika mereka mengaku sebagai
pengikut Kristus. Seluruh pengalaman religius mereka
dipengaruhi oleh masa kecil mereka. Keinginan diri yang sama
sering kali muncul; ada kurangnya penyangkalan diri yang sama,
ketidaksabaran yang sama di bawah teguran, cinta diri yang
sama dan keengganan untuk mencari nasihat orang lain, atau
dipengaruhi oleh penilaian orang lain, kemalasan yang sama,



menghindari beban, kurangnya memikul tanggung jawab. Semua
ini terlihat dalam hubungan mereka dengan gereja. Adalah
mungkin untuk mengatasinya; tetapt betapa sulitnya
perjuangannya! betapa parahnya konfliknya! Betapa sulitnya
untuk melewati jalan disiplin yang menyeluruh yang diperlukan
bagi mereka untuk mencapai peningkatan karakter Kristen!
Namun, jika mereka akhirnya menang,
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mereka akan diizinkan untuk melihat, sebelum merecka
diterjemahkan, betapa dekatnya mereka dengan jurang kehancuran
kekal, karena kurangnya pelatithan yang benar di masa muda,
kegagalan untuk belajar tunduk pada masa kanak-kanak.



[79] Nama Denominasi ™" Nama Denominasi
Kami

Saya diperlihatkan tentang umat Allah yang tersisa yang
mengambil sebuah nama. Dua kelas diperlihatkan di hadapan saya.
Satu kelas memeluk tubuh-tubuh besar yang mengaku Kristen.
Mereka menginjak-injak hukum Allah dan tunduk pada institusi
kepausan. Mereka memegang hari pertama dalam satu minggu
sebagai hari Sabat Tuhan. Golongan yang lain, yang jumlahnya
sedikit, tunduk kepada Pemberi Hukum yang agung. Mereka
menaati hukum keempat. Ciri khas dan menonjol dari iman mereka
adalah memelihara hari ketujuh, dan menantikan penampakan
Tuhan kita dari surga.

Konfliknya adalah antara tuntutan Allah dan tuntutan binatang
itu. Hari pertama, institusi kepausan yang secara langsung
bertentangan dengan perintah keempat, belum dijadikan ujian oleh
binatang bertanduk dua. Dan kemudian peringatan yang
menakutkan dari Tuhan menyatakan hukuman dari sujud
menyembah binatang itu dan patungnya. Mereka akan meminum
anggur murka Allah, yang dicurahkan tanpa campuran ke dalam
cawan murka-Nya.

Tidak ada nama yang dapat kita ambil selain nama yang sesuai
dengan pengakuan kita dan mengekspresikan iman kita serta
menandai kita sebagai umat yang khas. Nama Masehi Advent Hari
Ketujuh merupakan teguran keras terhadap dunia Protestan. Inilah
garis pembeda antara penyembah-penyembah Allah dan mereka
yang menyembah binatang itu dan menerima tandanya.
Pertentangan yang besar adalah antara perintah-perintah Allah dan
tuntutan-tuntutan binatang itu. Karena orang-orang kudus menaati
kesepuluh perintah itulah naga itu berperang melawan mereka.

[80] Jika mereka mau menurunkan standar dan menyerahkan kekhasan
iman mereka, naga itu akan merasa tenang; tetapi mereka
membangkitkan amarahnya karena mereka telah berani menaikkan
standar dan membentangkan panji-panji mereka untuk menentang

dunia Protestan, yang menyembah lembaga kepausan. Nama Masehi
Advent Hari Ketujuh membawa ciri-ciri iman kita yang sebenarnya



di depan, dan akan menginsafkan pikiran yang ingin tahu. Seperti
anak panah dari panah Tuhan, itu akan melukai para pelanggar
hukum Allah,

1861, Kesaksian-kesaksian untuk Gereja 1:223, 224.
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dan akan menuntun kepada pertobatan kepada Allah dan iman
kepada Tuhan kita Yesus Kristus.

Saya diperlihatkan bahwa hampir setiap orang fanatik yang
muncul, yang ingin menyembunyikan sentimennya agar dapat
menyesatkan orang lain, mengaku sebagai bagian dari gereja Tuhan.
Nama yang demikian akan segera menimbulkan kecurigaan; karena
nama itu digunakan untuk menyembunyikan kesalahan-kesalahan
yang paling tidak masuk akal. Nama ini terlalu tidak pasti untuk
umat Allah yang tersisa. Hal itu akan menimbulkan anggapan
bahwa kami memiliki iman yang ingin kami tutupi.



[81]

Diri*

Seluruh Pembaktian

Saudara dan Saudari K. yang terhormat

Dalam penglihatan terakhir saya, saya diperlihatkan beberapa
hal yang berkaitan dengan keluarga Anda. Tuhan memiliki
rencana kasith  karunia terhadapmu dan tidak akan
meninggalkanmu kecuali kamu meninggalkan Dia. L dan M
berada dalam kondisi yang sangat hangat. Mereka harus bangkit
dan berusaha untuk mendapatkan keselamatan, atau mereka akan
gagal dalam kehidupan kekal. Mereka harus merasakan tanggung
jawab individu dan memiliki pengalaman untuk diri mereka
sendiri. Mereka membutuhkan suatu pekerjaan yang dikerjakan di
dalam hati mereka oleh Roh Kudus Allah, yang akan menuntun
mereka untuk mengasihi dan memilih masyarakat umat Allah di atas
segalanya, dan terpisah dari mereka yang tidak memiliki kasih
akan hal-hal rohani. Yesus menuntut sebuah pengorbanan yang
utuh, sebuah pengudusan yang utuh.

L dan M, kalian belum menyadari bahwa Tuhan membutuhkan
kasih sayang kalian yang tak terbagi. Engkau telah membuat
pengakuan kudus, tetapi telah tenggelam ke tingkat yang sama
dengan para profesor biasa. Engkau mencintai masyarakat kaum
muda yang tidak memiliki perhatian terhadap kebenaran suci yang
engkau akui. Engkau telah tampil seperti rekan-rekanmu, dan telah
puas dengan sebanyak mungkin agama yang akan membuatmu
disukai oleh semua orang, tanpa menimbulkan kecaman dari siapa
pun.

Kristus menuntut semuanya. Jika Dia menuntut lebih sedikit,
pengorbanan-Nya terlalu berharga, terlalu besar untuk dilakukan
untuk membawa kita ke tingkat seperti itu. Iman kita yang kudus
berseru, Pemisahan. Kita tidak boleh menjadi serupa dengan
dunia, atau dengan para profesor yang mati dan tidak
berperasaan. "Berubahlah oleh pembaharuan budimu." Roma
12:2. Ini adalah jalan yang menyangkal diri. Dan apabila kamu
berpikir bahwa jalan itu terlalu sesak, bahwa ada terlalu banyak
penyangkalan diri di jalan yang sesak ini, dan kamu berkata:
"Betapa sukarnya untuk meninggalkan



|82] semua, tanyakanlah kepada diri Anda sendiri, Apa yang telah
Kristus korbankan bagi saya? Pertanyaan ini menempatkan segala
sesuatu yang dapat kita sebut sebagai penyangkalan diri di tempat
teduh. Lihatlah Dia di taman, berkeringat dengan tetesan darah.
Seorang malaikat yang sendirian diutus dari surga untuk
menguatkan Anak Allah. Ikutilah Dia dalam perjalanan-Nya
menuju ruang pengadilan, sementara Dia dicemooh, diejek, dan
dihina oleh orang banyak yang marah. Lihatlah Dia mengenakan
pakaian

1861, Testimonies for the Church 1:240-243.
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jubah raja ungu tua itu. Dengarlah olok-olok kasar dan ejekan yang
kejam. Lihatlah mereka meletakkan mahkota duri di atas kening
yang mulia itu, dan kemudian memukul-Nya dengan buluh,
menyebabkan duri-duri itu menembus pelipis-Nya, dan darah
mengalir dari kening-Nya yang kudus. Dengarkanlah kerumunan
pembunuh yang dengan penuh semangat meneriakkan darah Anak
Allah. Dia diserahkan ke dalam tangan mereka, dan mereka
membawa Penderita yang mulia itu, pucat, lemah, dan pingsan,
ke tempat penyaliban-Nya. Dia direntangkan di atas kayu salib,
dan paku-paku ditancapkan melalui tangan dan kaki-Nya yang
lembut. Lihatlah Dia tergantung di kayu salib selama berjam-jam
penuh penderitaan yang mengerikan sampai para malaikat
menutupi wajah mereka dari pemandangan yang mengerikan itu,
dan matahari menyembunyikan cahayanya, tidak mau
melihatnya. Pikirkanlah hal-hal ini, dan kemudian tanyakanlah,
Apakah jalan itu terlalu sempit? Tidak, tidak.

Kepentingan yang Terbagi

Dalam kehidupan yang terpecah belah dan setengah hati,
Anda akan menemukan keraguan dan kegelapan. Engkau tidak
dapat menikmati penghiburan dari agama, atau kedamaian yang
diberikan dunia. Janganlah duduk di kursi empuk Iblis untuk
melakukan hal-hal yang tidak penting, tetapi bangkitlah, dan
bidiklah standar yang lebih tinggi yang merupakan hak istimewa
Anda untuk mencapainya. Adalah hak istimewa yang diberkati
untuk menyerahkan segalanya bagi Kristus. Janganlah melihat
kehidupan orang lain dan meniru mereka dan janganlah bangkit
lebih tinggi lagi. Anda hanya memiliki satu Pola yang benar dan
tidak salah. Adalah aman untuk mengikuti Yesus saja. Tentukan
bahwa jika orang lain bertindak berdasarkan prinsip kemalasan
rohani, Anda akan meninggalkan mereka dan berjalan maju menuju
peningkatan karakter Kristen. Bentuklah karakter untuk surga.
Jangan tidur di tempat Anda. Berurusanlah dengan setia dan
sungguh-sungguh dengan jiwa Anda sendiri.

Anda sedang memanjakan kejahatan yang mengancam untuk
menghancurkan spiritualitas Anda. Hal itu akan menutupi semua
keindahan dan ketertarikan dari halaman-halaman suci. Ini
adalah kecintaan pada buku-buku cerita, dongeng, dan bacaan lain
yang tidak memiliki pengaruh baik pada pikiran yang dengan cara



apa pun didedikasikan untuk melayani Tuhan. Hal ini menghasilkan
kegembiraan yang palsu dan tidak sehat, mengobarkan imajinasi,
tidak sesuai dengan kegunaan pikiran, dan mendiskualifikasi pikiran
untuk latihan rohani apa pun. Hal ini menjauhkan jiwa dari doa dan
cinta akan hal-hal rohani. Bacaan yang akan menyoroti Kitab Suci,
dan mempercepat keinginan dan ketekunan Anda untuk
mempelajarinya, tidaklah berbahaya, tetapi bermanfaat.

Engkau diwakili kepadaku dengan mata yang berpaling dari
Kitab Suci dan dengan penuh perhatian tertuju pada buku-buku
yang menarik, yaitu
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kematian bagi agama. Semakin sering dan semakin tekun Anda
membaca Kitab Suci, semakin indahlah Kitab Suci itu, dan
semakin berkuranglah kesukaan Anda terhadap bacaan-bacaan
ringan. Mempelajari Kitab Suci setiap hari akan memberikan
pengaruh yang menguduskan pikiran. Anda akan menghirup
suasana surgawi. lkatlah buku yang berharga ini di dalam hati
Anda. Buku ini akan menjadi teman dan penuntun bagi Anda
dalam kebingungan.

Anda telah memiliki tujuan dalam hidup Anda, dan betapa
mantap dan tekunnya Anda bekerja untuk mencapai tujuan
tersebut! Anda telah memperhitungkan dan merencanakan sampai
antisipasi Anda terwujud. Ada sebuah objek di hadapan Anda
sekarang yang layak untuk usaha yang tekun, tak kenal lelah, dan
seumur hidup. Itu adalah keselamatan jiwa Anda - kehidupan yang
kekal. Dan ini menuntut penyangkalan diri, pengorbanan, dan
pembelajaran yang mendalam. Anda harus dimurnikan dan
dimurnikan. Anda tidak memiliki pengaruh yang menyelamatkan
dari Roh Allah. Anda bergaul dengan rekan-rekan Anda dan lupa
bahwa Anda telah menyebut nama Kristus. Anda bertindak dan
berpakaian seperti mereka.

Keluar dan Terpisah

Saudari K, saya melihat bahwa Anda memiliki pekerjaan yang
harus dilakukan. Engkau harus mati untuk kesombongan dan
membiarkan  seluruh  minatmu berada dalam kebenaran.
Kepentingan kekalmu

[84] tergantung pada jalan yang Anda tempuh saat ini. Jika Anda
mendapatkan hidup yang kekal, Anda harus hidup untuk itu dan
menyangkal diri. Keluarlah dari dunia, dan terpisahlah. Hidup
Anda harus ditandai dengan ketenangan, kewaspadaan, dan doa.
Para malaikat mengawasi perkembangan karakter dan
menimbang nilai moral. Semua perkataan dan tindakan kita akan
diperiksa di hadapan Tuhan. Ini adalah waktu yang menakutkan
dan khidmat. Pengharapan akan kehidupan kekal tidak boleh
diambil dengan alasan-alasan yang remeh; pengharapan ini harus
diselesaikan antara Tuhan dan jiwa Anda sendiri. Beberapa
orang akan bersandar pada penilaian dan pengalaman orang lain
daripada bersusah payah menguji hati mereka sendiri, dan akan
melewati waktu berbulan-bulan dan bertahun-tahun tanpa



kesaksian Roh Allah, atau bukti penerimaan mereka. Mereka
menipu diri mereka sendiri. Mereka memiliki pengharapan,
tetapi tidak memiliki kualifikasi yang esensial sebagai seorang
Kristen. Pertama-tama harus ada pekerjaan hati yang
menyeluruh, kemudian perilaku mereka akan mengambil karakter
yang tinggi dan mulia yang menandai para pengikut Kristus yang
sejati. Dibutuhkan usaha dan keberanian moral untuk menghidupi
iman kita.

Umat Allah adalah umat yang khas. Roh mereka tidak dapat
berbaur dengan roh dan pengaruh dunia. Anda tidak ingin memikul
tanggung jawab sebagai orang Kristen.
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tian nama namun tidak layak untuk itu. Anda tidak ingin bertemu
dengan Yesus hanya dengan sebuah pengakuan saja. Anda tidak
ingin tertipu dalam masalah yang begitu penting. Periksalah
dengan seksama dasar-dasar pengharapan Anda. Berurusanlah
sungguh-sungguh dengan jiwamu sendiri. Pengharapan yang
semu tidak akan pernah menyelamatkan Anda. Sudahkah Anda
menghitung biayanya? Saya tidak takut. Sekarang putuskanlah
apakah Anda akan mengikut Kristus, berapapun harganya. Anda
tidak dapat melakukan hal ini dan tetap menikmati pergaulan
dengan orang-orang yang tidak mengindahkan hal-hal ilahi. Roh
Anda tidak dapat bercampur lebih dari minyak dan air.

Adalah suatu hal yang luar biasa untuk menjadi anak Allah,
dan ahli waris bersama dengan Kristus. Jika ini adalah hak
istimewa Anda, Anda akan mengetahui persekutuan dalam
penderitaan Kristus. Allah memperhatikan hati. Saya melihat bahwa
Anda harus mencari Dia dengan sungguh-sungguh, dan
meningkatkan standar kesalehan Anda lebih tinggi, atau Anda
pasti akan gagal untuk mendapatkan hidup yang kekal. Anda dapat
mengajukan pertanyaan: Apakah
Saudari White melihat 1ni? Ya, dan saya telah mencoba
menempatkannya di hadapan Anda [85] dan memberikan kesan-kesan
yang diberikan kepada saya. Semoga Tuhan
membantu Anda untuk berhati-hati.

Saudara dan saudari yang terkasih, awasilah anak-anak Anda
dengan penuh kecemburuan. Roh dan pengaruh dunia sedang
menghancurkan semua keinginan di dalam diri mereka untuk
menjadi orang Kristen yang sejati. Biarlah pengaruh Anda menarik
mereka dari sahabat-sahabat muda yang tidak tertarik pada hal-hal
ilahi. Mereka harus berkorban jika mereka ingin mendapatkan surga
pada akhirnya.

* %k ok ok ok

Mana yang akan Anda pilih, kata Kristus, Aku atau dunia? Allah
memanggil kita untuk menyerahkan hati dan kasih sayang kita tanpa
syarat kepada-Nya. Jika kamu mengasihi teman, saudara laki-laki
atau perempuan, ayah atau ibu, rumah atau tanah, lebih dari pada-
Ku, kata Kristus, kamu tidak layak bagi-Ku. Agama meletakkan
jiwa di bawah kewajiban terbesar terhadap tuntutannya, untuk
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Seperti magnet misterius



yang mengarah ke utara, demikian pula klaim-klaim agama
mengarah kepada kemuliaan Allah. Engkau terikat oleh sumpah
baptismu untuk menghormati Penciptamu dan dengan tegas
menyangkal diri serta menyalibkan kasih sayang dan hawa nafsumu,
dan bahkan membawa pikiranmu ke dalam ketaatan pada kehendak
Kristus -1872, Testimonies for the Church 3:45.

* %k ok ok ok
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Keduniawian Anda tidak mendorong Anda untuk membuka
lebar-lebar pintu hati Anda yang keras terhadap ketukan Yesus,
yang mencari jalan masuk ke sana. Tuhan kemuliaan, yang sudah
menebus anda dengan darah-Nya sendiri, menunggu di depan
pintu anda untuk masuk; tetapi anda tidak membukanya lebar-
lebar dan menyambut-Nya masuk. Beberapa orang membuka pintu
sedikit dan mengizinkan sedikit cahaya dari hadirat-Nya untuk
masuk, tetapi tidak menyambut Pengunjung surgawi. Tidak ada
tempat untuk Yesus. Tempat yang seharusnya disediakan bagi-
Nya telah ditempati oleh hal-hal lain. Yesus memohon
kepadamu: "Jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan
membukakan pintu, Aku akan masuk dan Aku akan makan
bersama-sama dengan dia,

[86] dan dia bersama-Ku." Wahyu 3:20. Ada pekerjaan yang harus Anda
lakukan untuk membuka pintu. Untuk sementara waktu Anda
merasa cenderung untuk mendengar dan membuka pintu; tetapi
bahkan kecenderungan ini pun lenyap, dan Anda gagal untuk
mendapatkan persekutuan dengan Tamu surgawi yang merupakan
hak istimewa Anda. Namun, beberapa orang membuka pintu dan
dengan sepenuh hati menyambut Juruselamat mereka."-1869,
Testimonies for the Church, 2:216, 217.



Kesusahan Besar Akan Patang” [87]

Saya melihat penderitaan yang lebih besar di negeri itu
daripada yang pernah kami saksikan. Saya mendengar erangan
dan tangisan kesusahan, dan melihat pasukan-pasukan besar yang
sedang bertempur. Saya mendengar dentuman meriam, benturan
senjata, perkelahian tangan kosong, dan rintihan serta doa-doa
orang yang sekarat. Tanah dipenuhi dengan korban luka dan
korban tewas. Saya melihat keluarga-keluarga yang terpuruk,
putus asa, dan kekurangan yang mencekik di banyak tempat
tinggal. Bahkan sekarang pun banyak keluarga yang menderita
kekurangan, tetapi ini akan meningkat. Wajah-wajah banyak
orang tampak kuyu, pucat, dan terjepit kelaparan.

Saya diperlihatkan bahwa umat Tuhan harus bersatu dalam
ikatan persekutuan dan kasih Kristen. Hanya Allah yang dapat
menjadi perisai dan kekuatan kita pada masa bencana nasional ini.
Umat Allah harus bangun. Kesempatan mereka untuk menyebarkan
kebenaran harus ditingkatkan, karena kesempatan itu tidak akan
bertahan lama. Saya diperlihatkan kesusahan dan kebingungan serta
kelaparan di negeri ini. Setan sekarang berusaha untuk menahan
umat Allah dalam keadaan tidak aktif, untuk mencegah mereka
melakukan peran mereka dalam menyebarkan kebenaran, agar
mereka akhirnya dapat ditimbang dalam neraca dan ditemukan
kekurangan.

Umat Allah harus waspada dan membedakan tanda-tanda
zaman. Tanda-tanda kedatangan Kristus terlalu jelas untuk
diragukan, dan mengingat hal-hal ini, setiap orang yang mengakui
kebenaran harus menjadi pengkhotbah yang hidup. Allah
memanggil semua orang, baik para pengkhotbah maupun orang-
orang, untuk bangun. Seluruh surga adalah astir. Adegan-adegan
sejarah bumi semakin dekat. Kita berada di tengah-tengah bahaya di
akhir zaman. Bahaya yang lebih besar ada di hadapan kita, namun
kita tidak terjaga. Kurangnya aktivitas dan kesungguhan ini
di jalan Allah itu mengerikan. Pingsan yang mematikan ini berasal dari
Iblis. Dia [88] mengendalikan pikiran para pemelihara hari Sabat yang
tidak kudus, dan menuntun mereka



menjadi iri hati satu sama lain, mencari-cari kesalahan, dan
mencela. Adalah pekerjaannya yang khusus untuk memecah belah
hati agar pengaruh, kekuatan, dan pekerjaan hamba-hamba Allah
dapat dipertahankan di antara para pemelihara hari Sabat yang tidak
menguduskan diri, dan waktu mereka yang berharga dapat
disibukkan untuk menyelesaikan perbedaan-perbedaan kecil,
padahal waktu tersebut seharusnya digunakan untuk memberitakan
kebenaran kepada orang-orang yang tidak percaya.

#1862 Testimonies for the Church 1:260-264.
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Saatnya Bertindak

Saya diperlihatkan umat Allah yang sedang menunggu
perubahan terjadi - sebuah kekuatan yang menarik untuk
menguasai mereka. Tetapi mereka akan kecewa, karena mereka
salah. Mereka harus bertindak, mereka harus mengambil alih
pekerjaan itu sendiri dan dengan sungguh-sungguh berseru
kepada Tuhan untuk mendapatkan pengetahuan yang benar
tentang diri mereka sendiri. Pemandangan yang sedang berlalu
di  hadapan kita cukup besar untuk membuat kita
membangkitkan dan mendesak kebenaran ke dalam hati semua
orang yang mau mendengarkan. Penuaian di bumi sudah hampir
matang.

Saya diperlihatkan betapa pentingnya para hamba Tuhan yang
terlibat dalam pekerjaan yang sungguh-sungguh dan bertanggung
jawab dalam memberitakan pekabaran malaikat ketiga itu benar.
Tuhan tidak kekurangan sarana atau alat untuk melakukan
pekerjaan-Nya. Dia dapat berbicara kapan saja, melalui siapa pun
yang Dia kehendaki, dan firman-Nya berkuasa dan akan
menyelesaikan apa yang menjadi tujuan dari firman itu. Tetapi jika
kebenaran tidak menguduskan, membuat murni dan bersih, tangan
dan hati orang yang melayani dalam perkara-perkara kudus, ia dapat
berbicara menurut pengalamannya yang tidak sempurna; dan jika ia
berbicara  tentang  dirinya  sendiri, menurut keputusan
penghakimannya yang tidak dikuduskan, nasihatnya bukanlah dari
Allah, tetapi dari dirinya sendiri. Sebagaimana orang yang dipanggil
oleh Allah dipanggil untuk menjadi kudus, demikian pula orang
yang telah disetujui dan dipisahkan dari manusia harus memberikan
bukti dari panggilannya yang kudus dan menunjukkan dalam
percakapan dan perilakunya yang surgawi bahwa ia setia kepada Dia
yang telah memanggilnya.

Ada kesengsaraan yang menakutkan bagi mereka yang
memberitakan kebenaran, tetapi tidak dikuduskan olehnya, dan
juga bagi mereka yang setuju untuk menerima dan memelihara
orang-orang yang tidak dikuduskan untuk melayani mereka dalam
perkataan dan ajaran. Saya khawatir akan umat Allah yang
mengaku percaya pada kebenaran yang serius dan penting,
karena saya tahu bahwa banyak di antara mereka yang tidak
bertobat dan tidak dikuduskan olehnya. Manusia dapat mendengar
dan mengakui seluruh kebenaran, namun tidak tahu apa-apa



tentang kuasa kesalehan. Semua orang yang memberitakan
kebenaran tidak akan diselamatkan olehnya. Kata malaikat itu:
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang bersih, yang
memikul bejana-bejana TUHAN." Yesaya 52:11.

Waktunya telah tiba ketika mereka yang memilih Tuhan untuk
bagian mereka saat ini dan di masa depan harus percaya hanya
kepada-Nya. Setiap orang yang mengaku saleh pasti memiliki
pengalamannya sendiri. Malaikat pencatat membuat catatan yang
setia tentang perkataan dan tindakan umat Allah. Malaikat
mengawasi perkembangan karakter dan menimbang
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nilai moral. Mereka yang mengaku percaya akan kebenaran
haruslah benar dan mengerahkan seluruh pengaruhnya untuk
mencerahkan dan memenangkan orang lain kepada kebenaran.
Perkataan dan pekerjaan mereka adalah saluran yang melaluinya
prinsip-prinsip murni kebenaran dan kekudusan disampaikan kepada
dunia. Mereka adalah garam dunia dan terang dunia.

Saya melihat bahwa dengan memandang ke langit kita akan
melihat terang dan damai sejahtera, tetapi dengan memandang ke
dunia kita akan melihat bahwa semua perlindungan akan segera
gagal dan semua yang baik akan segera lenyap. Tidak ada
pertolongan bagi kita selain di dalam Allah; dalam keadaan
dunia yang kacau ini, kita dapat menjadi tenang, kuat, dan aman,
hanya dengan kekuatan iman yang hidup; dan kita juga tidak
dapat merasa tenang, hanya jika kita bersandar kepada Allah dan
menantikan keselamatan dari-Nya. Terang yang lebih besar
menyinari kita daripada yang disinari nenek moyang kita. Kita
tidak dapat diterima atau dihormati oleh Allah dengan memberikan
pelayanan yang sama, atau melakukan pekerjaan yang sama,
seperti yang dilakukan oleh nenek moyang kita. Untuk dapat
diterima dan diberkati Allah seperti mereka, kita harus meniru
kesetiaan dan semangat mereka, - meningkatkan terang kita
sebagaimana mereka meningkatkan terang mereka, - dan
melakukan apa yang akan mereka lakukan seandainya mereka
hidup di zaman kita.

Kita harus berjalan di dalam terang yang menyinari kita, jika tidak,

mak
a terang itu

aka
n menjadi kegelapan. Allah menuntut kita untuk menunjukkan kepada
dunia, dalam karakter dan pekerjaan kita, ukuran semangat persatuan
dan kesatuan yang sesuai dengan kebenaran-kebenaran kudus yang
kita anut dan dengan roh nubuat-nubuat yang digenapi pada zaman
akhir ini. Kebenaran yang telah mencapai pemahaman kita, dan
terang yang telah menyinari jiwa, akan menghakimi dan
menghukum kita, jika kita berpaling dan menolak untuk dipimpin
olehnya.

Pemandangan Mengerikan di Depan Kita

Apa yang harus saya katakan untuk membangkitkan umat Allah



yang tersisa? Saya diperlihatkan bahwa pemandangan yang
mengerikan ada di hadapan kita; Setan dan para malaikatnya sedang
mengerahkan seluruh kekuatannya untuk menindas umat Allah. Dia
tahu bahwa jika mereka tidur sedikit lebih lama lagi, dia yakin
mereka akan dibinasakan, karena kehancuran mereka sudah pasti.
Saya memperingatkan semua orang yang mengaku nama Kristus
untuk menguji diri mereka sendiri dengan seksama dan membuat
pengakuan penuh dan menyeluruh atas semua kesalahan mereka,
agar mereka dapat pergi ke pengadilan, dan agar malaikat pencatat
dapat menuliskan pengampunan di seberang nama mereka.
Saudaraku, saudariku, jika saat-saat belas kasihan yang berharga ini
tidak ditingkatkan, engkau akan ditinggalkan tanpa alasan. Jika
Anda tidak melakukan upaya khusus untuk membangkitkan,
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jika Anda tidak mau menunjukkan kesungguhan untuk bertobat,
saat-saat emas ini akan segera berlalu, dan Anda akan ditimbang
dalam timbangan dan didapati kekurangan. Maka tangisanmu
yang menyedihkan tidak akan ada gunanya. Maka akan berlaku
firman Tuhan: "Sebab Aku telah memanggil, tetapi kamu menolak,
Aku telah mengulurkan tangan-Ku, tetapi tidak ada yang
menghiraukan, tetapi kamu tidak menghiraukan segala nasihat-Ku
dan tidak mau mendengarkan teguran-Ku: Aku akan menertawakan
malapetaka yang menimpa kamu, Aku akan mengejek apabila
ketakutanmu datang, apabila ketakutanmu datang seperti
kehancuran, dan kebinasaanmu datang seperti angin puyubh,
apabila kesusahan dan kesengsaraan menimpa kamu. Pada waktu itu
mereka akan berseru kepada-Ku, tetapi Aku tidak akan
menjawab, mereka akan mencari Aku, tetapi mereka tidak akan
menemukan Aku, karena mereka membenci pengetahuan dan
tidak memilih takut akan TUHAN, dan mereka tidak mau
mendengarkan nasihat-Ku:

(91) mereka mengabaikan segala teguran-Ku. Oleh karena itu, mereka
akan makan dari hasil jalan mereka sendiri, dan akan kenyang
dengan alat-alat mereka sendiri. Karena kemurtadan orang-orang
yang sederhana akan membunuh mereka, dan kemakmuran orang-
orang yang bodoh akan membinasakan mereka. Tetapi orang yang
mendengarkan Aku, akan diam dengan aman, dan tidak takut akan
malapetaka." Amsal 1:24-33.



Kewajiban kepada Kaum Miskin*

Pertanyaan-pertanyaan sering diajukan sehubungan dengan
tugas kita terhadap orang-orang miskin yang memeluk pekabaran
ketiga; dan kita sendiri telah lama ingin mengetahui bagaimana
mengelola dengan bijaksana kasus-kasus keluarga-keluarga
miskin yang memeluk hari Sabat. Tetapi ketika berada di
Roosevelt, New York, 3 Agustus 1861, saya diperlihatkan
beberapa hal yang berkaitan dengan orang miskin.

Allah tidak menuntut saudara-saudara kita untuk bertanggung
jawab atas setiap keluarga miskin yang akan menerima pekabaran
ini. Jika mereka melakukan hal ini, maka para hamba Tuhan harus
berhenti memasuki ladang-ladang baru, karena dana yang ada akan
habis. Banyak orang miskin karena kurangnya ketekunan dan
ekonomi mereka sendiri; mereka tidak tahu bagaimana
menggunakan sarana-sarana dengan benar. Jika mereka harus
dibantu, itu akan menyakiti mereka. Beberapa orang akan selalu
miskin. Jika mereka memiliki keuntungan terbaik, kasus mereka
tidak akan tertolong. Mereka tidak memiliki perhitungan yang baik
dan akan menggunakan semua cara yang bisa mereka dapatkan,
baik itu banyak atau sedikit.

Beberapa orang tidak tahu apa-apa tentang menyangkal diri
dan berhemat untuk menghindari hutang dan untuk mendapatkan
sedikit uang untuk saat-saat yang dibutuhkan. Jika gereja harus
menolong orang-orang seperti itu alth-alih membiarkan mereka
mengandalkan sumber daya mereka sendiri, hal itu akan melukai
mereka pada akhirnya, karena mereka memandang gereja dan
berharap untuk menerima bantuan dari gereja dan tidak
mempraktikkan penyangkalan diri dan penghematan ketika
mereka berkecukupan. Dan jika mereka tidak menerima bantuan
setiap saat, Iblis mencobai mereka, dan mereka menjadi cemburu
dan sangat berhati-hati terhadap saudara-saudara mereka, takut
mereka akan gagal melakukan semua tugas mereka kepada
mereka. Kesalahannya ada di pihak mereka sendiri. Mereka
tertipu. Mereka bukanlah orang-orang miskin milik Tuhan.

[92]

Petunjuk yang diberikan dalam firman Allah sehubungan dengan



menolong [93]
orang miskin tidak menyentuh kasus-kasus seperti itu, tetapi untuk
mereka yang tidak beruntung dan menderita. Allah dalam
pemeliharaan-Nya telah menimpa orang-orang untuk menguji

dan membuktikan kepada orang lain. Para janda dan orang cacat ada

di dalam gereja untuk menjadi berkat bagi gereja. Mereka adalah
bagian dari sarana yang telah Allah pilih untuk mengembangkan
karakter sejati para pengikut Kristus yang mengaku

#1862 Testimonies for the Church 1:272-274.
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dan untuk memanggil ke dalam pelaksanaan sifat-sifat karakter
yang berharga yang dimanifestasikan oleh Penebus kita yang
penuh kasih.

Janda, Yatim Piatu, dan Cacat

Banyak orang yang hampir tidak dapat hidup ketika mereka
masth lajang, memilih untuk menikah dan membesarkan sebuah
keluarga ketika mereka tahu bahwa mereka tidak memiliki apa
pun untuk menghidupi mereka. Dan yang lebih buruk lagi,
mereka tidak memiliki pemerintahan keluarga. Seluruh perjalanan
mereka dalam keluarga ditandai dengan kebiasaan mereka yang
longgar dan kendur. Mereka hanya memiliki sedikit kendali atas
diri mereka sendiri, dan penuh semangat, tidak sabar, dan
gelisah. Ketika menerima pekabaran itu, mereka merasa bahwa
mereka berhak mendapatkan bantuan dari saudara-saudara
mereka yang lebih kaya; dan jika harapan mereka tidak
terpenuhi, mereka mengeluh kepada gereja dan menuduh gereja
tidak menghidupi iman mereka. Siapakah yang harus menderita
dalam kasus ini? Haruskah pekerjaan Allah dikorbankan, dan
perbendaharaan di berbagai tempat terkuras habis, untuk mengurus
keluarga-keluarga besar yang miskin ini? Tidak. Para orang tua
haruslah yang menderita. Mereka tidak akan, secara umum,
menderita kekurangan yang lebih besar setelah mereka
memegang hari Sabat daripada sebelumnya.

Ada kejahatan di antara beberapa orang miskin yang pasti akan
membuktikan kehancuran mereka kecuali mereka mengatasinya.
Mereka telah menerima kebenaran dengan kebiasaan mereka yang
kasar, kasar, dan tidak beradab, dan perlu waktu bagi mereka untuk
melihat dan menyadari kekasaran mereka, dan bahwa hal itu tidak
sesuai dengan karakter Kristus. Mereka memandang orang lain yang
lebih teratur dan halus sebagai orang yang sombong, dan Anda
mungkin mendengar mereka berkata: "Kebenaran membuat kita
semua menjadi rendah." Namun, ini adalah keseluruhan
Salah besar jika kita berpikir bahwa kebenaran akan
menjatuhkan si penerima. Kebenaran akan mengangkatnya,
memurnikan seleranya, menguduskan penilaiannya, dan, jika
dihidupi, akan terus membuatnya layak untuk masuk ke dalam
perkumpulan para malaikat kudus di kota Allah. Kebenaran
dirancang untuk membawa kita semua naik ke suatu tingkat.



Orang-orang yang lebih mampu harus selalu bertindak mulia
dan murah hati dalam berurusan dengan saudara-saudara mereka
yang lebih miskin, dan juga harus memberikan nasihat yang baik
kepada mereka, dan kemudian meninggalkan mereka untuk
bertempur dalam peperangan hidup. Tetapi saya diperlihatkan
bahwa tugas yang paling serius ada pada gereja untuk memiliki
perhatian khusus kepada para janda yang melarat, anak-anak yatim
piatu, dan orang-orang cacat.

* %k ok ok ok
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Banyak dari mereka yang mengaku kebenaran tidak dikuduskan
olehnya, dan mungkin tidak memiliki hati untuk membuat
perbedaan yang sepele dalam harga-harga barang dagangan ketika
berurusan dengan saudara yang miskin, lebih cepat daripada yang
mereka lakukan terhadap orang duniawi yang mampu. Mereka tidak
mengasihi sesamanya seperti diri mereka sendiri. Akan lebih
berkenan kepada Allah jika ada lebih sedikit sikap mementingkan
diri sendiri dan lebih banyak kebajikan yang tidak mementingkan
dir1 sendiri." - Testimonies for the Church, 2:51.



[95]

Spiritualisme Modern*

Saya teringat akan ayat ini yang secara khusus berlaku untuk
spiritualisme modern: (Kolose 2:8): "Waspadalah supaya jangan
ada yang menyesatkan kamu dengan filsafatnya yang kosong dan
palsu menurut ajaran-ajaran manusia dan menuruti keinginan-
keinginan dunia ini, tetapi tidak menurut Kristus." Ribuan orang,
saya diperlihatkan, telah dimanjakan oleh filsafat frenologi dan
daya tarik binatang, dan telah didorong ke dalam perselingkuhan.
Jika pikiran mulai berjalan di jalur ini, hampir pasti akan
kehilangan keseimbangan dan dikendalikan oleh setan. "Penipuan
yang sia-sia" memenuhi pikiran manusia yang malang. Mereka
berpikir bahwa ada kekuatan dalam diri mereka sendiri untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan besar sehingga mereka tidak
menyadari perlunya kekuatan yang lebih tinggi. Prinsip dan iman
mereka adalah "menuruti tradisi manusia, menuruti dasar-dasar
dunia, dan bukan menurut Kristus."

Yesus tidak mengajarkan filosofi ini kepada mereka. Tidak ada
hal semacam itu yang dapat ditemukan dalam ajaran-Nya. Dia tidak
mengarahkan pikiran manusia yang malang ini kepada diri mereka
sendiri, kepada kekuatan yang mereka miliki. Dia selalu
mengarahkan pikiran mereka kepada Allah, Pencipta alam semesta,
sebagai sumber kekuatan dan kebijaksanaan mereka. Peringatan
khusus diberikan dalam (ayat 18): "Janganlah ada orang yang
memperdayakan kamu untuk mendapatkan pahala dengan cara
merendahkan diri dan menyembah malaikat-malaikat, yang dengan
sia-sia membanggakan dir1 dengan pikirannya yang jahat."

Guru-guru  spiritualisme  datang dengan cara  yang
menyenangkan dan menyihir untuk menipu Anda, dan jika Anda
mendengarkan dongeng-dongeng mereka, Anda akan diperdaya oleh
musuh kebenaran dan pasti akan kehilangan pahala.

Ketika pengaruh yang memukau dari sang penerima utama mengalahkan

Anda diracuni, dan pengaruhnya yang mematikan memalsukan dan
merusak iman Anda kepada Kristus sebagai Anak Allah, dan Anda
tidak lagi bergantung pada jasa-jasa darah-Nya. Mereka yang tertipu
oleh filosofi ini tertipu oleh pahala mereka melalui tipu daya Iblis.



Mereka mengandalkan jasa-jasa mereka sendiri, melakukan
kerendahan hati secara sukarela, bahkan bersedia berkorban, dan
merendahkan diri mereka sendiri, dan menyerahkan pikiran mereka
pada kepercayaan yang sangat tidak masuk akal, menerima hal yang
paling tidak masuk akal

*(1862), Testimonies for the Church 1:297-302 (Filsafat dan Tipu Daya yang
Sia-sia).
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melalui mereka yang mereka percayai sebagai teman-teman mereka
yang telah meninggal. Sa- tan telah membutakan mata mereka dan
menyelewengkan penilaian mereka sehingga mereka tidak melihat
kejahatan; dan mereka mengikuti instruksi yang mengaku berasal
dari teman-teman mereka yang telah meninggal yang sekarang
menjadi malaikat di alam yang lebih tinggi.

Setan telah memilih khayalan yang paling pasti dan menarik,
khayalan yang diperhitungkan untuk mendapatkan simpati dari
mereka yang telah membaringkan orang-orang yang mereka cintai
di dalam kubur. Malaikat-malaikat jahat mengambil rupa orang-
orang yang dicintai ini dan menceritakan kejadian-kejadian yang
berhubungan dengan kehidupan mereka dan melakukan tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh teman-teman mereka semasa hidup.
Dengan cara ini mereka menipu dan membuat keluarga orang yang
telah meninggal percaya bahwa teman-teman mereka yang telah
meninggal adalah malaikat yang melayang-layang di sekitar mereka
dan berkomunikasi dengan mereka. Ini mereka anggap sebagai
penyembahan berhala, dan apa yang mereka katakan memiliki
pengaruh yang lebih besar daripada firman Allah. Malaikat-malaikat
jahat ini, yang menganggap diri mereka sebagai sahabat-sahabat
yang telah meninggal, akan sepenuhnya menolak firman Allah
sebagai dongeng yang tidak berguna, atau, jika firman itu sesuai
dengan tujuan mereka, mereka akan memilih bagian-bagian yang
penting yang bersaksi tentang Kristus dan menunjukkan jalan
menuju surga, dan mengubah pernyataan-pernyataan firman Allah
yang sederhana agar sesuai dengan natur mereka yang rusak dan
merusak jiwa-jiwa. Dengan memperhatikan firman Allah, semua
orang dapat diyakinkan jika mereka mau dari khayalan yang
menghancurkan jiwa ini. Firman Allah menyatakan dengan tegas
bahwa "orang mati tidak tahu apa-apa". (Pengkhotbah 9:5, 6):
"Sebab orang-orang yang hidup tahu, bahwa mereka akan mati,
tetapi orang-orang mati tidak tahu apa-apa, dan mereka tidak
mendapat apa-apa lagi, sebab ingatan akan mereka sudah dilupakan.
Juga kasih mereka, dan kebencian mereka,
dan iri hati mereka, telah binasa, dan mereka tidak mendapat bagian lagi
untuk selama-lamanya dalam segala sesuatu yang dikerjakan di bawah
matahari."

Bertualang di Tanah Setan



Manusia yang tertipu menyembah malaikat-malaikat jahat,
percaya bahwa mereka adalah roh-roh dari teman-teman mereka
yang telah meninggal. Firman Tuhan dengan tegas menyatakan
bahwa orang mati tidak memiliki bagian lagi dalam segala
sesuatu yang dilakukan di bawah matahari. Para spiritualis
mengatakan bahwa orang mati mengetahui segala sesuatu yang
dilakukan di bawah matahari, bahwa mereka berkomunikasi
dengan teman-teman mereka di bumi, memberikan informasi
yang berharga, dan melakukan keajaiban-keajaiban. "Orang mati
tidak memuji Tuhan, dan tidak pula orang yang berdiam diri."
Mazmur 115:17. Setan, yang menjelma menjadi malaikat terang,
bekerja dengan segala tipu daya ketidakbenaran. Dia yang dapat
mengambil Anak Allah, yang telah dibuat lebih rendah daripada
malaikat-malaikat, dan menempatkan-Nya
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di atas puncak bait suci, dan membawa-Nya ke atas gunung yang
sangat tinggi untuk mempersembahkan kepada-Nya kerajaan-
kerajaan dunia, dapat menggunakan kuasa-Nya atas keluarga
manusia, yang jauh lebih rendah dalam hal kekuatan dan
kebijaksanaan daripada Anak Allah, bahkan setelah Dia
mengambil kodrat sebagai manusia.

Di zaman yang merosot ini, Setan memegang kendali atas
mereka yang menyimpang dari jalan yang benar dan menjelajah di
tanahnya. Dia menjalankan kuasanya dengan cara yang
mengkhawatirkan. Saya diarahkan kepada kata-kata ini:
"Menyelidiki apa yang tidak dilihatnya, yang dengan sia-sia
dibanggakan oleh pikiran dagingnya." Kolose 2:18. Beberapa orang,
saya diperlihatkan, memuaskan rasa ingin tahu mereka dan
bersekongkol dengan iblis. Mereka tidak memiliki keyakinan yang
nyata terhadap spiritualisme dan akan kembali merasa ngeri dengan
ide menjadi cenayang. Namun mereka berani dan menempatkan diri
mereka pada posisi di mana Setan dapat menggunakan kekuatannya
pada mereka. Mereka tidak bermaksud untuk masuk lebih dalam ke
dalam pekerjaan ini, tetapi mereka tidak tahu apa yang mereka
lakukan. Mereka menjelajah di tanah iblis dan mencobanya untuk
mengendalikan mereka. Perusak yang berkuasa ini menganggap
mereka sebagai mangsanya yang sah dan menggunakan kuasanya
atas mereka, dan itu bertentangan dengan kehendak mereka. Ketika

98] mereka ingin mengendalikan dir1 mereka sendiri, tetapi mereka
tidak bisa. Mereka menyerahkan pikiran mereka kepada Setan,
dan dia tidak akan melepaskan tuntutannya, tetapi menahan
mereka. Tidak ada kuasa yang dapat membebaskan jiwa yang
terjerat kecuali kuasa Allah sebagai jawaban atas doa-doa yang
sungguh-sungguh dari para pengikut-Nya yang setia.

Satu-satunya Keamanan Kami

Satu-satunya keselamatan saat ini adalah mencari kebenaran
yang dinyatakan dalam firman Allah, seperti mencari harta karun.
Pokok-pokok tentang hari Sabat, hakikat manusia, dan kesaksian
Yesus adalah kebenaran-kebenaran yang besar dan penting untuk
dipahami; semua itu akan menjadi jangkar yang akan menahan umat
Allah di masa-masa yang penuh bahaya ini. Namun, sebagian besar
umat manusia meremehkan kebenaran firman Tuhan dan lebih
memilih dongeng. (2 Tesalonika 2:10, 11): "Karena mereka tidak



menerima kasih kebenaran, supaya mereka diselamatkan. Karena itu
Allah akan mengirimkan kepada mereka penyesatan yang kuat,
supaya mereka percaya akan dusta."

Orang-orang yang paling tidak bermoral dan korup sangat
tersanjung oleh roh-roh setan ini, yang mereka yakini sebagai roh-
roh teman-teman mereka yang telah meninggal, dan mereka dengan
sia-sia menyombongkan diri di dalam pikiran kedagingan mereka.

(Kolose 2:19): "Dan tidak memegang Kepala, yang darinya seluruh
tubuh oleh
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sendi-sendi dan tulang-tulang yang diberi makanan dan diikat
menjadi satu, makin lama makin kuat," mereka menyangkal Dia
yang memberikan kekuatan kepada tubuh, supaya tiap-tiap
anggota makin lama makin kuat.

Filosofi yang sia-sia. Anggota tubuh dikendalikan oleh
kepala. Kaum spiritualis mengesampingkan Kepala dan percaya
bahwa semua anggota tubuh harus bertindak sendiri dan bahwa
hukum-hukum yang tetap akan menuntun mereka dalam keadaan
berkembang menuju kesempurnaan tanpa kepala. (Yohanes 15:1,
2, 4-6): "Akulah pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah
pengusahanya. Setiap ranting yang tidak berbuah, dipotong-Nya
dan setiap ranting yang berbuah, dibersihkan-Nya, supaya ia lebih
banyak berbuah." "Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam
kamu. Sebagai ranting
tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, jikalau ia tidak tinggal pada
pokok anggur; demikian juga kamu, jikalau kamu tidak tinggal di
dalam Aku. Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya: Dia
Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah
banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa.
Barangsiapa tidak tinggal di dalam Aku, ia dibuang ke luar
seperti ranting dan menjadi kering, lalu dikumpulkan orang dan
dicampakkan ke dalam api dan dibakar."

Kristus adalah sumber kekuatan kita. Dia adalah Pokok

Anggur, kita adalah ranting-rantingnya. Kita harus menerima
makanan dari pokok anggur yang hidup. Tanpa kekuatan dan
makanan dari pokok anggur itu, kita seperti anggota tubuh tanpa
kepala dan berada dalam posisi yang diinginkan Iblis, sehingga
ia dapat mengendalikan kita sesuai kehendaknya. Ia bekerja
dengan segala tipu daya dan kelicikannya di antara mereka yang
akan binasa, karena mereka tidak menerima kasih akan
kebenaran, supaya mereka diselamatkan. Dan untuk itulah Allah
akan mengirimkan kepada mereka penyesatan yang kuat, supaya
mereka percaya akan dusta." 2 Tesalonika 2:10,
11. Spiritualisme adalah sebuah kebohongan. Hal ini didasarkan
pada kebohongan besar yang asli, "Kamu tidak akan mati."
Kejadian 3:4. Ribuan orang memotong Kepala, dan hasilnya
adalah anggota-anggota tubuh bertindak tanpa Yesus sebagai
kepala mereka, dan yang lain menuntun tubuh. Setan
mengendalikan mereka.

Saya diperlihatkan bahwa Setan tidak dapat mengendalikan



pikiran kecuali jika pikiran itu diserahkan kepada kendalinya.
Mereka yang menyimpang dari jalan yang benar berada dalam
bahaya yang serius sekarang. Mereka memisahkan diri mereka
dari Allah dan dari penjagaan para malaikat-Nya, dan Setan,
yang selalu berjaga-jaga untuk menghancurkan jiwa-jiwa, mulai
menunjukkan kepada mereka tipu dayanya. Mereka berada
dalam bahaya besar; dan jika mereka melihat dan mencoba
melawan kuasa kegelapan dan membebaskan diri mereka sendiri
dari jerat Setan, itu bukanlah perkara yang mudah.
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Mereka telah memberanikan diri di tanah Iblis, dan dia
mengklaimnya. Dia tidak akan ragu-ragu untuk mengerahkan
seluruh energinya dan memanggil semua pasukannya yang jahat
untuk merebut satu orang pun dari tangan Kristus.

Mereka yang telah dicobai oleh iblis untuk mencobai mereka
harus berusaha keras untuk membebaskan diri mereka dari
kuasanya. Tapi

[100] ketika mereka mulai bekerja untuk diri mereka sendiri, maka
malaikat-malaikat Allah yang telah mereka sakiti akan datang
menyelamatkan mereka. Setan dan para malaikatnya tidak mau
kehilangan mangsanya. Mereka bersaing dan bertempur dengan
para malaikat yang suci, dan pertarungannya sangat sengit. Tetapi
jika mereka yang telah melakukan kesalahan terus memohon, dan
dengan kerendahan hati yang dalam mengakui kesalahan mereka,
malaikat yang lebih kuat akan menang dan melepaskan mereka dari
kekuatan malaikat-malaikat jahat.

Ketika tirai itu disingkapkan dan saya diperlihatkan kerusakan
zaman ini, hati saya sakit, roh saya hampir pingsan di dalam diri
saya. Saya melihat bahwa penduduk bumi sedang mengisi cawan
kejahatan mereka. Murka Allah sudah menyala dan tidak akan
pernah padam sampai orang-orang berdosa dimusnahkan dari bumi.
Iblis adalah musuh pribadi Kristus. Dia adalah pencetus dan
pemimpin dari setiap jenis pemberontakan di surga dan di bumi.
Kemarahannya semakin meningkat; kita tidak menyadari
kekuatannya. Jika mata kita dapat dibuka untuk melihat para
malaikat yang jatuh yang sedang bekerja dengan mereka yang
merasa nyaman dan menganggap diri mereka aman, kita tidak akan
merasa aman. Malaikat-malaikat jahat selalu mengintai kita setiap
saat. Kita mengharapkan kesiapan dari orang-orang jahat untuk
bertindak seperti yang disarankan oleh Setan; tetapi sementara
pikiran kita tidak waspada terhadap agen-agennya yang tak terlihat,
mereka mengambil tempat baru dan melakukan keajaiban dan
mukjizat di hadapan kita. Apakah kita siap untuk melawan mereka
dengan firman Tuhan, satu-satunya senjata yang dapat kita gunakan
dengan sukses?

Beberapa orang akan tergoda untuk menerima keajaiban-
keajaiban ini sebagai berasal dari Tuhan. Orang sakit akan
disembuhkan di hadapan kita. Mujizat-mujizat akan terjadi di
depan mata kita. Apakah kita siap untuk pencobaan yang
menanti kita ketika keajaiban-keajaiban dusta Iblis akan semakin



diperlihatkan? Tidakkah banyak jiwa yang akan terjerat dan
direnggut? Dengan meninggalkan ajaran dan perintah Allah yang
jelas, dan lebih mengindahkan dongeng-dongeng, pikiran banyak
orang sedang mempersiapkan diri untuk menerima keajaiban-
keajaiban dusta ini. Kita semua sekarang harus berusaha
mempersenjatai diri kita sendiri untuk pertandingan yang akan
segera kita hadapi. Iman kepada firman Allah, yang dipelajari
dengan penuh doa dan diterapkan secara praktis, akan menjadi
perisai kita dari kuasa Iblis dan akan membawa kita menjadi
pemenang melalui darah Kristus.



Agama Keluarga* [101]

Saya telah diperlihatkan posisi yang tinggi dan bertanggung
jawab yang harus diduduki oleh umat Tuhan. Mereka adalah
garam dunia dan terang dunia, dan mereka harus berjalan sama
seperti Kristus berjalan. Mereka akan mengalami kesengsaraan
besar. Saat ini adalah masa peperangan dan pencobaan.
Juruselamat kita berkata dalam (Wahyu 3:21): "Barangsiapa
menang, ia akan Kududukkan di sebelah kanan-Ku di atas
takhta-Ku, sama seperti Aku telah menang dan Aku didudukkan di
sebelah kanan Bapa-Ku di atas takhta-Nya." Pahala ini tidak
diberikan kepada semua orang yang mengaku sebagai pengikut
Kristus, tetapi kepada mereka yang menang, sama seperti Dia
menang. Kita harus mempelajari kehidupan Kristus dan belajar
apa artinya mengakui Dia di hadapan dunia.

Untuk mengakui Kristus, kita harus memiliki Dia untuk
diakui. Tidak seorang pun dapat sungguh-sungguh mengakui
Kristus kecuali pikiran dan roh Kristus ada di dalam dirinya. Jika
suatu bentuk kesalehan, atau pengakuan akan kebenaran, selalu
merupakan pengakuan akan Kristus, kita dapat berkata: Lebarlah
jalan yang menuju kepada kehidupan, dan banyak orang yang
mendapatinya. Kita harus memahami apa artinya mengakui
Kristus dan di mana kita menyangkali-Nya. Mungkin saja kita
mengakui Kristus dengan bibir kita, tetapi dalam perbuatan kita
menyangkal Dia. Buah-buah Roh yang dimanifestasikan dalam
kehidupan adalah pengakuan akan Dia. Jika kita telah
meninggalkan semuanya untuk Kristus, hidup kita akan menjadi
rendah hati, percakapan kita surgawi, perilaku kita tidak bercela.
Pengaruh kebenaran yang berkuasa dan memurnikan di dalam
jiwa, dan karakter Kristus yang diteladankan di dalam
kehidupan, adalah pengakuan akan Dia. Jika firman kehidupan
kekal ditaburkan di dalam hati kita, maka buahnya adalah
kebenaran dan damai sejahtera.

Kita dapat menyangkal Kristus dalam hidup kita dengan memanjakan

diri dengan cinta kemudahan atau
cinta diri sendiri, dengan bersenda gurau dan bergurau, dan dengan mencari



kehormatan dunia. Kita dapat menyangkal Dia dalam penampilan luar kita
dengan menyesuaikan diri

kepada dunia, dengan penampilan yang sombong atau pakaian yang

mahal. Hanya dengan berjaga-jaga dan doa yang tekun dan hampir

tanpa henti, kita dapat menunjukkan karakter Kristus atau pengaruh
kebenaran yang menguduskan di dalam hidup kita. Banyak orang
menjauhkan Kristus dari keluarga mereka dengan cara

#1862 Testimonies for the Church 1:303-310.
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semangat yang tidak sabar dan penuh gairah. Hal tersebut harus
diatasi dalam hal ini.

Kondisi keluarga manusia yang lemah saat ini telah dikirim
sebelum saya. Setiap generasi semakin lemah, dan penyakit dalam
berbagai bentuk menimpa umat manusia. Ribuan manusia malang
dengan tubuh yang cacat dan sakit-sakitan, saraf yang hancur, dan
pikiran yang suram menjalani kehidupan yang menyedihkan. Kuasa
Iblis atas keluarga manusia semakin meningkat. Jika Tuhan tidak
segera datang dan menghancurkan kuasanya, bumi akan segera
ditinggalkan penduduknya.

Saya diperlihatkan bahwa kuasa Iblis secara khusus
dilakukan terhadap umat Tuhan. Banyak orang dihadapkan ke
hadapan saya dalam kondisi yang meragukan dan putus asa.
Kelemahan tubuh mempengaruhi pikiran. Musuh yang licik dan
kuat mengikuti langkah kita dan menggunakan kekuatan dan
keahliannya untuk mencoba membelokkan kita dari jalan yang
benar. Dan terlalu sering terjadi bahwa umat Allah tidak berjaga-
jaga, oleh karena itu mereka tidak menyadari perangkatnya. Dia
bekerja dengan cara yang paling baik untuk menyembunyikan
dirinya dari pandangan, dan dia sering kali mendapatkan
tujuannya.

Saudara-saudara telah menginvestasikan sarana-sarana dalam
hak paten dan usaha-usaha lain, dan telah mendorong orang lain
untuk tertarik pada diri mereka sendiri, yang tidak dapat
menanggung kebingungan dan keprihatinan dalam bisnis
semacam itu. Pikiran mereka yang cemas dan terlalu lelah secara
serius mempengaruhi tubuh mereka yang sudah sakit, dan mereka
kemudian menyerah pada kesedihan, yang meningkat menjadi
keputusasaan. Mereka kehilangan kepercayaan diri dan berpikir
bahwa Tuhan telah meninggalkan mereka, dan mereka tidak
berani percaya bahwa Dia akan berbelas kasihan kepada mereka.
Jiwa-jiwa yang malang ini tidak akan dibiarkan berada di bawah
kendali Iblis. Mereka akan berjalan melalui kesuraman dan kembali
mengencangkan kegentaran mereka

[ 103] iman kepada janji-janji Allah; Dia akan membebaskan mereka dan
mengubah kesedihan dan dukacita mereka menjadi kedamaian
dan sukacita. Tetapi orang-orang seperti itu, saya diperlihatkan,
harus belajar dari penderitaan mereka untuk membiarkan hak
paten dan berbagai usaha ini sendirian. Mereka tidak boleh
membiarkan saudara-saudara mereka menyanjung mereka untuk



melibatkan diri dalam usaha-usaha seperti itu, karena antisipasi
mereka tidak akan terwujud, dan kemudian mereka akan
dilemparkan ke medan perang musuh tanpa senjata untuk konflik
tersebut.

Sarana  yang  seharusnya  dimasukkan ke dalam
perbendaharaan Allah untuk memajukan tujuan-Nya lebih buruk
daripada hilang karena diinvestasikan dalam beberapa perbaikan
modern 1ini. Jika ada orang yang mengaku kebenaran merasa bebas
untuk terlibat, dan mampu untuk terlibat, dalam hak paten dan
penemuan-penemuan ini, mereka tidak boleh pergi di antara
saudara-saudara mereka dan menjadikannya sebagai
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bidang operasi, tetapi pergilah ke antara orang-orang yang tidak
percaya. Janganlah nama dan pengakuanmu sebagai seorang
Adventis menjadi umpan bagi saudara-saudaramu yang ingin
menguduskan sarana-sarana mereka kepada Allah. Tetapi
pergilah ke dalam dunia, dan biarkanlah kelas itu
menginvestasikan sarana-sarana mereka yang tidak peduli akan
kemajuan pekerjaan Allah.

Saya diperlihatkan pentingnya membuka pintu rumah dan hati
kita kepada Tuhan. Ketika kita mulai bekerja dengan sungguh-
sungguh untuk diri kita sendiri dan keluarga kita, maka kita akan
mendapatkan pertolongan dari Tuhan. Saya diperlihatkan bahwa
hanya dengan memegang hari Sabat dan berdoa pagi dan petang
bukanlah bukti positif bahwa kita adalah orang Kristen. Bentuk-
bentuk lahiriah ini mungkin saja dipatuhi dengan ketat, tetapi
kesalehan yang sejati tidak ada. (Titus 2:14): "Dia, yang telah
menyerahkan diri-Nya untuk kita, supaya [a membebaskan kita dari
segala kejahatan dan menguduskan kita bagi diri-Nya suatu umat
yang khas, yang rajin berbuat baik." Semua orang yang mengaku
sebagai pengikut Kristus harus menguasai roh mereka sendiri, tidak
membiarkan diri mereka berbicara dengan gelisah atau tidak sabar.
Suami dan ayah harus memeriksa kata-kata tidak sabar yang akan
diucapkannya. Ia harus mempelajari dampak dari perkataannya,
jangan sampai perkataan itu meninggalkan kesedihan dan
keburukan.

Kelemahan dan penyakit terutama menyerang kaum wanita.
Kebahagiaan [104] keluarga sangat bergantung pada istri dan ibu. Jika
dia
lemah dan gugup, dan menderita karena terlalu banyak bekerja,
pikiran menjadi tertekan, karena bersimpati pada keletihan
tubuh; dan kemudian dia terlalu sering bertemu dengan sikap
dingin dari suami. Jika segala sesuatu tidak berjalan dengan
menyenangkan seperti yang dia harapkan, dia menyalahkan istri
dan ibunya. Dia hampir sepenuhnya tidak mengenal kekhawatiran
dan beban istrinya, dan tidak selalu tahu bagaimana bersimpati
padanya. Dia tidak menyadari bahwa dia sedang membantu musuh
besar dalam pekerjaannya menghancurkan.

Suami yang Penuh Perhatian

Dia seharusnya dengan iman kepada Allah mengangkat



standar melawan Iblis; tetapi dia tampaknya dibutakan oleh
kepentingannya sendiri dan kepentingan istrinya. Dia
memperlakukannya dengan acuh tak acuh. Ia tidak tahu apa yang
sedang dilakukannya. Dia bekerja secara langsung melawan
kebahagiaannya sendiri dan menghancurkan kebahagiaan
keluarganya. Sang istri menjadi putus asa dan patah semangat.
Harapan dan keceriaan hilang. Dia menjalani hari-harinya secara
mekanis karena dia melihat bahwa pekerjaannya harus diselesaikan.
Kurangnya keceriaan
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dan keberanian dirasakan di seluruh lingkungan keluarga. Ada
banyak keluarga yang menyedihkan seperti itu di antara para
pemelihara Sabat. Malaikat membawa berita yang memalukan itu ke
surga, dan malaikat pencatat mencatat semuanya.

Suami harus menunjukkan minat yang besar terhadap
keluarganya. Terutama dia harus sangat lembut terhadap
perasaan istri yang lemah. Dia dapat menutup pintu terhadap
banyak penyakit. Kata-kata yang baik, ceria, dan membesarkan
hati akan terbukti lebih efektif daripada obat-obatan yang paling
menyembuhkan. Hal ini akan membawa keberanian ke dalam hati
orang yang putus asa dan patah semangat, dan kebahagiaan serta
sinar matahari yang dibawa ke dalam keluarga melalui perbuatan
baik dan kata-kata yang membesarkan hati akan membayar
usaha itu sepuluh kali lipat.

Suami harus ingat bahwa sebagian besar beban kereta api

[105] anak-anaknya terletak pada sang ibu, bahwa ia memiliki banyak
hal yang harus dilakukan untuk membentuk pikiran mereka. Hal
ini harus menggunakan perasaannya yang paling lembut, dan
dengan hati-hati ia harus meringankan beban-beban yang
dipikulnya. Dia harus mendorongnya untuk bersandar pada kasih
sayangnya yang besar, dan mengarahkan pikirannya ke surga, di
mana ada kekuatan dan kedamaian, dan peristirahatan terakhir
bagi mereka yang lelah. Ia tidak boleh datang ke rumah dengan
alis yang berkerut, tetapi dengan kehadirannya ia harus
membawa sinar matahari ke dalam keluarga, dan harus
mendorong istrinya untuk memandang ke atas dan percaya
kepada Tuhan. Dengan bersatu, mereka dapat menagih janji-janji
Allah dan membawa berkat-Nya yang melimpah ke dalam
keluarga. Ketidaksabaran, keluhan, dan kemarahan membuat
Yesus menjauh dari rumah itu. Saya melihat bahwa malaikat-
malaikat Allah akan melarikan diri dari rumah yang di dalamnya
terdapat perkataan yang tidak menyenangkan, keluh kesah, dan
perselisihan.

Istri yang ceria

Saya juga telah diperlihatkan bahwa sering kali ada
kegagalan besar di pihak istri. Dia tidak berusaha keras untuk
mengendalikan jiwanya sendiri dan membuat rumah tangga
bahagia. Sering kali ada kegelisahan dan keluhan yang tidak



perlu dari pihak istri. Sang suami pulang dari pekerjaannya
dalam keadaan lelah dan bingung, dan bertemu dengan alis yang
berkerut dan bukannya dengan kata-kata yang ceria dan
membesarkan hati. Dia hanyalah manusia biasa, dan kasih
sayangnya menjadi berkurang dari istrinya, dia kehilangan cinta
di rumahnya, jalannya menjadi gelap, dan keberaniannya hancur.
Dia menyerahkan harga dirinya dan martabat yang dituntut oleh
Allah untuk dipertahankan. Suami adalah kepala keluarga,
sebagaimana Kristus adalah kepala
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dan setiap jalan yang ditempuh oleh istri untuk mengurangi
pengaruhnya dan membuatnya turun dari posisi yang bermartabat
dan bertanggung jawab itu tidak berkenan di hadapan Allah. Adalah
tugas istri untuk menyerahkan keinginan dan kehendaknya kepada
suami. Keduanya harus tunduk, tetapi firman Allah lebih
mengutamakan keputusan suami. Dan tidak akan mengurangi
martabat istr1 untuk tunduk pada suami yang telah ia pilih sebagai
penasihat, penasihat, dan pelindungnya.

Suami harus mempertahankan posisinya dalam keluarga dengan segala
kelemahlembutan, namun dengan keputusan. Beberapa orang mengajukan
pertanyaan, Haruskah saya
berjaga-jaga dan merasakan pengekangan terhadap saya terus-
menerus? Saya telah ditunjukkan bahwa kita memiliki pekerjaan
besar di hadapan kita untuk menyelidiki hati kita sendiri, dan
menjaga dir1 kita sendiri dengan penuh kecemburuan. Kita harus
belajar di mana kita gagal, dan kemudian menjaga diri kita sendiri
pada saat itu. Kita harus memiliki kendali yang sempurna atas roh
kita sendiri. "Jikalau seorang tidak bersalah dalam perkataannya, ia
adalah orang yang sempurna, yang dapat mengekang seluruh
tubuhnya." Yakobus 3:2.

Cahaya yang menyinari jalan kita, kebenaran yang memuyji hati
nurani kita, akan mengutuk dan menghancurkan jiwa, atau
menguduskan dan mengubahnya. Kita hidup terlalu dekat
dengan akhir masa percobaan untuk merasa puas dengan
pekerjaan yang dangkal. Kasih karunia yang sama yang sampai
sekarang kita anggap cukup tidak akan menopang kita sekarang.
Iman kita harus ditingkatkan, dan kita harus menjadi semakin
serupa dengan Kristus dalam perilaku dan watak agar dapat
bertahan, dan berhasil melawan pencobaan-pencobaan Iblis.
Kasih karunia Allah cukup bagi setiap pengikut Kristus.

Serangan Setan di dalam Rumah

Usaha kita untuk melawan serangan Iblis haruslah sungguh-
sungguh dan tekun. Ia menggunakan kekuatan dan keahliannya
untuk mencoba membelokkan kita dari jalan yang benar. Dia
mengawasi keluar dan masuknya kita, supaya dia dapat
menemukan kesempatan untuk melukai atau menghancurkan
kita. Dia bekerja paling berhasil dalam kegelapan, melukai mereka
yang tidak mengetahui perangkatnya. Dia tidak dapat



memperoleh keuntungan jika metode serangannya dipahami.
Alat-alat yang dia gunakan untuk mencapai tujuannya, dan
mengirimkan anak panahnya yang berapi-api, sering kali adalah
anggota keluarga kita sendiri.

Orang-orang yang kita kasithi mungkin berbicara atau bertindak
dengan tidak hati-hati, yang dapat melukai hati kita. Bukanlah
maksud mereka untuk melakukan hal ini; tetapi Iblis memperbesar



[107]

100 Harta Kesaksian, vol. 1

kata-kata dan tindakan mereka di hadapan pikiran, dan dengan
demikian melemparkan anak panah dari busurnya untuk
menembus kita. Kita menguatkan diri kita untuk melawan orang
yang

yang kita anggap telah melukai kita, dan dengan demikian kita
mendorong godaan Iblis. Alih-alih berdoa kepada Tuhan untuk
kekuatan untuk melawan Setan, kita menderita karena kebahagiaan
kita dirusak dengan mencoba mempertahankan apa yang kita sebut
sebagai "hak-hak kita". Dengan demikian kita memberikan
keuntungan ganda bagi Setan. Kita bertindak berdasarkan perasaan
kita yang dirugikan, dan Setan menggunakan kita sebagai agen-
agennya untuk melukai dan menyusahkan mereka yang tidak
bermaksud melukai kita. Tuntutan suami terkadang tampak tidak
masuk akal bagi istri, padahal jika ia dengan tenang, dengan jujur
mengambil pandangan kedua dari masalah ini, dengan cara yang
paling menguntungkan baginya, ia akan melihat bahwa mengalah
dan tunduk pada keputusan suami, meskipun bertentangan dengan
perasaannya, akan menyelamatkan mereka berdua  dari
ketidakbahagiaan dan memberikan kemenangan besar atas godaan
Setan.

Saya melihat bahwa musuh akan memperjuangkan kegunaan
atau kehidupan orang-orang saleh, dan akan mencoba merusak
kedamaian mereka selama mereka hidup di dunia ini. Tetapi
kekuatannya terbatas. la dapat menyalakan perapian, tetapi Yesus
dan para malaikat akan mengawasi orang Kristen yang percaya,
sehingga tidak ada yang akan terbakar kecuali sampah. Api yang
dinyalakan oleh Iblis tidak akan mampu menghancurkan atau
melukai logam yang sejati. Adalah penting untuk menutup setiap
pintu yang memungkinkan, untuk mencegah masuknya Iblis.
Adalah hak istimewa bagi setiap keluarga untuk hidup sedemikian
rupa sehingga Setan tidak dapat mengambil keuntungan dari apa
pun yang mereka katakan atau lakukan, untuk meruntuhkan satu
sama lain. Setiap anggota keluarga harus ingat bahwa semua orang
memiliki apa yang dapat mereka lakukan untuk melawan musuh
yang licik ini, dan dengan doa yang sungguh-sungguh dan iman
yang pantang menyerah, setiap orang harus bersandar pada jasa-jasa
darah Kristus dan mengklaim kekuatan-Nya yang menyelamatkan.

Berjalan dengan Iman
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Kuasa kegelapan berkumpul di sekitar jiwa dan menutup Yesus
dari pandangan kita, dan terkadang kita hanya bisa menunggu dalam
kesedihan dan keheranan sampai awan itu berlalu. Musim-musim
seperti ini terkadang sangat mengerikan.

Harapan tampaknya gagal, dan keputusasaan melanda kami.
mengerikan ini

kita harus belajar untuk percaya, untuk hanya bergantung pada jasa-
jasa penebusan, dan dalam segala ketidakberdayaan kita yang tak
berdaya, kita harus menyandarkan diri kita pada jasa-jasa
Juruselamat yang telah disalibkan dan bangkit. Kita tidak akan
pernah binasa ketika kita melakukan hal ini - tidak akan pernah!
Ketika terang menyinari jalan kita, itu tidak

Dalam
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adalah hal yang luar biasa untuk menjadi kuat di dalam kekuatan
kasih karunia. Tetapi untuk menunggu dengan sabar dalam
pengharapan ketika awan-awan menyelimuti kita dan semuanya
menjadi gelap, membutuhkan iman dan penyerahan diri yang
menyebabkan kehendak kita ditelan oleh kehendak Allah. Kita
terlalu cepat patah semangat, dan dengan sungguh-sungguh berseru
agar pencobaan itu disingkirkan dari kita, ketika kita seharusnya
memohon kesabaran untuk bertahan dan kasih karunia untuk
menang.

Tanpa iman, mustahil kita dapat menyenangkan hati Allah. Kita
dapat memiliki keselamatan dari Allah di dalam keluarga kita, tetapi
kita harus percaya akan hal itu, hidup untuk itu, dan memiliki iman
dan kepercayaan yang terus-menerus dan tetap kepada Allah. Kita
harus menaklukkan amarah yang terburu-buru dan mengendalikan
perkataan kita, dan dalam hal ini kita akan memperoleh
kemenangan yang besar. Kecuali kita mengendalikan perkataan dan
amarah kita, kita adalah hamba Iblis. Kita tunduk kepadanya. Dia
memimpin kita sebagai tawanan. Semua kata-kata yang berisik dan
tidak menyenangkan, tidak sabar, dan penuh kegelisahan adalah
persembahan yang dipersembahkan kepada keagungan setan. Dan
itu adalah persembahan yang mahal, lebih mahal daripada
pengorbanan apa pun yang dapat kita berikan kepada Tuhan, karena
hal itu menghancurkan kedamaian dan kebahagiaan seluruh
keluarga, merusak kesehatan, dan pada akhirnya menjadi penyebab
hilangnya kebahagiaan hidup yang kekal.

Pengekangan yang ditetapkan oleh firman Tuhan kepada kita
adalah untuk kepentingan kita sendiri. Firman Tuhan meningkatkan
kebahagiaan keluarga kita dan semua orang di sekitar kita. Firman
Tuhan memperhalus cita rasa kita, menguduskan penilaian kita, dan
membawa kedamaian pikiran, dan pada akhirnya, kehidupan kekal.
D1 bawah pengekangan yang kudus ini, kita akan bertambah dalam
kasih karunia dan kerendahan hati, dan akan menjadi mudah untuk
berkata benar. Emosi yang alami dan penuh gairah akan
ditundukkan. Juruselamat yang berdiam di dalam kita akan
menguatkan kita setiap saat. Malaikat-malaikat yang melayani akan
tinggal di tempat tinggal kita dan dengan sukacita membawa kabar
baik tentang kemajuan kita di dalam kehidupan ilahi, dan malaikat
pencatat akan membuat catatan yang penuh sukacita dan bahagia.
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Tuhan sekarang sedang menguji dan membuktikan umat-
Nya. Karakter sedang dikembangkan. Para malaikat sedang
menimbang nilai moral, dan mencatat dengan setia semua tindakan
anak-anak manusia. Di antara umat yang mengaku percaya kepada
Allah terdapat hati yang rusak; tetapi mereka akan diuji dan
dibuktikan. Allah yang membaca hati setiap orang, akan
menyingkapkan hal-hal yang tersembunyi dalam kegelapan yang
sering kali tidak disangka-sangka, sehingga batu sandungan yang
menghalangi kemajuan kebenaran dapat disingkirkan, dan Allah
akan memiliki umat yang bersih dan kudus untuk menyatakan
ketetapan-ketetapan dan penghakiman-Nya.

Kapten keselamatan kita memimpin umat-Nya selangkah
demi selangkah, memurnikan dan mempersiapkan mereka untuk
masuk ke dalam tubuh Kristus, dan meninggalkan di belakang
mereka yang cenderung menarik diri dari tubuh Kristus, yang
tidak mau dipimpin, dan merasa puas dengan kebenaran mereka
sendiri. "Jikalau terang yang ada di dalam kamu menjadi
kegelapan, alangkah besarnya kegelapan itu!" Matius 6:23. Tidak
ada khayalan yang lebih besar yang dapat menipu pikiran
manusia daripada khayalan yang membuat manusia menuruti roh
yang percaya diri, percaya bahwa mereka benar dan berada di
dalam terang, padahal mereka menjauh dari umat Allah, dan
terang yang mereka sukai adalah kegelapan. ...

Saudara J menerima dari Penatua K sebuah teori pengudusan
yang salah, yang berada di luar pekabaran malaikat ketiga, dan di
mana pun diterima akan menghancurkan kasih akan pekabaran
tersebut. Saya diperlihatkan bahwa Penatua K berada di tanah
yang berbahaya. Dia tidak bersatu dengan malaikat ketiga. Dia
pernah menikmati berkat Tuhan, tetapi sekarang tidak, karena
dia tidak menghargai dan menghargai terang kebenaran yang
telah menyinari jalannya. Dia telah membawa teori pengudusan
Metodis, dan menyajikannya di depan, menjadikannya sebagai
yang tertinggi
penting. Dan kebenaran-kebenaran suci yang berlaku pada masa



in1 olehnya dijadikan tidak berarti. Dia telah mengikuti
cahayanya sendiri, dan semakin lama semakin gelap, dan
semakin jauh dari kebenaran, hingga kebenaran hanya memiliki
sedikit pengaruh terhadapnya. Setan telah

*1862 Testimonies for the Church 1:332-340 (Wisconsin Utara).
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mengendalikan pikirannya, dan dia telah melakukan cedera besar
pada penyebab kebenaran di Wisconsin utara.

Buahnya

Teori pengudusan inilah yang diterima Saudari G dari Penatua
K, dan yang ia coba ikuti, yang membawanya ke dalam fanatisme
yang mengerikan. Penatua K telah membingungkan dan
mengacaukan banyak pikiran dengan teori pengudusan ini. Semua
yang menganutnya akan kehilangan minat dan kasih mereka
terhadap pekabaran malaikat ketiga. Pandangan tentang pengudusan
ini adalah teori yang terlihat sangat indah. Pandangan ini membasuh
jiwa-jiwa yang malang yang berada dalam kegelapan, kesalahan,
dan kesombongan. Pandangan ini memberi mereka penampilan
sebagai orang Kristen yang baik, dan memiliki kesalehan, padahal
hati mereka cemar. Ini adalah teori perdamaian dan keselamatan,
yang tidak menyingkapkan kejahatan dan menegur serta menegur
yang salah. Itu sedikit menyembuhkan luka hati putri umat Allah,
dengan menangis: Damai, damai, ketika tidak ada damai. Pria dan
wanita yang memiliki hati yang rusak melemparkan di sekeliling
mereka pakaian pengudusan, dan dipandang sebagai teladan bagi
kawanan domba, padahal mereka adalah agen-agen Iblis, yang
digunakan olehnya untuk memikat dan menipu jiwa-jiwa yang jujur
untuk mengambil jalan pintas, agar mereka tidak merasakan
kekuatan dan pentingnya kebenaran yang serius yang diberitakan
oleh malaikat yang ketiga.

Penatua K telah menjadi teladan, sementara ia telah menjadi
luka bagi pekerjaan Tuhan. Hidupnya tidak bercela. Jalan hidupnya
tidak sesuai dengan hukum Allah yang kudus, atau dengan
kehidupan Kristus yang tak bercela. Naturnya yang cemar tidak
ditaklukkan; namun ia banyak berdiam diri di atas pengudusan, dan
dengan demikian menipu banyak orang.

Saya diarahkan pada pekerjaannya di masa lalu. Dia telah gagal untuk
mengeluarkan jiwa-jiwa

ke dalam kebenaran, dan untuk meneguhkan mereka di atas pekabaran
malaikat ketiga. [111]
Dia menyajikan teori pengudusan sebagai hal yang sangat penting,
sementara dia hanya menganggap penting saluran yang melaluinya
berkat Allah datang. "Sucikanlah mereka dengan perantaraan-Mu
kebenaran: Firman-Mu adalah kebenaran." Yohanes 17:17.



Kebenaran saat ini, yang merupakan salurannya, tidak dianggap,
tetapi diinjak-injak. Manusia dapat berseru, Kudus! kudus! kudus!
kudus! kudus! kudus! kudus! namun mereka tidak tahu lebih banyak
melalui pengalaman tentang apa yang mereka bicarakan daripada
orang berdosa dengan kecenderungannya yang rusak. Allah akan
segera merobek pakaian putih dari pengudusan yang diaku-aku
yang dilakukan oleh beberapa orang yang
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berpikiran duniawi telah dilemparkan ke sekeliling mereka untuk
menyembunyikan kecacatan jiwa.

Sebuah catatan yang setia disimpan tentang tindakan anak-anak
manusia. Tidak ada yang dapat disembunyikan dari mata Yang
Mahatinggi dan Mahakudus. Beberapa orang mengambil jalan yang
secara langsung bertentangan dengan hukum Allah, dan kemudian,
untuk menutupi jalan mereka yang penuh dosa, mereka mengaku
telah dikuduskan bagi Allah. Pengakuan kekudusan ini tidak
terwujud dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pengakuan ini tidak
memiliki kecenderungan untuk mengangkat pikiran mereka, dan
menuntun mereka untuk "menjauhkan diri dari segala sesuatu yang
kelihatannya jahat." 1 Tesalonika 5:22. Kita menjadi tontonan bagi
dunia, bagi malaikat-malaikat dan manusia. Iman kita dihujat
sebagai akibat dari jalan yang bengkok dari orang-orang yang
berpikiran duniawi. Mereka mengaku sebagian dari kebenaran, yang
memberi mereka pengaruh, sementara mereka tidak memiliki
persatuan dengan mereka yang percaya dan bersatu di atas seluruh
kebenaran. Apakah yang telah menjadi pengaruh Penatua K?
Apakah yang telah menjadi buah-buah dari pekerjaannya? Berapa
banyak yang telah dibawa keluar dan diteguhkan di atas kebenaran
saat ini? ...

Saya diperlihatkan kasus Tn. L. Dia memiliki banyak hal
untuk dikatakan tentang pengudusan, tetapi dia tertipu di dalam
dirinya sendiri, dan orang lain pun tertipu olehnya. Pengudusannya
mungkin dapat bertahan selama ia berada dalam pertemuan,
tetapi tidak dapat bertahan dalam ujian. Kekudusan Alkitab
menyucikan kehidupan; tetapi hati L tidak disucikan. Kejahatan
ada di dalam hati, dan dilakukan di dalam

[112] hidup, dan musuh-musuh iman kita telah mendapat kesempatan
untuk mencela orang-orang yang memegang hari Sabat. Mereka
menilai pohon dari buahnya.

"Tetapi kami telah meninggalkan hal-hal yang tersembunyi dari
ketidakjujuran, tidak hidup dalam kelicikan dan tidak
mempergunakan firman Allah dengan curang, tetapi dengan
menyatakan kebenaran, kami telah memuji diri kami sendiri di
hadapan hati nurani setiap orang di hadapan Allah." 2 Korintus
4:2.

Banyak orang yang secara langsung bertentangan dengan
ayat-ayat di atas. Mereka hidup dalam kelicikan, dan
memperlakukan firman Allah dengan penuh tipu daya. Mereka



tidak mencontohkan kebenaran dalam hidup mereka. Mereka
melakukan latihan-latthan khusus untuk pengudusan, tetapi
membuang firman Allah di belakang mereka. Mereka berdoa
pengudusan, menyanyikan lagu pengudusan, dan meneriakkan
pengudusan. Orang-orang dengan hati yang cemar berpura-pura
tidak bersalah, dan mengaku telah disucikan; tetapi ini bukanlah
bukti bahwa mereka benar. Perbuatan-perbuatan merekalah yang
membuktikannya. Hati nurani mereka telah terbakar, tetapi hari
penghakiman Allah akan datang, dan setiap orang akan
diperlihatkan perbuatannya, seperti apakah perbuatannya itu.
Dan setiap orang akan menerima sesuai dengan perbuatannya.
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Kata malaikat itu sambil menunjuk ke arahnya: "Apakah
yang hendak kaulakukan untuk menyatakan ketetapan-ketetapan-
Ku, atau untuk menerima perjanjian-Ku di dalam mulutmu, karena
engkau membenci perintah dan membuang firman-Ku di
belakangmu. Ketika engkau melihat seorang pencuri, engkau
bersekongkol dengannya, dan engkau bergaul dengan para
pezinah. Engkau memberikan mulutmu kepada kejahatan, dan
lidahmu mengucapkan tipu daya." Mazmur 50:16-19. Tuhan
akan mencerai-beraikan dan menyingkirkan pengaruh-pengaruh
yang memecah belah ini, dan akan membebaskan umat-Nya, jika
mereka yang mengakui seluruh kebenaran akan datang kepada
pertolongan Tuhan.

Tidak Ada Pengampunan bagi Orang yang Tidak Taat

Tidak ada pengudusan Alkitab bagi mereka yang membuang
sebagian dari kebenaran. Ada cukup terang yang diberikan dalam
firman Allah, sehingga tidak ada yang perlu berbuat salah.
Kebenaran itu begitu tinggi sehingga dikagumi oleh para pemikir
besar, namun begitu sederhana sehingga yang paling rendah hati
dan paling lemah pun dapat memahaminya.
anak Allah dapat memahaminya, dan diajar olehnya. Mereka yang
tidak melihat keindahan yang ada di dalam kebenaran, yang tidak
mementingkan
kepada pekabaran malaikat yang ketiga, tidak akan memiliki alasan,
karena kebenarannya sudah jelas.

"Tetapi jika Injil kita disembunyikan, maka Injil itu tersembunyi
bagi mereka yang terhilang, yaitu mereka yang telah dibutakan oleh
ilah dunia ini, yang telah membutakan pikiran mereka yang tidak
percaya, sehingga mereka tidak dapat melihat cahaya Injil
kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah." 2 Korintus 4:3, 4.

"Kuduskanlah mereka melalui kebenaran-Mu, firman-Mu
adalah kebenaran." "Dan oleh karena mereka Aku menguduskan
diri-Ku, supaya mereka juga dikuduskan melalui kebenaran."
Yohanes 17:17, 19.

"Karena kamu telah menyucikan jiwamu dalam ketaatan kepada
kebenaran oleh Roh Kudus untuk mengasihi saudara-saudara
seiman dengan tulus ikhlas, maka hendaklah kamu saling mengasihi
dengan tulus ikhlas dengan hati yang murni." 1 Petrus 1:22.

"Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita

[113]



menyucikan dir1 kita dari segala kenajisan daging dan roh dan
menyempurnakan kekudusan di dalam takut akan Allah." 2
Korintus 7:1.

"Karena itu, hai kekasih-kekasihku, sama seperti kamu selalu
taat, bukan saja ketika aku masih hadir, tetapi terlebih lagi sekarang
ketika aku tidak hadir, tetaplah kerjakanlah keselamatanmu dengan
takut dan gentar. Karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu
baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya.
Lakukanlah segala sesuatu dengan tidak bersungut-sungut dan
dengan tidak berbantah-bantahan, supaya kamu tidak bercacat dan
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tidak bercela, anak-anak Allah, tanpa cela, di tengah-tengah bangsa
yang bengkok dan sesat, di tengah-tengah mereka kamu bercahaya
sebagai terang bagi dunia." Filipi 2:12-15.

"Sekarang kamu telah menjadi tahir karena firman yang telah
Kukatakan kepadamu." Yohanes 15:3.

"Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah
mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya untuk
menguduskan dan menyucikannya dengan memandikannya dengan
air dan firman, supaya dengan demikian la  dapat
mempersembahkannya kepada diri-Nya sebagai suatu jemaat yang
kudus dan cemerlang, tanpa cacat atau kerut atau yang serupa itu,
tetapi yang kudus dan tak bercela." Efesus 5:25-27.

[114] Inilah pengudusan Alkitab. Ini bukan sekadar pertunjukan atau
pekerjaan di luar. Ini adalah pengudusan yang diterima melalui
saluran kebenaran. Kebenaran yang diterima di dalam hati, dan
secara praktis dilakukan dalam kehidupan.

Yesus, yang dianggap sebagai manusia, adalah sempurna,
namun la bertumbuh dalam kasih karunia. "Dan Yesus bertambah
besar dan bertambah hikmat-Nya dan bertambah mulia di hadapan
Allah dan manusia." Lukas 2:52. Bahkan orang Kristen yang paling
sempurna sekalipun dapat terus bertumbuh dalam pengenalan dan
kasih akan Allah.

"Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, karena kamu
menantikan hal-hal yang demikian, berusahalah sungguh-
sungguh, supaya kamu didapati di hadapan-Nya dengan damai
sejahtera, tak bercacat dan tak bercela." "Tetapi bertumbuhlah
dalam kasih karunia dan dalam pengenalan akan Tuhan dan
Juruselamat kita, Yesus Kristus. Bagi Dialah kemuliaan,
sekarang dan sampai selama-lamanya. Amin." 2 Petrus 3:14, 18.

Pertumbuhan yang Berkelanjutan

Pengudusan bukanlah pekerjaan sesaat, satu jam, atau satu hari.
Itu adalah pertumbuhan yang terus-menerus dalam kasih karunia.
Kita tidak tahu pada suatu hari seberapa kuat konflik kita pada hari
berikutnya. Setan hidup dan aktif, dan setiap hari kita perlu berseru
dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan untuk meminta pertolongan
dan kekuatan untuk melawannya. Selama Iblis berkuasa, kita akan
memiliki diri kita sendiri untuk ditaklukkan, gangguan yang harus
diatasi, dan tidak ada tempat untuk berhenti, tidak ada titik di mana



kita dapat datang dan mengatakan bahwa kita telah sepenuhnya
berhasil.

"Bukannya aku telah mencapai tingkat yang sempurna, tetapi
aku mengejar apa yang telah kutuju, supaya aku mencapai tingkat
yang sama dengan yang telah kutuju dalam Kristus Yesus." Filipi
3:12.

Kehidupan Kristen terus berjalan maju. Yesus duduk sebagai
pemurni dan pemurni umat-Nya; dan ketika gambar-Nya tercermin
dengan sempurna di dalam diri mereka, mereka menjadi sempurna
dan kudus, dan dipersiapkan untuk trans
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lation. Sebuah pekerjaan besar dituntut dari orang Kristen. Kita
dinasihati untuk membersihkan diri kita dari segala kecemaran

daging dan roh, menyempurnakan kekudusan di dalam takut akan

Allah. Di sinilah kita melihat di mana letak pekerjaan besar itu.

Ada pekerjaan yang terus menerus bagi orang Kristen. Setiap cabang di
induk pohon anggur harus mendapatkan kehidupan dan kekuatan dari pohon
anggur itu, agar dapat menghasilkan buah.

k sk ok sk ok

Kita harus berusaha keras untuk mendapatkan hidup yang
kekal. Hanya dengan usaha yang panjang dan tekun, disiplin
yang keras, dan konflik yang keras, kita akan menjadi
pemenang. Tetapi jika kita dengan sabar dan teguh, di dalam
nama Sang Pemenang yang telah menang atas nama kita di padang
gurun pencobaan, menang sebagaimana Dia telah menang, kita akan
memperoleh upah yang kekal. Upaya kita, penyangkalan diri kita,
ketekunan kita, haruslah sebanding dengan nilai yang tak
terbatas dari objek yang kita kejar.-1873, Testimonies for the
Church 3:324, 325.



[116] Kekuatan Setan”*

Manusia yang jatuh adalah tawanan Iblis yang sah. Misi Kristus
adalah untuk menyelamatkannya dari kuasa musuh besarnya.
Manusia secara alami cenderung mengikuti saran-saran Iblis, dan
dia tidak dapat berhasil melawan musuh yang begitu mengerikan
kecuali Kristus, sang Penakluk yang perkasa, tinggal di dalam
dirinya, menuntun keinginannya, dan memberinya kekuatan.
Hanya Allah yang dapat membatasi kuasa Iblis. Ia bergerak ke
sana kemari di dalam bumi, dan berjalan di atasnya. Dia tidak
pernah lengah sedikit pun, karena takut kehilangan kesempatan
untuk menghancurkan jiwa-jiwa. Penting bagi umat Allah untuk
memahami hal ini, agar mereka dapat lolos dari jeratnya.

Setan sedang mempersiapkan tipu dayanya, agar dalam
kampanye terakhirnya melawan umat Allah, mereka tidak
mengerti bahwa itu adalah dia. "Dan janganlah kamu heran,
karena Iblis sendiri telah berubah rupa menjadi malaikat terang."
2 Korintus 11:14. Sementara beberapa jiwa yang tertipu
mengatakan bahwa dia tidak ada, dia menawan mereka, dan
bekerja melalui mereka sampai pada tingkat yang luar biasa.
Setan lebih tahu daripada umat Allah akan kuasa yang dapat
mereka miliki atas dirinya ketika kekuatan mereka ada di dalam
Kristus. Ketika mereka dengan rendah hati memohon
pertolongan kepada Sang Penakluk yang perkasa, orang percaya
yang paling lemah di dalam kebenaran, yang bersandar dengan
teguh kepada Kristus, dapat dengan sukses memukul mundur
Setan dan seluruh pasukannya. Dia terlalu licik untuk datang
secara terbuka, dengan berani, dengan godaannya; karena dengan
demikian energi orang Kristen yang mengantuk akan bangkit,
dan dia akan bersandar pada Pembebas yang kuat dan perkasa.
Tetapi dia datang tanpa disadari, dan bekerja dalam penyamaran
melalui anak-anak durhaka yang mengaku saleh.

Setan akan menggunakan seluruh kekuatannya untuk melecehkan,

menggoda, dan

[117] menyesatkan umat Allah. Dia yang berani menghadapi, dan
mencobai, dan mengejek Tuhan kita, dan yang memiliki kuasa



untuk mengambil Dia dalam pelukannya dan membawa-Nya ke
puncak bait suci, dan naik ke gunung yang sangat tinggi, akan
menggunakan kuasanya pada tingkat yang luar biasa pada
generasi saat ini, yang jauh lebih rendah dalam kebijaksanaan
daripada Tuhan mereka, dan

#1862 Testimonies for the Church 1:341-347.
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yang hampir sepenuhnya tidak mengetahui kehalusan dan
kekuatan Setan. Dengan cara yang luar biasa dia akan
mempengaruhi tubuh mereka yang secara alami cenderung
melakukan perintahnya. Setan bergembira karena ia dianggap
sebagai fiksi. Ketika dia dibuat ringan, dan diwakili oleh
beberapa ilustrasi kekanak-kanakan, atau sebagai binatang, itu
sangat cocok untuknya. Dia dianggap begitu rendah sehingga
pikiran manusia sepenuhnya tidak siap untuk rencana-rencana yang
disusunnya dengan bijaksana, dan dia hampir selalu berhasil
dengan baik. Jika kekuatan dan kehalusannya dipahami, banyak
orang akan siap untuk berhasil melawannya.

Semua orang harus memahami bahwa Iblis dulunya adalah
malaikat yang ditinggikan. Pemberontakannya membuatnya
dikeluarkan dari surga, tetapi tidak menghancurkan kekuatannya
dan membuatnya menjadi binatang. Sejak kejatuhannya, dia telah
mengubah kekuatannya yang besar untuk melawan pemerintahan
surga. Dia telah menjadi lebih cerdik, dan telah mempelajari cara
yang paling berhasil untuk mendatangi anak-anak manusia dengan
godaan-godaannya.

Penipuan Setan

Setan telah menciptakan dongeng-dongeng untuk menipu.
Dia datang ke surga untuk berperang melawan dasar
pemerintahan Allah, dan sejak kejatuhannya, dia telah
meneruskan pemberontakannya terhadap hukum Allah, dan telah
membawa banyak orang yang mengaku Kristen untuk
menginjak-injak hukum keempat, yang membawa kepada Allah
yang hidup. Dia telah merobohkan Sabat yang asli dari Dekalog,
dan menggantikannya dengan salah satu hari kerja dalam
seminggu.

Kebohongan besar yang pertama kali disampaikan kepada Hawa
di Eden, "Kamu pasti tidak akan mati" (Kejadian 3:4), merupakan
khotbah pertama yang pernah dikhotbahkan tentang keabadian jiwa.
Khotbah itu dimahkotai dengan kesuksesan,
dan hasil yang mengerikan mengikuti. Dia telah membawa pikiran untuk
menerima khotbah itu sebagai kebenaran, dan para pendeta
mengkhotbahkannya, menyanyikannya, dan mendoakannya.

Tidak ada iblis secara harfiah, dan masa percobaan setelah
kedatangan Kiristus, dengan cepat menjadi dongeng yang



populer. Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa takdir setiap
orang telah ditetapkan selamanya pada saat kedatangan Tuhan.
(Wahyu 22:11, 12): "Barangsiapa yang tidak benar, biarlah ia
tetap tidak benar, barangsiapa yang cemar, biarlah ia tetap cemar,
barangsiapa yang benar, biarlah ia tetap benar, barangsiapa yang
kudus, biarlah ia tetap kudus.
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Dan lihatlah, Aku datang dengan segera, dan upah-Ku ada pada-
Ku, untuk memberikan kepada setiap orang sesuai dengan
pekerjaannya."

Setan telah mengambil keuntungan dari dongeng-dongeng
populer ini untuk menyembunyikan dirinya. Dia datang kepada
manusia yang malang dan tertipu melalui spiritualisme modern,
yang tidak memberikan batasan kepada pikiran duniawi, dan,
jika  dijalankan, = memisahkan  keluarga, = menciptakan
kecemburuan dan kebencian, dan memberikan kebebasan kepada
kecenderungan yang paling hina. Dunia hanya mengetahui
sedikit saja tentang pengaruh spiritualisme yang merusak. Tirai
telah disingkap, dan banyak dari pekerjaannya yang mengerikan
telah diungkapkan kepada saya. Saya diperlihatkan beberapa
orang yang memiliki pengalaman dalam spiritualisme, dan sejak
itu telah meninggalkannya, yang bergidik ketika mereka
merenungkan betapa dekatnya mereka dengan kehancuran. Mereka
telah kehilangan kendali atas diri mereka sendiri, dan Setan
membuat mereka melakukan apa yang mereka benci. Tetapi bahkan
mereka hanya memiliki sedikit gagasan tentang spiritualisme
seperti apa adanya. Para pendeta yang terinspirasi oleh Setan
dapat dengan fasih mendandani monster yang mengerikan ini,
menyembunyikan kecacatannya, dan membuatnya tampak indah
bagi banyak orang. Tetapi hal ini datang langsung dari
keagungan setan, sehingga 1a mengklaim hak untuk
mengendalikan semua orang yang berhubungan dengannya,
karena mereka telah menjelajah ke tanah terlarang, dan telah
kehilangan perlindungan dari Penciptanya.

Beberapa jiwa malang yang telah terpesona oleh kata-kata
fasih dari para guru spiritualisme, dan telah menyerah pada
pengaruhnya, kemudian mengetahui  karakternya yang
mematikan, dan ingin meninggalkan dan melarikan diri darinya,
tetapi tidak bisa. Setan menahan mereka dengan kuasanya, dan

[119] tidak mau melepaskan mereka. Dia tahu bahwa mereka pasti
miliknya sementara dia memiliki mereka di bawah kendali
khususnya, tetapi jika mereka sekali membebaskan diri dari
kuasanya, dia tidak akan pernah bisa membuat mereka kembali
percaya pada spiritualisme, dan menempatkan diri mereka secara
langsung di bawah kendalinya.

Satu-satunya cara bagi jiwa-jiwa yang malang itu untuk
mengalahkan Iblis, adalah dengan membedakan antara kebenaran



Alkitab yang murni dan dongeng. Ketika mereka mengakui
klaim-klaim kebenaran, mereka menempatkan diri mereka di
mana mereka dapat ditolong. Mereka harus memohon kepada
orang-orang yang telah memiliki pengalaman religius, dan yang
memiliki iman kepada janji-janji Allah, untuk memohon kepada
Pembebas yang perkasa atas nama mereka. Ini akan menjadi
konflik yang sangat dekat. Setan akan memperkuat malaikat-
malaikat jahatnya yang telah mengendalikan orang-orang ini;
tetapi jika orang-orang kudus Allah dengan kerendahan hati yang
dalam berpuasa dan berdoa, doa-doa mereka akan menang. Yesus
akan menugaskan para malaikat kudus untuk melawan Setan,
dan dia akan dipukul mundur dan kuasanya akan dipatahkan dari
orang-orang yang menderita.
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(Markus 9:29): "Kata-Nya kepada mereka: "Hal itu tidak dapat
timbul dengan sendirinya, melainkan dengan berdoa dan berpuasa."

Pelayanan yang populer tidak akan berhasil melawan
spiritualisme. Mereka tidak memiliki apa pun untuk melindungi
kawanan domba mereka dari pengaruhnya yang sangat besar.
Sebagian besar akibat yang menyedihkan dari spiritualisme akan
menimpa para pendeta di zaman ini, karena mereka telah
menginjak-injak kebenaran di bawah kaki mereka, dan sebagai
gantinya mereka lebith memilih dongeng. Khotbah yang
dikhotbahkan Setan kepada Hawa tentang keabadian jiwa -
"Kamu tidak akan mati" - telah mereka ulangi dari mimbar, dan
orang-orang menerimanya sebagai kebenaran Alkitab yang
murni. Ini adalah dasar dari spiritualisme. Firman Tuhan tidak
pernah mengajarkan bahwa jiwa manusia itu abadi. Keabadian
adalah sifat Allah saja. (1 Timotius 6:16): "Hanya Dialah yang
memiliki kekekalan, yang bersemayam di dalam terang yang
tidak dapat dicapai oleh seorangpun, yang tidak pernah dilihat
oleh seorangpun, dan yang tidak dapat dilihat oleh seorangpun,
bagi Dialah kemuliaan dan kuasa untuk selama-lamanya. Amin."

Firman Allah, yang dipahami dan diterapkan dengan benar, adalah
sebuah perlindungan terhadap spiritualisme. Neraka yang menyala-nyala
yang dikhotbahkan dari

mim

bar[120], dan dipertahankan di hadapan orang-orang, merupakan
ketidakadilan bagi karakter Allah yang penuh kemurahan. Hal itu
menampilkan Dia sebagai tiran yang paling kejam di alam semesta.
Dogma yang tersebar luas ini telah mengubah ribuan orang menjadi
universalisme, inferioritas, dan ateisme. Firman Allah itu jelas.
Firman Tuhan adalah rantai kebenaran yang lurus, dan akan menjadi
jangkar bagi mereka yang bersedia menerimanya, bahkan jika
mereka harus mengorbankan dongeng-dongeng yang mereka sukai.
Firman Tuhan akan menyelamatkan mereka dari khayalan-khayalan
yang mengerikan di masa-masa yang berbahaya ini. Setan telah
memimpin pikiran para pendeta dari berbagai gereja untuk
berpegang teguh pada kesalahan-kesalahan populer mereka,
sebagaimana ia telah memimpin orang-orang Yahudi dalam
kebutaan mereka untuk berpegang teguh pada korban-korban
mereka, dan menyalibkan Kristus. Penolakan terhadap terang dan
kebenaran membuat manusia menjadi tawanan, menjadi sasaran tipu
daya Iblis. Semakin besar terang yang mereka tolak, semakin besar



pula kuasa tipu daya dan kegelapan yang akan menimpa mereka.

Saya diperlihatkan bahwa umat Tuhan yang sejati adalah garam
dunia dan terang dunia. Tuhan menuntut mereka untuk terus maju
dalam pengetahuan akan kebenaran, dan di jalan kekudusan.
Kemudian mereka akan memahami kedatangan Setan, dan dengan
kekuatan Yesus akan melawannya. Setan akan memanggil legiun
malaikat-malaikatnya untuk menentang kemajuan satu jiwa saja,
dan, jika mungkin, merampasnya dari tangan Kristus.
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Kontes untuk Jiwa

Saya melihat malaikat-malaikat jahat berebut jiwa-jiwa, dan
malaikat-malaikat Tuhan mendampingi mereka. Konflik yang
terjadi sangat parah. Malaikat-malaikat jahat merusak atmosfir
dengan pengaruh beracun mereka, dan mengerumuni jiwa-jiwa ini
untuk melumpuhkan kepekaan mereka. Malaikat-malaikat kudus
dengan cemas mengawasi dan menunggu untuk mengusir
pasukan Iblis. Tetapi bukanlah tugas malaikat-malaikat yang
baik untuk mengendalikan pikiran manusia di luar kehendak
mereka.

Jika mereka menyerah kepada musuh, dan tidak berusaha melawannya,
maka
[121] malaikat-malaikat Allah tidak dapat berbuat apa-apa selain menahan
bala tentara Setan, agar mereka tidak membinasakan, sampai terang
lebih lanjut diberikan kepada mereka yang berada dalam bahaya,
untuk menggerakkan mereka agar sadar dan mencari pertolongan ke
surga. Yesus tidak akan menugaskan malaikat-malaikat kudus untuk
membebaskan mereka yang tidak berusaha menolong diri mereka
sendiri.

Jika Setan melihat bahwa ia berada dalam bahaya kehilangan
satu jiwa, ia akan berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan
jiwa tersebut. Dan ketika orang tersebut tersadar akan bahayanya,
dan dengan kesusahan dan semangat yang besar, ia mencari
kekuatan dari Yesus, Setan takut akan kehilangan seorang tawanan,
dan ia memanggil para malaikatnya untuk mengepung jiwa yang
malang itu, dan membentuk dinding kegelapan di sekelilingnya,
sehingga cahaya surga tidak dapat mencapainya. Tetapi jika orang
yang berada dalam bahaya itu bertekun, dan di dalam
ketidakberdayaannya bersandar pada jasa-jasa darah Kiristus,
Juruselamat kita mendengarkan doa iman yang sungguh-sungguh,
dan mengirimkan bantuan malaikat-malaikat yang lebih kuat untuk
membebaskannya.

Setan tidak dapat bertahan ketika saingannya yang kuat itu
mengajukan banding, karena ia takut dan gemetar di hadapan
kekuatan dan keagungan-Nya. Pada saat suara doa yang sungguh-
sungguh, seluruh pasukan Setan gemetar. Dia terus memanggil
legiun malaikat jahat untuk mencapai tujuannya. Dan ketika para
malaikat, yang maha kuasa, yang mengenakan persenjataan dari
surga, datang menolong jiwa yang pingsan dan dikejar-kejar, Setan



dan bala tentaranya mundur, karena mereka tahu bahwa
pertempuran mereka telah berakhir. Para pengikut Setan yang
bersedia setia, aktif, dan bersatu dalam satu objek. Dan meskipun
mereka saling membenci dan berperang satu sama lain, namun
mereka meningkatkan setiap kesempatan untuk memajukan
kepentingan bersama. Tetapi Komandan agung di surga dan bumi
telah membatasi kekuatan Setan.

Pengalamanku sangat unik, dan selama bertahun-tahun aku
mengalami ujian pikiran yang aneh. Kondisi umat Tuhan, dan
hubunganku dengan pekerjaan Tuhan, sering kali membuatku
mengalami
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beban kesedihan dan keputusasaan yang tidak dapat
diungkapkan. Selama bertahun-tahun saya memandang kuburan
sebagai tempat peristirahatan yang manis. Dalam penglihatan
terakhir saya, saya bertanya kepada malaikat yang hadir
mengapa saya dibiarkan
menderita kebingungan pikiran, dan begitu sering dilemparkan ke dalam
medan pertempuran Setan. Saya memohon bahwa jika saya harus
berhubungan begitu dekat dengan
demi kebenaran, aku dapat dibebaskan dari pencobaan-
pencobaan yang berat ini. Ada kuasa dan kekuatan di antara para
malaikat Allah, dan aku memohon agar aku dilindungi.
Kemudian kehidupan masa lalu kami dipaparkan di hadapan
saya, dan saya diperlihatkan bahwa Iblis telah berusaha dengan
berbagai cara untuk menghancurkan kegunaan kami; bahwa berkali-
kali 1a telah menyusun rencananya untuk menyingkirkan kami dari
pekerjaan Tuhan; ia telah datang dengan cara yang berbeda, dan
melalui berbagai agen, untuk mencapai tujuannya; tetapi melalui
pelayanan malaikat-malaikat kudus, ia telah dikalahkan. Saya
melihat bahwa dalam perjalanan kami dari satu tempat ke tempat
lain, dia telah sering menempatkan malaikat-malaikat jahatnya di
jalan kami untuk menyebabkan kecelakaan yang akan
menghancurkan hidup kami; tetapi malaikat-malaikat kudus diutus
ke bumi untuk menyelamatkan. Beberapa kecelakaan telah
menempatkan suami saya dan saya sendiri dalam bahaya besar, dan
pemeliharaan kami sungguh luar biasa. Saya melihat bahwa kami
telah menjadi sasaran khusus serangan Iblis, karena ketertarikan dan
hubungan kami dengan pekerjaan Tuhan. Saat aku melihat perhatian
besar yang Tuhan miliki setiap saat bagi mereka yang mengasihi
dan takut akan Dia, aku terinspirasi dengan keyakinan dan
kepercayaan kepada Tuhan, dan merasa ditegur karena kurangnya
imanku.

k sk ok sk ok

Dengan menunjukkan kuasa supernatural, dengan menjadikan
ular sebagai perantaranya, Iblis menyebabkan kejatuhan Adam
dan Hawa di Taman Eden. Sebelum akhir zaman, ia akan
melakukan keajaiban-keajaiban yang lebih besar lagi. Sejauh
kekuatannya meluas, ia akan melakukan mukjizat yang nyata.
Demikianlah yang tertulis dalam Kitab Suci: "Ia ... menyesatkan



mereka yang diam di atas bumi dengan mujizat-mujizat yang
berkuasa dilakukan-Nya" (Wahyu 13:13, 14), bukan hanya
mujizat-mujizat yang pura-pura. Sesuatu yang lebih dari sekadar

tipu muslihat ditunjukkan dalam kitab suci ini. Tetapi ada batas

yang tidak dapat dilampaui oleh Iblis, dan di sini ia menyebutnya
penipuan untuk membantunya dan memalsukan pekerjaan yang
sebenarnya tidak [123]
sebenarnya tidak memiliki kuasa untuk melakukannya. Pada hari-hari
terakhir ia akan muncul dengan cara yang membuat orang percaya
bahwa ia adalah Kristus yang datang kedua kali.



114 Khazanah Kesaksian, vol. 1

waktu ke dunia. la memang akan mengubah dirinya menjadi
malaikat terang. Tetapi meskipun ia akan menyandang rupa
Kristus dalam segala hal, sejauh yang dapat dilihat, ia tidak akan
menipu siapa pun kecuali mereka yang, seperti Firaun, berusaha
menentang kebenaran.-1889, Testimonies for the Church 5:698.



Dua Mahkota [124]

Dalam penglihatan yang diberikan kepada saya di Battle Creek,
Michigan, 25 Oktober 1861, saya diperlihatkan bumi ini, gelap dan
suram. Kata malaikat itu: "Lihatlah dengan seksama!" Kemudian
saya diperlihatkan kepada orang-orang di bumi. Beberapa dikelilingi
oleh malaikat-malaikat Allah, yang lainnya berada dalam kegelapan
total, dikelilingi oleh malaikat-malaikat jahat. Saya melihat sebuah
tangan menjulur dari surga, memegang sebuah tongkat emas. Di atas
tongkat itu ada sebuah mahkota bertabur berlian. Setiap berlian
memancarkan cahaya, terang, jernih, dan indah. Di atas mahkota itu
tertulis kata-kata ini: "Semua yang memenangkan Aku akan
berbahagia, dan akan memiliki hidup yang kekal."

Di bawah mahkota ini ada sebuah tongkat kerajaan, dan di
atasnya juga ada sebuah mahkota, yang di tengah-tengahnya
terdapat permata, emas, dan perak, yang memantulkan cahaya.
Tulisan di atas mahkota itu adalah: "Harta duniawi. Kekayaan
adalah kekuasaan. Semua yang memenangkan saya akan
mendapatkan kehormatan dan kemasyhuran." Saya melihat orang
banyak bergegas maju untuk mendapatkan mahkota ini. Mereka
berteriak-teriak. Beberapa dari mereka tampak kehilangan akal
sehat. Mereka saling dorong satu sama lain, mendorong mereka
yang lebih lemah dari mereka, dan menginjak-injak mereka yang
karena tergesa-gesa terjatuh. Banyak yang dengan penuh semangat
meraih harta karun di dalam mahkota, dan memegangnya erat-erat.
Kepala beberapa orang menjadi seputih perak, dan wajah mereka
berkerut karena khawatir dan cemas. Kerabat mereka sendiri, tulang
dari tulang mereka, dan daging dari daging mereka, tidak mereka
pedulikan; tetapi, ketika pandangan yang menarik diarahkan kepada
mereka, mereka memegang harta mereka lebih erat, seolah-olah
takut bahwa pada saat yang tidak dijaga, mereka akan kehilangan
sedikit saja, atau dibujuk untuk membaginya. Mata mereka yang
penuh semangat sering kali
kencangkanlah mahkota duniawi, dan hitunglah dan ceritakanlah
hartanya. [125]

Gambaran-gambaran tentang kekurangan dan kemelaratan



muncul dalam diri orang banyak itu, dan mereka memandang
dengan penuh harapan pada harta yang ada di sana, dan berpaling
dengan putus asa ketika yang lebih kuat mengalahkan dan
mengusir yang lebih lemah. Namun mereka tidak dapat
melepaskannya begitu saja, tetapi dengan banyak orang yang
cacat, sakit-sakitan, dan lanjut usia, mereka berusaha untuk terus
maju menuju mahkota duniawi. Beberapa orang mati dalam usaha
untuk mencapainya. Yang lainnya jatuh ketika sedang berusaha
meraihnya.

1862 Tegtimonies for the Church 1:347-353.
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itu. Banyak orang yang baru saja memegangnya ketika mereka
jatuh. Mayat-mayat bergelimpangan di tanah, namun orang banyak
bergegas, menginjak-injak mayat-mayat yang jatuh dan yang mati.
Setiap orang yang mencapai mahkota memiliki bagian di dalamnya,
dan bertepuk tangan dengan keras oleh kerumunan orang yang
berdiri di sekelilingnya.

Penipuan Setan

Sekelompok besar malaikat jahat sangat sibuk. Setan berada di
tengah-tengah mereka, dan semua melihat dengan kepuasan yang
paling besar pada kelompok yang sedang berjuang untuk
mendapatkan mahkota itu. Dia tampak melemparkan pesona yang
aneh kepada mereka yang dengan penuh semangat mencarinya.
Banyak dari mereka yang mencari mahkota duniawi ini adalah
orang-orang yang mengaku Kristen. Beberapa di antara mereka
tampaknya memiliki sedikit cahaya. Mereka memandang penuh
harap kepada mahkota surgawi, dan sering kali tampak terpesona
dengan keindahannya, tetapi mereka tidak memiliki pengertian yang
benar tentang nilai dan kemuliaannya. Sementara dengan satu
tangan mereka menggapai dengan lesu untuk mendapatkan yang
surgawi, dengan tangan yang lain mereka menggapai dengan penuh
semangat untuk mendapatkan yang duniawi, bertekad untuk
memilikinya; dan dalam pengejaran yang sungguh-sungguh akan
yang duniawi, mereka kehilangan pandangan akan yang surgawi.
Mereka ditinggalkan dalam kegelapan, namun dengan cemas
meraba-raba untuk mendapatkan mahkota duniawi. Beberapa orang
semangat; mereka tampaknya menyadari bahaya yang mengancam
mereka, dan berbalik dari sana, serta dengan sungguh-sungguh
mencari mahkota surgawi. Wajah-wajah mereka segera berubah dari
gelap menjadi terang, dari kesuraman menjadi keceriaan dan
sukacita yang kudus.

[126] Saya kemudian melihat sebuah kelompok yang mendesak melalui
kerumunan dengan mata mereka tertuju pada mahkota surgawi.
Sewaktu mereka dengan sungguh-sungguh mendorong jalan mereka
melalui kerumunan yang tidak teratur, para malaikat menyertai
mereka, dan memberikan ruang bagi mereka untuk maju. Ketika
mereka mendekati mahkota surgawi, cahaya yang memancar dari
mahkota itu menyinari mereka dan sekeliling mereka,



menghilangkan kegelapan mereka, dan semakin lama semakin
terang, hingga mereka tampak berubah dan menyerupai para
malaikat. Mereka tidak melemparkan pandangan sedikitpun pada
mahkota duniawi. Mereka yang mengejar duniawi, mengejek
mereka, dan melemparkan bola-bola hitam ke arah mereka. Hal ini
tidak melukai mereka sementara mata mereka tertuju pada mahkota
surgawi, tetapi mereka yang mengalihkan perhatian mereka kepada
bola-bola hitam ternoda olehnya. Tulisan suci berikut ini disajikan
di hadapan saya:
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(Matius 6:19-24): "Janganlah kamu mengumpulkan harta di
bumi yang dapat dirusak oleh ngengat dan karat, dan yang dapat
dibongkar oleh pencuri, tetapt kumpulkanlah di sorga yang tidak
dapat dirusak oleh ngengat dan karat, dan yang tidak dapat
dibongkar oleh pencuri, karena di mana hartamu berada, di situ juga
hatimu berada. Terang tubuh adalah mata; jika matamu baik, maka
teranglah seluruh tubuhmu. Tetapi jika matamu jahat, maka seluruh
tubuhmu penuh dengan kegelapan. Jadi jikalau terang yang ada
padamu menjadi kegelapan, alangkah besarnya kegelapan itu! Tidak
seorangpun dapat mengabdi kepada dua tuan, karena jika demikian
ia akan membenci yang seorang dan mengasihi yang lain, atau ia
akan berpegang pada yang seorang dan menghina yang lain. Kamu
tidak dapat mengabdi kepada Allah dan kepada Mamon."

Kemudian apa yang telah saya lihat dijelaskan kepada saya
sebagai berikut: Orang banyak yang begitu bersemangat berjuang
untuk mendapatkan mahkota duniawi, adalah mereka yang
mencintai harta duniawi, dan tertipu serta tersanjung dengan daya
tariknya yang hanya sementara. Beberapa orang, saya lihat, yang
mengaku sebagai pengikut Yesus, begitu berambisi untuk
mendapatkan harta duniawi sehingga mereka kehilangan kasih
mereka akan surga, bertindak seperti dunia, dan diperhitungkan
Allah seperti halnya dunia. Mereka mengaku mencari mahkota [127] yang
kekal, harta di surga; tetapi minat dan studi utama mereka
adalah untuk memperoleh harta duniawi. Mereka yang memiliki
harta di dunia ini, dan mencintai kekayaan mereka, tidak dapat
mengasihi Yesus. Mereka mungkin berpikir bahwa mereka benar,
dan, meskipun mereka berpegang teguh pada harta benda mereka
dengan genggaman yang kikir, mereka tidak dapat dibuat untuk
melihatnya, atau merasa bahwa mereka lebih mencintai uang
daripada kebenaran atau harta surgawi.

Kekayaan yang Benar dan Salah

"Jikalau terang yang ada padamu menjadi kegelapan, alangkah
besarnya kegelapan itu!" Ayat 23. Ada satu titik waktu dalam
pengalaman seperti itu, ketika terang yang diberikan kepada mereka
tidak dihargai, dan menjadi kegelapan. Kata malaikat itu: "Kamu
tidak dapat mencintai dan menyembah harta dunia, dan memiliki
kekayaan yang sejati." Maka datanglah orang muda itu kepada
Yesus dan berkata: "Guru yang baik, perbuatan baik apakah yang



harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" (Matius
19:16) Yesus memberinya pilihan, berpisah dengan hartanya dan
memperoleh hidup yang kekal, atau mempertahankannya dan
kehilangannya. Kekayaannya jauh lebih berharga baginya daripada
harta surgawi. Syarat bahwa ia harus berpisah dengan hartanya



[128]
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dan memberi kepada orang-orang miskin untuk menjadi pengikut
Kristus dan memiliki hidup yang kekal, mengendurkan
keinginannya; dan ia pergi dengan sedih.

Mereka yang diperlihatkan kepada saya sebagai orang-orang

yang berteriak-teriak untuk mendapatkan mahkota duniawi, adalah
orang-orang yang akan menggunakan segala cara untuk
mendapatkan harta benda. Mereka menjadi gila pada saat itu. Semua
pikiran dan energi mereka diarahkan untuk memperoleh kekayaan
duniawi. Mereka menginjak-injak hak-hak orang lain, dan menindas
orang miskin, dan pekerja upahan dalam upahnya. Jika mereka
dapat mengambil keuntungan dari mereka yang lebih miskin dan
kurang cerdas dari mereka, dan dengan demikian berhasil
meningkatkan kekayaan mereka, mereka tidak akan ragu-ragu sesaat
pun untuk menindas mereka, dan bahkan melihat mereka dibawa ke
pengemis.
Orang-orang yang kepalanya putih karena usia, dan yang
wajahnya berkerut karena hati-hati, namun dengan penuh semangat
menggenggam harta karun di dalam mahkota, adalah orang-orang
yang sudah tua, yang hanya memiliki beberapa tahun di hadapan
mereka. Namun mereka sangat ingin mendapatkan harta duniawi
mereka. Semakin dekat mereka dengan kubur, semakin cemas
mereka berpegang teguh pada harta itu. Kerabat mereka sendiri
tidak diuntungkan. Anggota keluarga mereka sendiri diizinkan
untuk bekerja di luar kemampuan mereka untuk menabung
sedikit uang. Mereka tidak menggunakannya untuk kebaikan
orang lain, atau untuk diri mereka sendiri. Cukuplah bagi mereka
untuk mengetahui bahwa mereka memilikinya. Ketika tugas
mereka untuk meringankan kekurangan orang miskin, dan untuk
mendukung perjuangan Allah disajikan di hadapan mereka, mereka
merasa sedih. Mereka dengan senang hati akan menerima karunia
kehidupan kekal, tetapi tidak rela jika hal itu harus mengorbankan
apa pun. Syaratnya terlalu berat. Tetapi Abraham tidak mau
menahan putra tunggalnya. Dalam ketaatannya kepada Allah, ia
dapat mengorbankan anak yang dijanjikan itu dengan lebih
mudah daripada banyak orang yang mengorbankan sebagian
harta duniawi mereka.

Sungguh menyakitkan melihat mereka yang seharusnya
matang untuk kemuliaan, dan setiap hari menyesuaikan diri
dengan keabadian, mengerahkan seluruh kekuatan mereka untuk
menjaga harta duniawi mereka. Saya melihat mereka tidak dapat



menghargai harta surgawi. Kasih sayang mereka yang kuat
terhadap duniawi menyebabkan mereka menunjukkan melalui
perbuatan mereka bahwa mereka tidak cukup menghargai
warisan surgawi untuk melakukan pengorbanan apa pun untuk
itu. "Orang muda" itu menunjukkan kesediaan untuk menaati
perintah-perintah, tetapi Tuhan kita mengatakan kepadanya
bahwa ia kekurangan satu hal. Ia menginginkan hidup yang
kekal, tetapi ia lebith mengasihi harta bendanya. Banyak orang
yang menipu diri sendiri. Mereka tidak mencari kebenaran seperti
mencari harta karun. Kekuatan mereka tidak digunakan dengan
sebaik-baiknya. Pikiran mereka, yang mungkin diterangi dengan
cahaya surga
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terang, menjadi bingung dan gelisah. "Kekuatiran dunia ini dan tipu

daya kekayaan serta keinginan-keinginan akan hal-hal lain yang
masuk menghimpit firman, sehingga firman itu tidak berbuah."
Markus 4:19. "Demikianlah," kata

malaikat itu, "tidak memiliki alasan." Saya
melihat cahaya memudar dari [129]
mereka. Mereka tidak ingin memahami kebenaran-kebenaran yang penting
dan khidmat

untuk saat ini, dan mengira mereka sudah berkecukupan tanpa
memahaminya. Terang mereka padam, dan mereka meraba-raba

dalam kegelapan.

Agen-agen Setan

Banyak orang yang cacat dan sakit-sakitan yang mengejar
mahkota duniawi adalah mereka yang kepentingan dan hartanya ada
di dunia ini. Meskipun mereka kecewa di setiap sisi, mereka tidak
akan menempatkan kasth sayang mereka di surga, dan
mengamankan harta dan rumah mereka di sana. Mereka gagal
mendapatkan yang duniawi, namun ketika mengejarnya, mereka
kehilangan yang surgawi. Terlepas dari kekecewaan dan
ketidakbahagiaan hidup dan kematian mereka yang sepenuhnya
bertekad untuk mendapatkan kekayaan duniawi, yang lain
mengikuti jalan yang sama. Mereka bergegas dengan gila-gilaan,
tanpa menghiraukan akhir yang menyedihkan dari orang-orang yang
mereka teladani.

Mereka yang mencapai mahkota, dan memiliki bagian di
dalamnya, dan dipuji, adalah mereka yang memperoleh apa yang
menjadi  tujuan hidup mereka-kekayaan. Mereka menerima
kehormatan yang diberikan dunia kepada mereka yang kaya.
Mereka memiliki pengaruh di dunia. Setan dan malaikat-
malaikat jahatnya merasa puas. Mereka tahu bahwa hal itu pasti
milik mereka, bahwa ketika mereka hidup dalam pemberontakan
terhadap Allah, mereka adalah agen-agen Setan yang kuat.

Orang-orang yang menjadi jijik dengan kelompok yang
berteriak-teriak untuk mendapatkan mahkota duniawi adalah
mereka yang telah menandai kehidupan dan akhir dari semua
orang yang berjuang untuk mendapatkan kekayaan duniawi.
Mereka melihat bahwa orang-orang seperti itu tidak pernah puas,
tetapi tidak bahagia, dan mereka menjadi khawatir, dan



memisahkan diri dari golongan yang tidak bahagia itu, dan
mencari kekayaan yang sejati dan tahan lama.
Mereka yang mendesak melalui kerumunan orang banyak untuk
mendapatkan
enyaksikan mahkota yang indah, dihadiri oleh para malaikat kudus,
ditunjukkan kepada saya sebagai umat Allah yang setia. Para malaikat
memimpin mereka, dan mereka diilhami dengan semangat
untuk terus maju meraih harta karun surgawi.
Bola-bola hitam yang dilemparkan kepada orang-orang
kudus adalah kebohongan-kebohongan yang mencela yang
disebarkan mengenai umat Allah
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oleh mereka yang mencintai dan membuat kebohongan. Kita harus
sangat berhati-hati untuk menjalani hidup yang tak bercela, dan
menjauhkan diri dari segala sesuatu yang tampak jahat, dan
kemudian menjadi tugas kita untuk melangkah maju dengan berani,
dan tidak mempedulikan celaan yang mencela dari orang-orang
fasik. Sementara mata orang benar tertuju pada harta surgawi yang
tak ternilai, mereka akan menjadi semakin serupa dengan Kristus,
dan dengan demikian mereka akan diubahkan dan diperlengkapi
untuk pengangkatan.



Masa Depan* [131]

Pada saat transfigurasi, Yesus dimuliakan oleh Bapa-Nya. Kita
mendengar Dia berkata: "Sekarang Anak Manusia dipermuliakan,
dan Allah dipermuliakan di dalam Dia." Yohanes 13:31. Jadi,
sebelum pengkhianatan dan penyaliban-Nya, Dia dikuatkan untuk
menghadapi penderitaan terakhir-Nya yang mengerikan. Ketika
anggota-anggota tubuh Kristus mendekati periode konflik terakhir
mereka, "masa kesusahan Yakub", mereka akan bertumbuh ke
dalam Kristus, dan akan mengambil bagian dalam roh-Nya. Ketika
pekabaran yang ketiga membengkak menjadi seruan yang nyaring,
dan ketika kuasa dan kemuliaan yang besar menyertai pekerjaan
penutupan, umat Allah yang setia akan mengambil bagian dalam
kemuliaan itu. Hujan akhirlah yang akan menghidupkan kembali
dan menguatkan mereka untuk melewati masa-masa sulit. Wajah
mereka akan bersinar dengan kemuliaan cahaya yang menyertai
malaikat ketiga. Saya melihat bahwa Allah dengan cara yang luar
biasa akan memelihara umat-Nya selama masa kesusahan.
Sebagaimana Yesus mencurahkan jiwaNya dalam penderitaan di
taman, mereka akan dengan sungguh-sungguh menangis dan
menderita siang dan malam untuk pembebasan. Keputusan akan
keluar bahwa mereka harus mengabaikan hari Sabat dari perintah
keempat, dan menghormati hari pertama, atau kehilangan nyawa
mereka; tetapi mereka tidak mau tunduk, dan menginjak-injak hari
Sabat Tuhan, dan menghormati institusi kepausan. Bala tentara Iblis
dan orang-orang jahat akan mengepung mereka, dan bersukacita
atas mereka, karena tampaknya tidak ada jalan keluar bagi mereka.
Tetapi di tengah-tengah pesta pora dan kemenangan mereka,
terdengar guntur yang sangat keras. Langit menjadi gelap gulita,
dan hanya diterangi oleh cahaya yang berkobar-kobar dan
kemuliaan yang dahsyat dari sorga, seperti
Allah mengucapkan suara-Nya dari tempat kediaman-Nya yang kudus.
Fondasi bumi berguncang; bangunan-bangunan bergoyang dan jatuh
dengan [132]
dengan suara benturan yang dahsyat. Laut mendidih seperti periuk, dan
seluruh bumi dalam kegemparan yang dahsyat. Penawanan orang-orang



benar berubah, dan

dengan bisikan yang manis dan khidmat mereka berkata satu sama
lain: "Kita telah dibebaskan. Itu adalah suara Allah." Dengan penuh
kekaguman mereka mendengarkan kata-kata dari suara itu. Orang
fasik mendengar, tetapi tidak mengerti perkataan suara Allah.
Mereka takut dan gemetar, sedangkan orang-orang kudus
bersukacita.

*1862 Testimonies for the Church 1:353, 354.
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Iblis dan malaikat-malaikatnya, dan orang-orang jahat, yang telah
bersukacita karena umat Allah berada dalam kekuasaan mereka,
untuk membinasakan mereka dari muka bumi, menyaksikan
kemuliaan yang dianugerahkan kepada mereka yang telah
menghormati hukum Allah yang kudus. Mereka melihat wajah-
wajah orang benar bercahaya dan memantulkan gambar Yesus.
Mereka yang begitu bersemangat untuk membinasakan orang-orang
kudus tidak dapat menahan kemuliaan yang ada pada orang-orang
yang telah dibebaskan, dan mereka jatuh seperti orang mati ke
bumi. Iblis dan malaikat-malaikat jahat melarikan diri dari hadapan
orang-orang kudus yang dimuliakan. Kuasa mereka untuk
mengganggu mereka hilang selamanya.



Anak-anak*

Orang Tua dan

Saya telah diperlihatkan bahwa ketika orang tua yang memiliki
rasa takut akan Tuhan di hadapan mereka akan mengekang anak-
anak mereka, mereka harus mempelajari watak dan temperamen
mereka, dan berusaha memenuhi keinginan mereka. Beberapa orang
tua memperhatikan dengan seksama keinginan-keinginan duniawi
anak-anak mereka; mereka dengan baik dan setia merawat mereka
ketika sakit, dan kemudian berpikir bahwa tugas mereka telah
selesai. Di sini mereka melakukan kesalahan. Pekerjaan mereka
baru saja dimulai. Keinginan-keinginan pikiran harus diperhatikan.
Dibutuhkan keterampilan untuk menerapkan pengobatan yang tepat
untuk menyembuhkan pikiran yang terluka.

Anak-anak memiliki cobaan yang sama sulitnya untuk
ditanggung, sama menyedihkannya dengan cobaan yang dialami
oleh orang yang lebih tua. Orang tua sendiri tidak merasakan hal
yang sama setiap saat. Pikiran mereka sering bingung. Mereka
bekerja di bawah pandangan dan perasaan yang keliru. Setan
menggodanya, dan mereka menyerah pada godaannya. Mereka
berbicara dengan nada jengkel, dan dengan cara yang
membangkitkan amarah anak-anak mereka, dan kadang-kadang
menuntut dan gelisah. Anak-anak yang malang mengambil bagian
dalam roh yang sama, dan orang tua tidak siap untuk menolong
mereka, karena merekalah yang menjadi penyebab masalah.
Kadang-kadang segala sesuatu tampak tidak beres. Ada
kegelisahan di sekelilingnya, dan semuanya mengalami masa-masa
yang sangat menyedihkan dan tidak bahagia. Orang tua
menimpakan kesalahan pada anak-anak mereka yang malang dan
menganggap mereka sangat tidak taat dan sulit diatur, anak-anak
terburuk di dunia, padahal penyebab gangguan itu ada di dalam
diri mereka sendiri.

Beberapa orang tua menimbulkan banyak masalah karena
kurangnya pengendalian diri mereka. Alih-alih meminta anak-
anak untuk melakukan ini atau itu, mereka memerintahkan
mereka dengan nada memarahi, dan pada saat yang sama
kecaman atau teguran ada di bibir mereka yang tidak pantas

[133]



diterima oleh anak-anak. Para orang tua, ini

yang dilakukan terhadap anak-anak Anda menghancurkan keceriaan dan
ambisi mereka. Mereka melakukan perintah Anda, bukan karena cinta,
tetapi karena mereka berani

tidak melakukan sebaliknya. Hati mereka tidak tertarik pada
masalah ini. Ini adalah hal yang membosankan, bukannya
menyenangkan, dan ini sering kali membuat mereka lupa untuk
mengikuti semua arahan Anda, yang meningkatkan kejengkelan

Anda, dan membuatnya semakin buruk bagi anak-anak. Pencarian
kesalahan diulang-ulang, perilaku buruk mereka

*1863 Testimonies for the Church 1:384-389.
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perilaku yang tersusun di hadapan mereka dalam warna-warna yang
bersinar, sampai keputusasaan menghampiri mereka, dan mereka
tidak peduli apakah mereka senang atau tidak. Semangat "Saya
tidak peduli" menguasai mereka, dan mereka mencari
kesenangan dan kenikmatan itu jauh dari rumah, jauh dari orang
tua mereka, yang tidak mereka temukan di rumah. Mereka
bergaul dengan teman-teman jalanan dan segera menjadi korup
seperti yang terburuk.

Apa yang Dapat Dilakukan Orang Tua

Pada siapakah dosa besar ini bertumpu? Jika rumah dibuat
menarik, jika orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak-
anak mereka, dan dengan kebaikan mencarikan pekerjaan untuk
mereka, dan dengan kasih mengajar mereka bagaimana menaati
keinginan mereka, mereka akan menyentuh hati mereka, dan
kaki, tangan, dan hati yang rela akan dengan mudah menaati
mereka. Dengan mengendalikan diri, dan berbicara dengan ramah,
dan memuji anak-anak ketika mereka berusaha melakukan yang
benar, orang tua dapat mendorong usaha mereka, membuat
mereka sangat bahagia, dan melemparkan ke dalam lingkungan
keluarga sebuah pesona yang akan mengusir setiap bayangan
gelap dan mendatangkan sinar matahari yang ceria.

Orang tua terkadang beralasan bahwa mereka salah jalan karena
merasa tidak enak badan. Mereka gugup, dan berpikir bahwa
mereka tidak dapat bersabar dan tenang, dan berbicara dengan
ramah. Dalam hal ini mereka menipu diri mereka sendiri dan
menyenangkan Iblis, yang bersukacita karena kasih karunia Allah
tidak dianggap cukup oleh mereka untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan alamiah. Mereka dapat dan harus selalu mengendalikan
diri mereka sendiri. Allah menuntut hal itu dari mereka. Mereka
harus menyadari bahwa ketika mereka menyerah pada
ketidaksabaran dan kekuatiran

[135] mereka menyebabkan orang lain menderita. Orang-orang di
sekitar mereka terpengaruh oleh roh yang mereka tunjukkan, dan
jika mereka pada gilirannya menunjukkan roh yang sama,
kejahatan akan meningkat dan semuanya menjadi salah.

Para orang tua, ketika Anda merasa gelisah, janganlah Anda
melakukan dosa yang begitu besar sehingga meracuni seluruh
keluarga dengan sifat mudah marah yang berbahaya ini. Pada saat-



saat seperti itu, jagalah dirimu baik-baik, dan bertekadlah di dalam
hatimu untuk tidak menyinggung perasaan orang lain dengan
bibirmu, dan ucapkanlah kata-kata yang menyenangkan dan ceria.
Katakanlah kepada dirimu sendiri: "Aku tidak akan merusak
kebahagiaan anak-anakku dengan perkataan yang menyusahkan."
Dengan mengendalikan diri Anda, Anda akan menjadi lebih kuat.
Sistem saraf Anda tidak akan terlalu sensitif. Anda akan diperkuat
oleh prinsip-prinsip yang benar. Kesadaran



Orang tua dan anak-anak 125

bahwa Anda dengan setia menjalankan tugas Anda akan
menguatkan Anda. Malaikat-malaikat Tuhan akan tersenyum
atas usaha Anda dan membantu Anda.

Ketika Anda merasa tidak sabar, Anda terlalu sering berpikir
bahwa penyebabnya ada pada anak-anak Anda, dan Anda
menyalahkan  mereka padahal mereka tidak  pantas
mendapatkannya. Di lain waktu, mereka mungkin melakukan hal
yang sama dan semuanya dapat diterima dan benar. Anak-anak
tahu, dan menandai, serta merasakan ketidakberesan ini, dan
mereka tidak selalu sama. Kadang-kadang mereka agak siap
untuk menghadapi suasana hati yang berubah-ubah, dan di lain
waktu mereka gugup dan gelisah, dan tidak tahan terhadap
kecaman. Semangat mereka bangkit dalam pemberontakan
terhadapnya. Orang tua menginginkan semua kelonggaran yang
layak untuk keadaan pikiran mereka, namun tidak selalu melihat
perlunya memberikan kelonggaran yang sama untuk anak-anak
mereka yang miskin. Mereka memaklumi apa yang, jika dilihat
pada anak-anak mereka yang tidak memiliki pengalaman dan
disiplin yang cukup, mereka akan mengecamnya dengan keras.

Beberapa orang tua memiliki temperamen yang gelisah, dan
ketika lelah bekerja atau tertekan dalam merawat, mereka tidak
mempertahankan keadaan pikiran yang tenang, tetapi menunjukkan
kepada orang-orang yang seharusnya mereka sayangi di dunia,
suatu  kegelisahan dan kurangnya kesabaran yang tidak
menyenangkan Allah dan membawa awan di atas keluarga. Anak-
anak, dalam masalah mereka, harus sering ditenangkan dengan
simpati yang lembut. Kebaikan dan kesabaran yang timbal balik
akan membuat rumah menjadi surga dan menarik para malaikat suci ke
dalam lingkaran keluarga [136].

Seorang ibu dapat dan harus melakukan banyak hal untuk
mengendalikan saraf dan pikirannya ketika tertekan; bahkan
ketika dia sakit, dia dapat, jika dia hanya sekolah sendiri,
menjadi menyenangkan dan ceria, dan dapat menanggung lebih
banyak kebisingan daripada yang pernah dia pikirkan. Dia tidak
boleh membuat anak-anak merasakan kelemahannya dan
mengacaukan pikiran mereka yang masith muda dan peka dengan
depresi rohnya, menyebabkan mereka merasa bahwa rumah adalah
kuburan dan kamar ibu adalah tempat yang paling suram di
dunia. Pikiran dan saraf mendapatkan nada dan kekuatan dengan
latihan kehendak. Kekuatan kehendak dalam banyak kasus akan



menjadi penenang yang ampuh bagi saraf.

Saat yang Kritis bagi Anak-Anak

Jangan biarkan anak-anak Anda melihat Anda dengan alis
berkerut. Jika mereka menyerah pada pencobaan, dan kemudian
melihat dan bertobat dari kesalahan mereka, ampunilah mereka
sama seperti kamu berharap untuk diampuni oleh Bapamu.
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di surga. Ajarlah mereka dengan baik, dan ikatlah mereka dalam
hatimu. Ini adalah waktu yang kritis bagi anak-anak. Pengaruh-
pengaruh akan dilemparkan ke sekeliling mereka untuk
menjauhkan mereka dari Anda, dan Anda harus menangkalnya.
Ajarkan mereka untuk menjadikan Anda sebagai orang
kepercayaan mereka. Biarkan mereka membisikkan cobaan dan
kegembiraan mereka di telinga Anda. Dengan mendorong hal
ini, Anda akan menyelamatkan mereka dari banyak jerat yang
telah disiapkan Setan wuntuk kaki mereka yang belum
berpengalaman. Janganlah memperlakukan anak-anak Anda
hanya dengan ketegasan, melupakan masa kecil Anda sendiri, dan
melupakan bahwa mereka hanyalah anak-anak. Jangan berharap
mereka menjadi sempurna atau mencoba menjadikan mereka pria
dan wanita dalam bertindak sekaligus. Dengan melakukan hal itu,
Anda akan menutup pintu akses yang mungkin Anda miliki untuk
mereka, dan akan mendorong mereka untuk membuka pintu bagi
pengaruh yang merugikan, bagi orang lain untuk meracuni
pikiran muda mereka sebelum Anda sadar akan bahayanya.
Setan dan tuan rumahnya melakukan upaya yang paling kuat untuk
mempengaruhi

[ 137] pikiran anak-anak, dan mereka harus diperlakukan dengan kejujuran,
kelembutan Kristen, dan kasih. Hal ini akan memberikan pengaruh
yang kuat terhadap mereka, dan mereka akan merasa bahwa mereka
dapat menaruh kepercayaan yang tidak terbatas kepada Anda.
Lemparkanlah kepada anak-anak Anda pesona rumah dan
masyarakat Anda. Jika Anda melakukan ini, mereka tidak akan
memiliki begitu banyak keinginan untuk bergaul dengan pergaulan
muda. Setan bekerja melalui hal ini, menuntun mereka untuk
mempengaruhi dan merusak pikiran satu sama lain. Ini adalah cara
yang paling efektif di mana ia dapat bekerja. Kaum muda memiliki
pengaruh yang kuat satu sama lain. Percakapan mereka tidak selalu
merupakan pilihan dan tinggi. Komunikasi yang jahat dihembuskan
ke telinga, yang jika tidak ditolak dengan tegas, akan bersarang di
dalam hati, berakar, dan tumbuh untuk menghasilkan buah dan
merusak perilaku yang baik. Karena kejahatan yang ada di dunia,
dan pembatasan yang harus dilakukan terhadap anak-anak, orang
tua harus memiliki perhatian ganda untuk mengikat hati mereka dan
membiarkan mereka melihat bahwa mereka ingin membahagiakan
anak-anak.



Memahami Orang Tua

Orang tua tidak boleh melupakan masa kecil mereka, betapa
mereka merindukan simpati dan cinta, dan betapa tidak
bahagianya mereka saat dikecam dan ditegur dengan keras.
Mereka harus kembali menjadi muda dalam perasaan mereka
dan menurunkan pikiran mereka untuk memahami keinginan
anak-anak mereka. Namun dengan ketegasan, bercampur dengan
cinta, mereka harus
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menuntut ketaatan dari anak-anak mereka. Perkataan orang tua
harus dipatuhi secara implisit.

Malaikat-malaikat Allah memperhatikan anak-anak dengan
penuh ketertarikan untuk melihat karakter apa yang mereka
kembangkan. Jika Kristus berurusan dengan kita seperti yang sering
kita lakukan terhadap satu sama lain dan terhadap anak-anak kita,
kita akan tersandung dan jatuh dalam keputusasaan. Saya melihat
bahwa Yesus mengetahui kelemahan kita, dan Dia sendiri telah
berbagi pengalaman dengan kita dalam segala hal kecuali dalam
dosa; oleh karena itu Dia telah mempersiapkan bagi kita jalan yang
sesuai dengan kekuatan dan kemampuan kita, dan, seperti Yakub,
Dia berjalan dengan lembut dan seimbang dengan
anak-anak sebagaimana mereka mampu bertahan, agar la menghibur kita
dengan penghiburan dari kebersamaan dengan-Nya, dan menjadi penuntun
yang kekal bagi kita. Dia
tidak meremehkan, mengabaikan, atau meninggalkan anak-anak
kawanan domba. la tidak menyuruh kita untuk maju dan
meninggalkan mereka. Ia tidak melakukan perjalanan dengan
tergesa-gesa dan meninggalkan kita bersama anak-anak kita. Oh,
tidak; tetapi Dia telah meratakan jalan menuju kehidupan, bahkan
untuk anak-anak. Dan para orang tua dituntut dalam nama-Nya
untuk memimpin mereka di jalan yang sempit. Allah telah
menetapkan jalan yang sesuai dengan kekuatan dan kapasitas
anak-anak.

* %k sk ok ok

Akan sangat bermanfaat untuk menunjukkan kasih sayang
dalam pergaulan Anda dengan anak-anak Anda. Jangan
mengusir mereka dengan kurangnya simpati dalam olahraga,
kegembiraan, dan kesedihan mereka. Jangan biarkan kerutan di
dahi Anda atau kata-kata kasar keluar dari bibir Anda. Allah
menulis semua kata-kata ini dalam kitab catatan-Nya. Kata-kata
kasar akan mengobarkan amarah dan melukai hati anak-anak,
dan dalam beberapa kasus, luka-luka 1ini sulit untuk
disembuhkan. Anak-anak peka terhadap ketidakadilan sekecil apa
pun, dan beberapa di antaranya menjadi kecil hati karenanya dan
tidak mau mengindahkan suara perintah yang keras dan marah
atau tidak peduli dengan ancaman hukuman. Pemberontakan terlalu
sering terbentuk dalam hati anak-anak melalui disiplin yang



salah dari orang tua, padahal jika cara yang tepat diambil, anak-
anak akan membentuk karakter yang baik dan harmonis. Seorang
ibu yang tidak memiliki kendali yang sempurna atas dirinya
sendiri tidak layak untuk mengelola anak-anak -1875,
Testimonies for the Church 3:532, 533.

* %k sk ok ok
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Taklukkanlah watakmu untuk bersikap tegas terhadap anakmu,
jangan sampai terlalu sering menegur membuat kehadiranmu tidak
menyenangkan baginya dan nasihatmu dibencinya. Ikatlah dia
dalam hatimu, bukan dengan pemanjaan yang bodoh, tetapi dengan
tali sutera cinta. Anda dapat bersikap tegas namun tetap ramabh.
Kristus harus menjadi penolong Anda. Kasih akan menjadi sarana
untuk menarik hati yang lain

[139] kepada Anda, dan pengaruh Anda dapat menegakkan mereka di
jalan yang baik dan benar.

Saya telah memperingatkan Anda terhadap roh yang suka
mencela, dan saya akan memperingatkan Anda sekali lagi
sehubungan dengan kesalahan itu. Kristus terkadang menegur
dengan keras, dan dalam beberapa kasus mungkin perlu bagi kita
untuk melakukannya; tetapi kita harus mempertimbangkan bahwa
meskipun Kristus tahu persis kondisi orang-orang yang ditegur-Nya,
dan berapa banyak teguran yang dapat mereka terima, serta apa
yang diperlukan untuk memperbaiki kesalahan mereka, Ia juga tahu
bagaimana mengasihani orang yang salah, menghibur orang yang
malang, dan menguatkan orang yang lemah. Dia tahu bagaimana
menjaga jiwa-jiwa dari keputusasaan dan mengilhami mereka
dengan pengharapan, karena Dia mengenal dengan baik motif-motif
yang tepat dan cobaan-cobaan yang khas dari setiap pikiran. Ia tidak
mungkin membuat kesalahan.-1876, Testimonies for the Church
4:66.



Bahaya bagi Kaum Mude* [140]

6 Juni 1863, saya diperlihatkan beberapa bahaya bagi kaum
muda. Setan sedang mengendalikan pikiran kaum muda dan
menyesatkan kaki mereka yang tidak berpengalaman. Mereka
tidak mengetahui perangkatnya, dan di masa-masa berbahaya ini
para orang tua harus berjaga-jaga dan bekerja dengan ketekunan
dan industri untuk menghalangi pendekatan pertama dari musuh.
Mereka harus mengajar anak-anak mereka ketika mereka keluar
dan ketika mereka masuk, ketika mereka berdiri, dan ketika
mereka duduk, memberikan baris demi baris, ajaran demi ajaran,
di sini sedikit dan di sana sedikit.

Pekerjaan ibu dimulai dari bayi. Ia harus menundukkan
kehendak dan kemarahan anaknya, dan membuatnya tunduk,
mengajarinya untuk taat. Ketika anak bertambah besar, janganlah
mengendurkan tangan. Setiap ibu harus meluangkan waktu untuk
berunding dengan anak-anaknya, untuk memperbaiki kesalahan
mereka, dan dengan sabar mengajar mereka dengan cara yang
benar. Orang tua Kristen harus tahu bahwa mereka sedang
mengajar dan menyesuaikan anak-anak mereka untuk menjadi
anak-anak Allah. Seluruh pengalaman religius anak-anak
dipengaruhi oleh instruksi yang diberikan, dan karakter yang
dibentuk, pada masa kanak-kanak. Jika kehendak tidak
ditundukkan dan dibuat tunduk pada kehendak orang tua, maka
akan menjadi tugas yang sulit untuk mempelajari pelajaran itu di
kemudian hari. Betapa beratnya pergumulan, betapa besarnya
konflik, untuk menundukkan kehendak yang tidak pernah
ditundukkan, kepada tuntutan Allah! Orang tua yang mengabaikan
pekerjaan yang penting ini melakukan kesalahan yang besar, dan
berdosa terhadap anak-anak mereka yang malang dan terhadap
Allah.

Anak-anak yang berada di bawah disiplin yang ketat
terkadang akan memiliki perasaan tidak puas. Mereka akan
menjadi tidak sabar di bawah pengekangan, dan

ingin memiliki jalan mereka sendiri, dan pergi dan datang sesuka hati.
[141]



Terutama dari usia sepuluh hingga delapan belas tahun, mereka
akan sering merasa bahwa tidak ada salahnya untuk pergi ke
piknik dan pertemuan-pertemuan lain dengan teman-teman
muda; namun orang tua mereka yang berpengalaman dapat
melihat adanya bahaya. Mereka mengenal temperamen anak-
anak mereka yang khas dan mengetahui pengaruh hal-hal ini
terhadap pikiran mereka, dan

1863 Testimonies for the Church 1:390-405.
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dari keinginan untuk keselamatan mereka menjauhkan mereka dari
hiburan-hiburan yang mengasyikkan ini.

Ketika anak-anak ini memutuskan untuk meninggalkan
kesenangan dunia dan menjadi murid-murid Kristus, betapa besar
beban yang terangkat dari hati para orang tua yang berhati-hati
dan setia! Namun, bahkan pada saat itu pun pekerjaan orang tua
tidak boleh berhenti. Anak-anak tidak boleh dibiarkan
mengambil jalan mereka sendiri dan selalu memilih untuk diri
mereka sendiri. Mereka baru saja memulai dengan sungguh-
sungguh peperangan melawan dosa, kesombongan, hawa nafsu,
iri hati, cemburu, kebencian, dan semua kejahatan hati yang
alamiah. Dan orang tua perlu mengawasi dan menasihati anak-
anak mereka, dan memutuskan untuk mereka, dan menunjukkan
kepada mereka bahwa jika mereka tidak memberikan ketaatan
yang riang dan rela kepada orang tua mereka, mereka tidak dapat
memberikan ketaatan yang rela kepada Allah, dan mustahil bagi
mereka untuk menjadi orang Kristen.

Orang tua harus mendorong anak-anak mereka untuk bercerita
kepada mereka, dan membuka beban hati mereka, kesedihan hati
mereka, gangguan dan cobaan kecil mereka sehari-hari. Dengan
demikian orang tua dapat belajar untuk bersimpati kepada anak-
anak mereka, dan dapat berdoa bersama dan untuk mereka agar
Allah melindungi dan membimbing mereka. Mereka harus
menunjukkan kepada mereka Sahabat dan Penasihat mereka yang
tidak pernah gagal, yang akan tersentuh oleh perasaan kelemahan
mereka, yang dicobai dalam segala hal sama seperti kita, namun
tidak berdosa.

Setan menggoda anak-anak untuk bersikap tertutup kepada
orang tua mereka dan memilih sebagai teman kepercayaan mereka
teman yang masih muda dan belum berpengalaman, yang tidak
dapat menolong mereka, tetapi akan memberikan nasihat yang
buruk. Anak-anak perempuan dan laki-laki berkumpul dan
mengobrol, tertawa, bercanda, dan mengusir Kristus dari hati
mereka, dan para malaikat dari hadapan mereka, dengan omong
kosong mereka yang bodoh. Pembicaraan yang tidak bermanfaat
atas tindakan orang lain, kecil

[142] berbicara tentang pemuda ini atau gadis itu, melayukan pikiran
dan perasaan yang mulia dan penuh kebaktian, dan mengusir
keinginan yang baik dan suci dari hati, membuatnya dingin dan

miskin akan cinta sejati kepada Allah dan kebenaran-Nya. Anak-



anak akan diselamatkan dari banyak kejahatan jika mereka lebih
mengenal orang tua mereka. Orang tua harus mendorong anak-anak
mereka untuk bersikap terbuka dan terus terang kepada mereka,
untuk datang kepada mereka dengan kesulitan-kesulitan mereka,
dan ketika mereka bingung tentang jalan apa yang benar, untuk
meletakkan masalah itu seperti yang mereka lihat di hadapan
orang tua dan meminta nasihat mereka. Siapakah yang dapat
melihat dan menunjukkan bahaya-bahaya mereka sebagai orang
tua yang saleh? Siapakah yang dapat memahami tabiat-tabiat
khusus dari anak-anak mereka sendiri sebaik mereka? Ibu yang
telah memperhatikan setiap perubahan pikiran sejak bayi, dan
dengan demikian
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yang mengenal watak alamiah, adalah yang paling siap untuk
menasihati anak-anaknya. Siapa yang dapat mengetahui sifat-
sifat karakter apa yang harus diperiksa dan ditahan, sebagai ibu,
dibantu oleh ayah?

Anak-anak yang beragama Kristen akan lebih memilih kasih dan
persetujuan orang tua mereka yang takut akan Tuhan di atas segala
berkat duniawi. Mereka akan mengasihi dan menghormati orang tua
mereka. Ini harus menjadi salah satu pelajaran utama dalam hidup
mereka, bagaimana membahagiakan orang tua mereka. Di zaman
yang penuh pemberontakan ini, anak-anak yang tidak menerima
pengajaran dan disiplin yang benar hanya memiliki sedikit
pengertian tentang kewajiban mereka kepada orang tua mereka.
Sering kali, semakin banyak yang orang tua mereka lakukan untuk
mereka, semakin tidak tahu berterima kasih, dan semakin tidak
menghormati mereka. Anak-anak yang telah dibelai dan ditunggu-
tunggu, selalu mengharapkan hal itu; dan jika harapan mereka tidak
terpenuhi, mereka akan kecewa dan putus asa. Watak yang sama ini
akan terlihat di sepanjang hidup mereka; mereka tidak berdaya,
bersandar pada orang lain untuk meminta bantuan, mengharapkan
orang lain untuk memihak dan mengalah kepada mereka. Dan jika
mereka ditentang, bahkan setelah mereka tumbuh menjadi pria dan
wanita, mereka menganggap diri mereka dilecehkan; dan dengan
demikian mereka khawatir
jalan mereka di dunia, hampir tidak mampu menanggung beban mereka
sendiri, [143] sering kali menggerutu dan resah karena segala sesuatu tidak
sesuai dengan mereka.

Anak-anak yang dimanjakan

Orang tua yang keliru mengajarkan anak-anak mereka pelajaran
yang akan menghancurkan mereka, dan juga menanam duri di kaki
mereka sendiri. Mereka berpikir bahwa dengan memuaskan
keinginan anak-anak mereka, dan membiarkan mereka mengikuti
kecenderungan mereka sendiri, mereka dapat memperoleh cinta
mereka. Sungguh suatu kesalahan! Anak-anak yang dimanjakan
seperti itu akan tumbuh tanpa kendali dalam keinginan mereka,
pantang menyerah dalam watak mereka, egois, menuntut, dan
sombong, sebuah kutukan bagi diri mereka sendiri dan orang-orang
di sekitar mereka. Untuk sebagian besar, orang tua memegang
kebahagiaan masa depan anak-anak mereka di tangan mereka



sendiri. D1 tangan mereka terletak pekerjaan penting untuk
membentuk karakter anak-anak ini. Instruksi yang diberikan pada
masa kanak-kanak akan mengikuti mereka sepanjang hidup. Orang
tua menabur benih yang akan tumbuh dan menghasilkan buah, baik
untuk kebaikan maupun kejahatan. Mereka dapat menyesuaikan
putra-putri mereka untuk kebahagiaan atau kesengsaraan.

Anak-anak harus diajari sejak dini untuk menjadi berguna,
menolong diri sendiri, dan menolong orang lain. Banyak anak
perempuan di usia ini, tanpa penyesalan hati nurani, dapat melihat
ibu mereka bekerja keras, memasak, mencuci,
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atau menyetrika, sementara mereka duduk di ruang tamu dan
membaca cerita, merajut, merenda, atau menyulam. Hati mereka
tidak berperasaan seperti batu. Namun, dari manakah kesalahan ini
berasal? Siapakah yang biasanya paling disalahkan dalam hal ini?
Orang tua yang malang dan tertipu. Mereka mengabaikan kebaikan
masa depan anak-anak mereka, dan dalam kesukaan mereka yang
keliru, membiarkan mereka duduk bermalas-malasan, atau
melakukan hal-hal yang tidak terlalu penting, yang tidak
memerlukan latihan pikiran atau otot, dan kemudian memaklumi
putri-putri mereka yang malas karena mereka lemah. Apa yang
membuat mereka lemah? Dalam banyak kasus, hal itu adalah karena
cara mendidik yang salah dari para orang tua.
Sejumlah latihan yang tepat tentang rumah akan meningkatkan keduanya
[144] pikiran dan tubuh. Tetapi anak-anak dirampas dari hal ini melalui
gagasan-gagasan yang salah, hingga mereka tidak mau bekerja. Hal
ini tidak menyenangkan dan tidak sesuai dengan gagasan mereka
tentang kesopanan. Mencuci piring, menyetrika, atau berdiri di atas
bak cuci dianggap tidak sopan dan bahkan kasar. Ini adalah instruksi
modis yang diberikan kepada anak-anak di zaman yang tidak
menguntungkan ini.

Umat Allah harus diatur oleh prinsip-prinsip yang lebih
tinggi daripada orang-orang dunia, yang berusaha mengukur
semua tindakan mereka sesuai dengan mode. Orang tua yang
takut akan Tuhan harus melatih anak-anak mereka untuk hidup
yang berguna. Mereka tidak boleh membiarkan prinsip-prinsip
pemerintahan mereka dinodai oleh gagasan-gagasan yang tidak
berguna yang ada di zaman ini, bahwa mereka harus
menyesuaikan diri dengan mode dan diperintah oleh pendapat-
pendapat orang dunia. Mereka tidak boleh mengizinkan anak-
anak mereka untuk memilih teman bergaul mereka sendiri.
Ajarkanlah kepada mereka bahwa adalah tugas Anda untuk
memilihkan bagi mereka. Persiapkanlah mereka untuk
menanggung beban ketika masih muda.

Jika anak-anak Anda tidak terbiasa bekerja, mereka akan segera
menjadi lelah. Mereka akan mengeluh sakit pinggang, sakit di bahu,
dan anggota tubuh yang lelah; dan Anda akan berada dalam bahaya,
karena simpati, melakukan pekerjaan itu sendiri, daripada
membiarkan mereka sedikit menderita. Biarlah beban yang
dibebankan kepada anak-anak pada awalnya sangat ringan, dan
kemudian tingkatkan sedikit demi sedikit setiap hari, sampai mereka



dapat melakukan pekerjaan yang layak tanpa menjadi terlalu lelah.
Ketidakaktifan adalah penyebab terbesar dari sakit pinggang dan
bahu di antara anak-anak.

Ada sekelompok wanita muda di zaman ini yang hanya
merupakan makhluk yang tidak berguna, hanya baik untuk
bernapas, makan, berpakaian, mengobrol, dan berbicara omong
kosong, sementara mereka memegang jari-jari mereka dengan
sedikit sulaman atau rajutan. Tetapi hanya sedikit dari kaum muda
yang menunjukkan penilaian yang baik dan akal sehat. Mereka
menjalani kehidupan seperti kupu-kupu tanpa ada objek khusus
yang terlihat. Ketika ini
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kelas rekan-rekan duniawi berkumpul, yang dapat Anda dengar
hanyalah beberapa komentar konyol tentang pakaian, atau
beberapa hal yang remeh, dan kemudian mereka menertawakan
komentar mereka sendiri yang mereka anggap sangat cemerlang.
Hal ini sering dilakukan di hadapan orang-orang yang lebih tua, yang
dapat [145] tetapi merasa sedih karena kurangnya penghormatan
terhadap usia mereka. Ini
anak muda tampaknya telah kehilangan semua rasa kesopanan dan
tata krama. Namun, cara yang diajarkan kepada mereka membuat
mereka berpikir bahwa hal itu adalah puncak dari kesopanan.
Semangat ini seperti penyakit yang menular. Umat Allah
harus memilihkan masyarakat untuk anak-anak mereka dan
mengajar mereka untuk menghindari pergaulan dengan orang-
orang duniawi yang sia-sia ini. Para ibu harus membawa anak-anak
mereka ke dapur dan dengan sabar mendidik mereka. Tubuh
mereka akan lebih baik untuk pekerjaan seperti itu, otot-otot
mereka akan bertambah kuat, dan meditasi mereka akan lebih
sehat dan meningkat di penghujung hari. Mereka mungkin lelah,
tetapi betapa manisnya istirahat setelah bekerja keras. Tidur,
pemulih yang manis dari alam, menyegarkan tubuh yang lelah, dan
mempersiapkannya untuk tugas-tugas di hari berikutnya. Janganlah
mengajarkan kepada anak-anak Anda bahwa tidak masalah
apakah mereka melahirkan atau tidak. Ajarkan kepada mereka
bahwa bantuan mereka dibutuhkan, bahwa waktu mereka sangat
berharga, dan bahwa Anda bergantung pada tenaga mereka.

Dosa Kemalasan

Saya telah diperlihatkan bahwa banyak dosa yang timbul dari
kemalasan. Tangan dan pikiran yang aktif tidak memiliki waktu
untuk memperhatikan setiap godaan yang disarankan oleh
musuh, tetapi tangan dan otak yang menganggur siap untuk
dikendalikan oleh Iblis. Pikiran, jika tidak digunakan dengan baik,
akan memikirkan hal-hal yang tidak benar. Orang tua harus
mengajarkan kepada anak-anak mereka bahwa menganggur
adalah dosa. Saya disebut (Yehezkiel 16:49): "Lihatlah, inilah
kesalahan saudaramu, Sodom, kesombongan, kelimpahan
makanan dan kemalasan yang berlimpah-limpah ada padanya
dan pada anak-anak perempuannya, dan ia tidak membantu
orang miskin dan orang yang membutuhkan."



Anak-anak harus merasa berhutang budi kepada orang tua
mereka, yang telah menjaga mereka sejak bayi dan merawat
mereka saat sakit.

Mereka harus menyadari bahwa orang tua mereka telah menderita
banyak kecemasan

atas tanggung jawab mereka. Terutama orang tua yang teliti dan saleh
merasakan kepentingan yang paling dalam bahwa anak-anak mereka harus
mengambil jalan yang benar. Sebagai

mereka telah melihat kesalahan pada anak-anak mereka, betapa beratnya
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hati. Jika anak-anak yang menyebabkan hati itu sakit dapat melihat
dampak dari tindakan mereka, mereka pasti akan mengalah. Jika
mereka dapat melihat air mata ibu mereka dan mendengar doa-
doanya kepada Tuhan atas nama mereka, jika mereka dapat
mendengarkan desahannya yang tertekan dan patah, hati mereka
akan merasa, dan mereka akan segera mengakui kesalahan mereka
dan meminta untuk diampuni. Ada pekerjaan yang harus
diselesaikan bagi orang tua dan muda. Orang tua harus lebih
memantaskan dir1 untuk melaksanakan tugas mereka kepada anak-
anak mereka. Beberapa orang tua tidak memahami anak-anak
mereka dan tidak benar-benar mengenal mereka. Sering kali ada
jarak yang jauh antara orang tua dan anak. Jika orang tua mau
masuk lebih dalam ke dalam perasaan anak-anak mereka dan
mengeluarkan apa yang ada di dalam hati mereka, hal itu akan
memberikan pengaruh yang bermanfaat bagi mereka.

Konversi Anak

Orang tua harus berurusan dengan jiwa-jiwa yang
berkomitmen pada kepercayaan mereka. Mereka tidak boleh
mendorong anak-anak mereka untuk menjadi sombong, terlalu
banyak bicara, atau suka pamer. Mereka tidak boleh mengajari
mereka, atau membuat mereka belajar, lelucon-lelucon kecil
yang kelihatannya licik pada anak kecil, tetapi yang harus
mereka hilangkan, dan untuk itu mereka harus dikoreksi, ketika
mereka sudah lebih besar. Kebiasaan yang pertama kali
terbentuk tidak mudah dilupakan. Para orang tua, Anda harus
mulai mendisiplinkan pikiran anak-anak Anda ketika mereka
masih sangat muda, sampai akhirnya mereka menjadi orang
Kristen. Biarlah semua usaha Anda adalah untuk keselamatan
mereka. Bertindaklah seolah-olah mereka ditempatkan dalam
asuhan Anda untuk dipasangkan sebagai permata yang berharga
untuk bersinar di dalam kerajaan Allah. Berhati-hatilah agar
jangan sampai Anda menidurkan mereka di atas jurang
kebinasaan dengan pemikiran yang keliru bahwa mereka belum
cukup umur untuk bertanggung jawab, belum cukup umur untuk
bertobat dari dosa-dosa mereka dan mengakui Kristus.

[147] Saya dirujuk kepada banyak janji berharga yang tercatat bagi mereka
yang mencari Juruselamat sejak dini. "Ingatlah akan Penciptamu
pada masa mudamu, selagi belum tiba hari-hari yang jahat dan



belum dekat tahun-tahun yang akan datang, pada waktu engkau
berkata: "Aku tidak senang akan semuanya itu." Pengkhotbah 12:1.
"Aku mengasihi orang yang mengasihi Aku, dan mereka yang
mencari Aku pagi-pagi akan menemukan Aku." Amsal 8:17.
Gembala Agung Israel masih berkata: "Biarkanlah anak-anak kecil
datang kepada-Ku dan janganlah kamu menghalang-halangi mereka,
karena orang-orang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah."
Lukas 18:16. Ajarkanlah kepada anak-anak Anda bahwa masa muda
adalah masa yang terbaik untuk mencari Tuhan. Maka beban-beban
kehidupan adalah
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tidak membebani mereka, dan pikiran muda mereka tidak diganggu
dengan perhatian, dan selagi bebas, mereka harus mencurahkan
kekuatan mereka yang terbaik untuk Tuhan.

Kita hidup di zaman yang tidak menguntungkan bagi anak-anak.
Sebuah arus deras sedang mengarah ke kebinasaan, dan lebih dari
sekadar pengalaman dan kekuatan masa kanak-kanak dibutuhkan
untuk melawan arus ini dan tidak terbawa arus tersebut. Anak-anak
muda pada umumnya tampak seperti tawanan Setan, dan dia dan
malaikat-malaikatnya sedang membawa mereka kepada kebinasaan.
Setan dan bala tentaranya berperang melawan pemerintahan Allah,
dan semua orang yang memiliki keinginan untuk menyerahkan hati
mereka kepada-Nya dan menaati tuntutan-Nya, Setan akan berusaha
membingungkan dan mengalahkan dengan godaannya, agar mereka
menjadi putus asa dan menyerah dalam peperangan.

Para orang tua, bantulah anak-anak Anda. Bangkitlah dari
kelesuan yang telah menimpa Anda. Perhatikanlah terus menerus
untuk memotong arus dan menggulingkan beban kejahatan yang
Iblis tekankan kepada anak-anak Anda. Anak-anak tidak dapat
melakukan hal ini sendiri, tetapi orang tua dapat melakukan banyak
hal. Dengan doa yang sungguh-sungguh dan iman yang hidup,
kemenangan-kemenangan besar akan diperoleh. Beberapa orang tua
tidak menyadari tanggung jawab yang ada di pundak mereka dan
telah mengabaikan pendidikan agama bagi anak-anak mereka. Di
pagi hari, pikiran pertama orang Kristen haruslah kepada Allah.
Pekerjaan duniawi dan kepentingan pribadi harus menjadi nomor dua. Anak-
anak harus
diajarkan untuk menghormati dan menghargai waktu shalat. Sebelum
meninggalkan rumah untuk bekerja, semua keluarga harus dipanggil
bersama, dan
ayah, atau ibu jika ayah tidak ada, hendaknya memohon dengan
sungguh-sungguh kepada Allah untuk memelihara mereka
sepanjang hari. Datanglah dengan kerendahan hati dengan hati
yang penuh kelembutan dan dengan kesadaran akan godaan dan
bahaya yang ada di hadapan diri Anda dan anak-anak Anda;
dengan iman ikatlah mereka di atas mezbah, memohonkan
pemeliharaan Tuhan bagi mereka. Malaikat-malaikat yang
melayani akan menjaga anak-anak yang dipersembahkan kepada
Tuhan. Adalah tugas orang tua Kristen, pagi dan petang, dengan
doa yang sungguh-sungguh dan iman yang teguh, untuk
membuat pagar bagi anak-anak mereka. Mereka harus dengan



sabar mengajar mereka, dengan baik dan tanpa lelah mengajarkan
mereka bagaimana hidup untuk menyenangkan hati Allah.

Disiplin dan Pendidikan yang Tepat

Ketidaksabaran pada orang tua menimbulkan ketidaksabaran
pada anak-anak. Semangat yang dimanifestasikan oleh orang tua
menciptakan semangat pada anak-anak
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dan membangkitkan kejahatan dari sifat mereka. Beberapa orang
tua mengoreksi anak-anak mereka dengan keras dalam semangat
ketidaksabaran, dan sering kali dengan penuh semangat. Koreksi
seperti itu tidak menghasilkan hasil yang baik. Dalam usaha
untuk memperbaiki satu kejahatan, mereka menciptakan dua
kejahatan. Mengecam dan mencambuk secara terus-menerus
akan mengeraskan anak-anak dan menjauhkan mereka dari orang
tuanya.

Orang tua harus terlebih dahulu belajar mengendalikan diri
mereka sendiri, baru mereka dapat lebih berhasil mengendalikan
anak-anak mereka. Setiap kali mereka kehilangan kendali diri,
dan berbicara serta bertindak tidak sabar, mereka berdosa kepada
Allah. Pertama-tama, mereka harus berunding dengan anak-anak
mereka, dengan jelas menunjukkan kesalahan  mereka,
menunjukkan kepada mereka dosa mereka, dan memberi kesan
kepada mereka bahwa mereka tidak hanya berdosa kepada orang
tua mereka, tetapi juga kepada Tuhan. Dengan hati yang tenang
dan penuh belas kasihan serta kesedihan terhadap anak-anak
Anda yang berbuat salah, berdoalah bersama mereka sebelum
mengoreksi mereka. Maka koreksi Anda tidak akan
menyebabkan anak-anak Anda membenci Anda. Mereka akan
mengasihi Anda. Mereka akan melihat bahwa Anda tidak
menghukum mereka karena mereka telah membuat Anda
ketidaknyamanan, atau karena kamu ingin melampiaskan
ketidaksenanganmu kepada mereka, tetapi karena rasa tanggung
jawab, demi kebaikan mereka, agar mereka tidak dibiarkan tumbuh
dalam dosa.

Beberapa orang tua telah gagal memberikan pendidikan
agama kepada anak-anak mereka dan juga mengabaikan
pendidikan sekolah mereka. Keduanya tidak boleh diabaikan.
Pikiran anak-anak akan aktif, dan jika tidak disibukkan dengan
pekerjaan fisik, atau disibukkan dengan belajar, mereka akan
terpapar dengan pengaruh-pengaruh jahat. Adalah dosa bagi
orang tua untuk membiarkan anak-anak mereka tumbuh dalam
ketidaktahuan. Mereka harus menyediakan buku-buku yang
berguna dan menarik bagi mereka, dan harus mengajar mereka
untuk bekerja, memiliki waktu untuk bekerja fisik, dan waktu
untuk belajar dan membaca. Orang tua harus berusaha untuk
meningkatkan pikiran anak-anak mereka dan untuk meningkatkan
kemampuan mental mereka. Pikiran yang dibiarkan begitu saja,



tidak diasah, pada umumnya akan menjadi rendah, sensual, dan
rusak. Setan meningkatkan kesempatannya dan mendidik pikiran
yang menganggur.

Para orang tua, malaikat pencatat menulis setiap kata yang tidak
sabar dan penuh kegelisahan yang Anda ucapkan kepada anak-anak
Anda. Setiap kegagalan Anda dalam memberikan pengajaran yang
benar kepada mereka, dan menunjukkan kepada mereka betapa
besarnya dosa, dan hasil akhir dari jalan yang penuh dosa, akan
dicatat terhadap nama Anda. Setiap kata yang tidak dijaga yang
diucapkan di hadapan mereka, dengan ceroboh atau bercanda, setiap
kata yang tidak suci dan tidak mulia, akan ditandai oleh malaikat
pencatat sebagai noda yang menentang karakter Kristen Anda.
Semua tindakan Anda dicatat, baik yang baik maupun yang buruk.
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Orang tua tidak dapat berhasil dengan baik dalam memimpin
anak-anak mereka sampai mereka terlebih dahulu memiliki
kendali yang sempurna atas diri mereka sendiri. Pertama-tama
mereka harus belajar untuk menaklukkan diri mereka sendiri,
mengendalikan kata-kata mereka, dan ekspresi wajah mereka.
Mereka tidak boleh membiarkan nada suara mereka terganggu
atau gelisah karena kegembiraan dan gairah. Dengan demikian
mereka dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap anak-anak
mereka. Anak-anak mungkin ingin melakukan yang benar,
mereka mungkin berniat di dalam hati mereka untuk taat dan
baik kepada orang tua atau wali mereka; tetapi mereka
membutuhkan bantuan dan
dorongan dari mereka. Mereka mungkin membuat resolusi yang baik;
tetapi [150]
kecuali prinsip-prinsip mereka diperkuat oleh agama dan kehidupan
mereka dipengaruhi oleh kasih karunia Allah yang memperbaharui,
mereka akan gagal
ke sasaran.

Orang tua harus melipatgandakan usaha mereka untuk
keselamatan anak-anak mereka. Mereka harus dengan setia
mengajar mereka, tidak membiarkan mereka mengumpulkan
pendidikan mereka sebaik mungkin. Anak-anak tidak boleh
dibiarkan belajar tentang yang baik dan yang jahat tanpa
pandang bulu, dengan pemikiran bahwa pada suatu waktu di
masa depan, yang baik akan mendominasi dan yang jahat akan
kehilangan pengaruhnya. Kejahatan akan meningkat lebih cepat
daripada kebaikan. Ada kemungkinan bahwa kejahatan yang
telah mereka pelajari dapat diberantas setelah bertahun-tahun;
tetapi siapa yang akan melakukan hal ini? Waktunya singkat.
Lebih mudah dan lebih aman untuk menabur benih yang bersih
dan baik di dalam hati anak-anak Anda daripada mencabut
rumput liar sesudahnya. Adalah tugas orang tua untuk
mengawasi agar pengaruh-pengaruh di  sekitarnya tidak
memberikan dampak yang merugikan bagi anak-anak mereka.
Adalah tugas mereka untuk memilihkan masyarakat bagi mereka
dan tidak membiarkan mereka memilih sendiri. Siapa yang akan
melakukan pekerjaan ini jika orang tua tidak melakukannya?
Dapatkah orang lain memiliki minat terhadap anak-anak Anda
yang seharusnya Anda miliki? Dapatkah mereka memiliki
perhatian yang konstan dan cinta yang mendalam seperti yang



dimiliki oleh orang tua?

Anak-anak yang memelihara hari Sabat mungkin menjadi tidak
sabar menahan diri, dan menganggap orang tua mereka terlalu
keras; perasaan keras bahkan mungkin timbul di dalam hati mereka,
dan pikiran-pikiran yang tidak puas dan tidak bahagia mungkin
dipelihara oleh mereka terhadap orang-orang yang bekerja untuk
kebaikan mereka sekarang dan masa depan mereka serta kebaikan
kekal. Tetapi jika hidup mereka masih diberi kesempatan beberapa
tahun lagi, mereka akan memberkati orang tua mereka karena
perhatian yang ketat dan pengawasan yang setia terhadap mereka di
masa-masa kurang pengalaman.

Orang tua harus menjelaskan dan menyederhanakan rencana
keselamatan kepada anak-anak mereka sehingga pikiran mereka
yang masih muda dapat memahaminya. Anak-anak berusia
delapan, sepuluh, atau dua belas tahun sudah cukup umur untuk
dibicarakan tentang
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subjek agama pribadi. Janganlah mengajar anak-anak Anda
dengan mengacu pada suatu masa di masa depan ketika mereka
akan cukup umur untuk

bertobat dan percaya akan kebenaran. Jika diajar dengan benar,
anak-anak yang masih sangat kecil dapat memiliki pandangan
yang benar tentang keadaan mereka sebagai orang berdosa dan
jalan keselamatan melalui Kristus. Para hamba Tuhan pada
umumnya terlalu acuh tak acuh terhadap keselamatan anak-anak
dan tidak menjadi pribadi yang seharusnya. Kesempatan emas
untuk memberikan kesan yang baik pada pikiran anak-anak
sering kali berlalu begitu saja.

Pengaruh Rumah

Pengaruh jahat di sekitar anak-anak kita hampir menguasai;
pengaruh itu merusak pikiran mereka dan membawa mereka kepada
kebinasaan. Pikiran anak-anak muda secara alamiah diberikan
kepada kebodohan; dan pada usia dini, sebelum karakter mereka
terbentuk, dan penilaian mereka menjadi matang, mereka sering kali
menunjukkan preferensi terhadap teman bergaul yang akan
memberikan pengaruh yang merugikan bagi mereka. Beberapa
orang membentuk keterikatan pada jenis kelamin yang berbeda,
bertentangan dengan keinginan dan permohonan orang tua mereka,
dan dengan demikian melanggar perintah kelima dengan tidak
menghormati mereka. Adalah tugas orang tua untuk mengawasi
keluar dan masuknya anak-anak mereka. Mereka harus mendorong
mereka, dan menyajikan bujukan di hadapan mereka yang akan
menarik mereka di rumah, dan membuat merecka melihat bahwa
orang tua mereka tertarik pada mereka. Mereka harus membuat
rumah menjadi menyenangkan dan ceria.

Para ayah dan ibu, berbicaralah dengan baik kepada anak-
anak Anda; ingatlah betapa sensitifnya diri Anda, betapa Anda
tidak tahan untuk disalahkan; renungkanlah, dan ketahuilah bahwa
anak-anak Anda sama seperti Anda. Apa yang tidak dapat kamu
tanggung, janganlah kamu timpakan kepada mereka. Jika Anda
tidak dapat menanggung celaan dan kesalahan, anak-anak Anda
juga tidak, yang lebih lemah dari Anda dan tidak dapat
menanggungnya. Biarlah kata-kata Anda yang menyenangkan
dan ceria selalu menjadi seperti sinar matahari dalam keluarga
Anda. Buah dari pengendalian diri, perhatian, dan ketekunan di
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pihakmu akan berlipat ganda.

Orang tua tidak berhak membawa awan suram di atas
kebahagiaan anak-anak mereka dengan mencari-cari kesalahan
atau kecaman keras untuk hal-hal sepele
kesalahan. Kesalahan dan dosa yang sebenarnya harus dibuat
terlihat sama berdosanya dengan dosa itu sendiri, dan jalan yang
tegas dan pasti harus diambil untuk mencegahnya terulang
kembali. Anak-anak harus terkesan dengan rasa kesalahan
mereka, namun mereka tidak boleh dibiarkan dalam kondisi pikiran
yang putus asa,
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tetapi dengan tingkat keberanian bahwa mereka dapat
meningkatkan dan mendapatkan kepercayaan diri dan
persetujuan Anda.

Terlalu Banyak Keringanan

Beberapa orang tua melakukan kesalahan dengan memberikan
terlalu banyak kebebasan kepada anak-anak mereka. Mereka
terkadang terlalu percaya diri sehingga tidak melihat kesalahan
mereka. Mengizinkan anak-anak, dengan biaya tertentu, untuk
berkunjung ke tempat yang jauh, tanpa didampingi oleh orang tua
atau wali mereka, adalah hal yang salah. Hal ini memberikan
pengaruh yang salah pada anak-anak. Mereka menjadi merasa
bahwa mereka sangat penting dan bahwa hak-hak istimewa tertentu
adalah milik mereka, dan jika ini tidak diberikan, mereka
menganggap diri mereka disalahgunakan. Mereka mengacu pada
anak-anak yang pergi dan datang, dan memiliki banyak hak
istimewa, sementara mereka hanya memiliki sedikit hak istimewa.

Dan sang ibu, karena takut anak-anaknya akan
menganggapnya tidak adil, menuruti keinginan mereka, yang pada
akhirnya terbukti melukai hati mereka. Pengunjung muda, yang
tidak memiliki pengawasan orang tua untuk melihat dan
memperbaiki kesalahan mereka, sering kali menerima kesan
yang membutuhkan waktu berbulan-bulan untuk dihilangkan.
Saya dirujuk kepada kasus-kasus orang tua yang memiliki anak-
anak yang baik dan taat, dan yang, karena sangat percaya pada
keluarga tertentu, mempercayai anak-anak mereka untuk pergi dari
mereka dari kejauhan untuk mengunjungi teman-teman mereka.
Sejak saat itu terjadi perubahan total dalam perilaku dan karakter
anak-anak mereka. Sebelumnya mereka merasa puas dan bahagia
di rumah, dan tidak memiliki keinginan yang besar untuk bergaul
dengan orang-orang muda lainnya. Ketika mereka kembali
kepada orang tua mereka, pengekangan tampaknya tidak adil,
dan rumah seperti penjara bagi mereka. Tindakan orang tua yang
tidak bijaksana seperti itu menentukan karakter anak-anak
mereka.

Dengan berkunjung, beberapa anak membentuk keterikatan yang

membuktikan
kehancuran mereka pada akhirnya. Para orang tua, jagalah anak-anak Anda
jika Anda bisa, dan awasi mereka dengan penuh perhatian. Ketika Anda



membiarkan mereka

berkunjung dari jarak jauh dari Anda, mereka merasa bahwa
mereka sudah cukup dewasa untuk mengurus dan memilih
sendiri. Ketika anak-anak muda dibiarkan sendiri, pembicaraan
mereka sering kali mengenai hal-hal yang tidak akan
memurnikan atau meningkatkan mereka, atau meningkatkan
kecintaan mereka terhadap hal-hal agama. Semakin banyak
mereka diizinkan untuk berkunjung, semakin besar keinginan
mereka untuk pergi, dan semakin tidak menarik rumah bagi
mereka.
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Anak-anak, Allah telah mempercayakan Anda kepada orang tua
Anda untuk mendidik dan mendisiplinkan Anda, dan dengan
demikian berperan dalam membentuk karakter Anda untuk masuk
ke dalam surga. Namun, keputusan ada di tangan Anda, apakah
Anda akan mengembangkan karakter Kristen yang baik dengan
memanfaatkan keuntungan-keuntungan yang Anda miliki dari orang
tua yang saleh, setia, dan rajin berdoa. Terlepas dari semua
kecemasan dan kesetiaan orang tua terhadap anak-anak mereka,
mereka sendiri tidak dapat menyelamatkan mereka. Ada pekerjaan
yang harus dilakukan oleh anak-anak. Setiap anak memiliki
kasusnya sendiri-sendiri yang harus ditangani. Para orang tua yang
percaya, Anda memiliki pekerjaan yang bertanggung jawab di
hadapan Anda untuk membimbing jejak anak-anak Anda, bahkan
dalam pengalaman keagamaan mereka. Ketika mereka sungguh-
sungguh mengasihi Allah, mereka akan memberkati dan
menghormati Anda atas kepedulian yang telah Anda nyatakan
kepada mereka, dan atas kesetiaan Anda dalam mengekang
keinginan dan menundukkan kehendak mereka.

Pengaruh yang berlaku di dunia ini adalah membuat para
pemuda mengikuti perputaran alamiah pikiran mereka sendiri. Dan
jika sangat liar di masa muda, orang tua mengatakan bahwa
mereka akan segera sadar, dan ketika berusia enam belas atau
delapan belas tahun, akan bernalar untuk diri mereka sendiri, dan
meninggalkan kebiasaan mereka yang salah, dan akhirnya menjadi
pria dan wanita yang berguna. Sungguh suatu kesalahan! Selama
bertahun-tahun mereka mengizinkan musuh untuk menabur
taman hati mereka; mereka menderita karena prinsip-prinsip
yang salah tumbuh, dan dalam banyak kasus, semua kerja keras
yang dilakukan setelahnya tidak akan ada gunanya.

Setan adalah seorang pekerja yang cerdik dan tekun, musuh
yang mematikan. Setiap kali sebuah kata yang tidak hati-hati
diucapkan untuk melukai kaum muda, baik dalam

[ 154] sanjungan atau membuat mereka memandang suatu dosa dengan lebih
sedikit kebencian, Setan mengambil keuntungan darinya dan
menyuburkan benih jahat sehingga 1a dapat berakar dan
menghasilkan panen yang melimpah. Beberapa orang tua telah
membuat anak-anak mereka membentuk kebiasaan-kebiasaan yang
salah, yang tanda-tandanya dapat dilihat sepanjang hidup mereka.
Dosa ini ada di pundak orang tua. Anak-anak ini mungkin mengaku
sebagai orang Kristen, tetapi tanpa pekerjaan kasih karunia yang



khusus di dalam hati mereka dan pembaharuan yang menyeluruh di
dalam hidup mereka, kebiasaan-kebiasaan masa lalu mereka akan
terlihat di dalam semua pengalaman mereka, dan mereka akan
menunjukkan karakter yang telah dibentuk oleh orang tua mereka.

Dengan Dunia dalam Kenikmatannya

Standar kesalehan sangat rendah di antara orang-orang yang
mengaku Kristen pada umumnya sehingga mereka yang ingin
mengikut Kristus dengan tulus mendapati pekerjaan ini jauh
lebih melelahkan dan menyulitkan daripada yang seharusnya.



Bahaya bagi Kaum Muda 141

Pengaruh dari para profesor duniawi sangat berbahaya bagi
kaum muda. Banyak orang yang mengaku Kristen telah
menghilangkan garis pembeda antara orang Kristen dan dunia, dan
sementara mereka mengaku hidup bagi Kristus, mereka hidup
untuk dunia. Iman mereka hanya memiliki sedikit pengaruh
untuk menahan kesenangan mereka; sementara mereka mengaku
sebagai anak-anak terang, mereka berjalan di dalam kegelapan
dan merupakan anak-anak malam dan kegelapan.

Mereka yang berjalan di dalam kegelapan tidak dapat
mengasihi Allah dan dengan tulus ingin memuliakan Dia.
Mereka tidak tercerahkan untuk melihat kemuliaan hal-hal
surgawi, dan oleh karena itu tidak dapat sungguh-sungguh
mengasihinya. Mereka mengaku sebagai orang Kristen karena
hal itu dianggap terhormat, dan tidak ada salib yang harus mereka
pikul. Motif mereka sering kali egois. Beberapa profesor seperti itu
dapat memasuki ruang dansa dan bersatu dalam semua hiburan
yang disediakan. Yang lain tidak dapat melakukan hal seperti ini,
namun mereka dapat menghadiri pesta-pesta kesenangan, piknik,
pesta sumbangan, dan pameran. Dan mata yang paling jeli
sekalipun tidak akan mampu mendeteksi satu tanda kekristenan
dalam diri orang-orang yang mengaku Kristen seperti itu. Orang
akan gagal melihat dalam penampilan mereka perbedaan apa pun
antara mereka dan
orang yang paling tidak percaya. Orang yang mengaku Kristen, orang yang
boros, pencemooh agama yang terbuka, dan orang yang terang-terangan
mencemarkan agama, semuanya berbaur menjadi satu.

Dan Tuhan menganggap mereka sebagai satu kesatuan dalam roh dan
praktik.

Pengakuan sebagai orang Kristen tanpa disertai dengan iman
dan perbuatan yang sesuai tidak akan ada gunanya. Tidak ada
seorangpun yang dapat mengabdi kepada dua tuan. Anak-anak si
jahat adalah hamba-hamba tuan mereka sendiri; kepada siapa
mereka menyerahkan diri mereka untuk ditaati, mereka adalah
hamba-hamba-Nya, dan mereka tidak dapat menjadi hamba-hamba
Allah sampai mereka meninggalkan Iblis dan semua pekerjaannya.
Tidak mungkin hamba-hamba Raja Surgawi terlibat dalam
kesenangan dan hiburan yang dilakukan oleh hamba-hamba
Setan, meskipun mereka sering mengulang-ulang bahwa hiburan
semacam itu tidak berbahaya. Allah telah menyatakan
kebenaran-kebenaran yang kudus dan suci untuk memisahkan



umat-Nya dari orang-orang fasik dan menyucikan mereka bagi
diri-Nya sendiri. Umat Advent Hari Ketujuh harus menghidupi
iman mereka. Mereka yang menaati Sepuluh Perintah Allah
memandang keadaan dunia dan hal-hal religius dari sudut
pandang yang sama sekali berbeda dengan para profesor yang
merupakan pencinta kesenangan, yang menjauhi salib, dan hidup
dengan melanggar perintah keempat. Dalam keadaan masyarakat
saat ini, bukanlah tugas yang mudah bagi orang tua untuk
mengendalikan anak-anak mereka dan mengajar mereka sesuai
dengan aturan Alkitab yang benar. Profesor-profesor agama
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telah begitu menyimpang dari firman Tuhan sehingga ketika umat-
Nya kembali kepada firman-Nya yang kudus, dan akan melatih
anak-anak mereka sesuai dengan ajaran-ajarannya, dan seperti
Abraham pada zaman dahulu yang memerintahkan rumah tangga
mereka untuk mengikuti jejak mereka, anak-anak yang malang
dengan pengaruh seperti itu di sekelilingnya berpikir bahwa orang
tua mereka tidak perlu terlalu menuntut dan terlalu berhati-hati
dalam hal pergaulan. Mereka secara alamiah ingin mengikuti
teladan para profesor yang mencintai kesenangan duniawi.

Pada zaman sekarang, penganiayaan dan celaan demi Kristus
hampir tidak dikenal. Hanya sedikit penyangkalan diri dan
pengorbanan yang diperlukan untuk mengenakan bentuk
kesalehan dan memiliki nama di buku gereja; tetapi untuk hidup
sedemikian rupa sehingga jalan-jalan kita akan berkenan kepada
Allah, dan nama kita terdaftar dalam kitab kehidupan, akan

[156] membutuhkan kewaspadaan dan doa, penyangkalan diri dan
pengorbanan di pihak kita. Orang-orang yang mengaku Kristen
bukanlah teladan bagi kaum muda, hanya sejauh mereka mengikut
Kristus. Tindakan-tindakan yang benar adalah buah-buah yang jelas
dari kesalehan yang sejati. Hakim atas seluruh bumi akan
memberikan kepada setiap orang sesuai dengan perbuatannya.
Anak-anak yang mengikut Kristus memiliki peperangan di hadapan
mereka; mereka memiliki salib setiap hari yang harus mereka pikul
untuk keluar dari dunia dan terpisah, dan meniru kehidupan Kristus.



Berjalanlah di dalam Terane® [157]

Saya diperlihatkan bahwa umat Allah terlalu banyak tinggal di
bawah awan. Bukanlah kehendak-Nya bahwa mereka harus hidup
dalam ketidakpercayaan. Yesus adalah terang, dan di dalam Dia
tidak ada kegelapan sama sekali. Anak-anak-Nya adalah anak-
anak terang. Mereka diperbaharui menurut gambar-Nya, dan
dipanggil keluar dari kegelapan ke dalam terang-Nya yang ajaib.
Dia adalah terang dunia, dan demikian juga mereka yang
mengikuti-Nya. Mereka tidak akan berjalan di dalam kegelapan,
tetapi mereka akan memiliki terang kehidupan. Semakin umat
Allah berusaha untuk meniru Kristus, semakin mereka akan
dikejar-kejar oleh musuh; tetapi kedekatan mereka dengan
Kristus akan menguatkan mereka untuk melawan usaha musuh
yang licik untuk menarik mereka dari Kristus.

Saya diperlihatkan bahwa terlalu banyak membandingkan diri
kita sendiri, menjadikan manusia yang fana sebagai pola, padahal
kita memiliki pola yang pasti dan tak tergoyahkan. Kita tidak boleh
mengukur diri kita sendiri dengan dunia, atau dengan pendapat
orang, atau dengan apa yang kita miliki sebelum kita menerima
kebenaran. Tetapi iman dan posisi kita di dunia, sebagaimana
adanya sekarang, harus dibandingkan dengan apa yang seharusnya
terjadi jika perjalanan kita terus berjalan maju dan naik sejak kita
mengaku sebagai pengikut Kristus. Ini adalah satu-satunya
perbandingan yang aman yang dapat dibuat. Di dalam setiap
perbandingan yang lain akan terjadi penipuan diri sendiri. Jika
karakter moral dan keadaan rohani umat Allah tidak sesuai dengan
berkat, hak istimewa, dan terang yang telah dianugerahkan kepada
mereka, maka mereka akan ditimbang di dalam neraca, dan para
malaikat akan memberikan laporan, "Kurang".

Dengan beberapa pengetahuan tentang keadaan mereka yang sebenarnya

tampaknya tersembunyi
dari mereka. Mereka melihat kebenaran, tetapi tidak memahami
pentingnya [158] atau tuntutannya. Mereka mendengar kebenaran,
tetapi tidak sepenuhnya memahaminya, karena mereka tidak
menyesuaikan hidup mereka dengan kebenaran, dan oleh karena itu



tidak disucikan melalui ketaatan kepada kebenaran. Namun mereka
beristirahat dengan tidak peduli dan

merasa puas seolah-olah awan pada siang hari dan tiang api pada
malam hari, sebagai tanda kemurahan Allah, berjalan di depan
mereka. Mereka mengaku mengenal Allah, tetapi dalam
perbuatan mereka menyangkal Dia. Mereka menganggap diri
mereka sebagai milik-Nya.

*1863 Testimonies for the Church 1:405-409.
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umat pilihan, umat yang istimewa, namun kehadiran dan kuasa-
Nya untuk menyelamatkan secara sempurna jarang sekali
dinyatakan di antara mereka. Betapa besarnya kegelapan mereka,
namun mereka tidak mengetahuinya. Terang bersinar, tetapi
mereka tidak memahaminya. Tidak ada khayalan yang lebih kuat
yang dapat menipu pikiran manusia daripada khayalan yang
membuat mereka percaya bahwa mereka benar, dan bahwa Allah
menerima pekerjaan mereka, padahal mereka berdosa terhadap-
Nya. Mereka salah mengartikan bentuk kesalehan sebagai roh dan
kekuatannya. Mereka menyangka bahwa mereka kaya dan tidak
kekurangan apa-apa, padahal mereka miskin, melarat, buta, dan
telanjang, dan membutuhkan segalanya.

Ada beberapa orang yang mengaku sebagai pengikut Kristus,
namun tidak berusaha dalam hal-hal rohani. Dalam usaha
duniawi apa pun mereka berusaha keras, dan menunjukkan
ambisi untuk mencapai tujuan mereka, dan mencapai tujuan
yang diinginkan; tetapi dalam usaha kehidupan kekal, di mana
semuanya dipertaruhkan, dan kebahagiaan kekal mereka
bergantung pada keberhasilan mereka, mereka bersikap acuh tak
acuh seakan-akan mereka bukanlah agen moral, seakan-akan ada
orang lain yang sedang memainkan permainan kehidupan untuk
mereka, dan mereka